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ABSTRAK 
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Nim : 2450400001 

Judul : Strategi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan Dalam Menangkal Paham Radikalisme Dan 

Ekstremisme di Kota Padangsidimpuan. 

Tahun : 2025 

 

Radikalisme dan Ekstremisme keagamaan tidak hanya muncul dalam bentuk 

kekerasan, tetapi juga berkembang melalui pola pikir eksklusif dan intoleran yang 

bertentangan dengan nilai kebangsaan. Kota Padangsidimpuan sebagai wilayah 

religius dan heterogen memiliki potensi terhadap masuknya paham tersebut, 

terutama melalui pengajian informal dan media digital. Dalam hal ini, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan berperan strategis dalam 

membina umat dan menjaga ajaran Islam yang moderat. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis bentuk radikalisme, strategi dakwah MUI dalam menangkalnya, 

serta hambatan yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa radikalisme di Kota Padangsidimpuan muncul melalui pemahaman 

keagamaan yang eksklusif, narasi anti-kebangsaan, serta penyebaran ideologi 

radikal melalui media sosial dan pengajian informal. Sementara itu, ekstremisme 

ditandai oleh sikap intoleran, fanatisme berlebihan, kecenderungan mengkafirkan 

pihak lain, penolakan terhadap budaya lokal, dan perilaku sosial yang tertutup. 

Untuk mengatasinya, MUI Kota Padangsidimpuan menerapkan strategi dakwah 

informatif melalui sosialisasi moderasi beragama, ceramah, pengajian, serta 

pemanfaatan media digital. MUI juga bekerja sama dengan pemerintah, tokoh 

agama, dan masyarakat dalam menyebarluaskan nilai-nilai toleransi dan 

persatuan. Program moderasi beragama dilaksanakan secara rutin setiap dua bulan 

sekali melalui seminar, pengajian, dan dialog keagamaan. Pelaksanaan program 

dakwah tersebut didukung oleh anggaran operasional sekitar Rp100.000.000 per 

tahun untuk kegiatan pembinaan umat dan pencegahan radikalisme serta 

Ekstremisme . 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Radikalisme, Ekstremisme, Majelis Ulama 

Padangsidimpuan 
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ABSTRACT 

Name  : Mulki Alfarizi Harahap 

Student ID : 2450400001 

Title : The Indonesian Ulema Council (MUI) Padangsidimpuan City's 

Da'wah Strategy in Countering Radicalism and Extremism in 

Padangsidimpuan City. 

Year  : 2025 

 

Religious radicalism and extremism do not only manifest in the form of violence 

but also spread through exclusive and intolerant mindsets that run counter to 

national values. As a religious and heterogeneous region, the city of 

Padangsidimpuan is vulnerable to the infiltration of such ideologies, particularly 

through informal religious study groups and digital media. In this context, the 

Indonesian Ulema Council (MUI) of Padangsidimpuan plays a strategic role in 

guiding the community and upholding moderate Islamic teachings. This study 

aims to analyze the forms of radicalism, the MUI’s da’wah strategies to counter 

it, and the obstacles encountered. The method employed is descriptive qualitative 

research through observation, interviews, and documentation. The results of the 

study indicate that radicalism in Padangsidimpuan City emerges through 

exclusive religious interpretations, anti-national narratives, and the dissemination 

of radical ideologies via social media and informal religious gatherings. 

Meanwhile, extremism is characterized by intolerant attitudes, excessive 

fanaticism, a tendency to label others as infidels, rejection of local culture, and 

socially closed behavior. To address this, the MUI in Padangsidimpuan City 

implements an informative da’wah strategy through outreach on religious 

moderation, lectures, religious study sessions, and the use of digital media. The 

MUI also collaborates with the government, religious leaders, and the community 

to promote values of tolerance and unity. Religious moderation programs are 

conducted regularly every two months through seminars, religious study sessions, 

and interfaith dialogues. The implementation of these da’wah programs is 

supported by an annual operational budget of approximately Rp100,000,000 for 

community outreach activities and the prevention of radicalism and extremism. 

Keywords: Da'wah Strategy, Radicalism, Extremism, Padangsidimpuan Ulema 

Council 
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 يهخص

: يٕنكٙ انفزٚز٘ ْبراْبة             الاصى  

٠٠ٓ٠ٕٓٓٓٓٔ:   انزلى انجبيعٙ  

: اصززارٛجٛخ انذعٕح نًجهش عهًبء الإَذَٔٛضٍٛٛ          انعُٕاٌ   

(MUI) ٌفٙ يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ نًكبفحخ انزطزف ٔانزشذد فٙ يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕا. 

٠ٕٕٓ:              انضُخ  

أٚعًب يٍ خلال عمهٛبد لا ٚمزصز انزطزف ٔانزشذد انذُٚٙ عهٗ انعُف فحضت، ثم ٚزطٕراٌ 

إلصبئٛخ ٔيزعصجخ رزعبرض يع انمٛى انٕغُٛخ. ٔرعُذ يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ، ثزُٕعٓب انذُٚٙ، 

ثٛئخً يٕارٛخً نزذفك ْذِ الأٚذٕٚنٕجٛبد، لا صًٛب يٍ خلال حهمبد انذراصخ انذُٚٛخ غٛز انزصًٛخ 

َذَٔٛضٍٛٛٔٔصبئم الإعلاو انزلًٛخ. ٔفٙ ْذا انضٛبق، ٚعطهع يجهش عهًبء الإ  (MUI)  ٙف

يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ ثذٔر اصززارٛجٙ فٙ رعزٚز انًجزًع ٔانحفبظ عهٗ رعبنٛى الإصلاو 

انًعزذنخ. رٓذف ْذِ انذراصخ إنٗ رحهٛم أشكبل انزطزف، ٔاصززارٛجٛبد انذعٕح انزٙ ٚزجعٓب 

صخ عهٗ نًكبفحزّ، ٔانعمجبد انزٙ رٕاجّٓ. رعزًذ انذرا (MUI) يجهش عهًبء الإَذَٔٛضٍٛٛ

انًُٓج انٕصفٙ انُٕعٙ يٍ خلال انًلاحظخ ٔانًمبثلاد ٔانزٕثٛك. ٔرظُٓز َزبئج انجحث أٌ 

انزطزف فٙ يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ ُٚشأ يٍ خلال فٓى دُٚٙ حصز٘، ٔخطبثبد يعبدٚخ 

نهٕغُٛخ، ٔاَزشبر انفكز انًزطزف عجز ٔصبئم انزٕاصم الاجزًبعٙ ٔانذراصبد انذُٚٛخ غٛز 

ضى انزطزف ثبنزعصت، ٔانزشذد انًفزغ، ٔانًٛم إنٗ ٔصف اٜخزٍٚ ثبنكفز، انزصًٛخ. ٔٚز

ٔرفط انثمبفخ انًحهٛخ، ٔالاَغلاق الاجزًبعٙ. ٔنًعبنجخ ْذِ انًشكهخ، ُٚفذ يجهش عهًبء 

إَذَٔٛضٛب فٙ يذُٚخ ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ اصززارٛجٛخ دعٕٚخ رٕعٕٚخ يٍ خلال َشز انٕعٙ 

نذراصبد انذُٚٛخ، ٔاصزخذاو ٔصبئم الإعلاو انزلًٛخ. كًب ثبلاعزذال انذُٚٙ، ٔانًحبظزاد، ٔا

ٚزعبٌٔ انًجهش يع انحكٕيخ ٔانمٛبداد انذُٚٛخ ٔانًجزًع نُشز لٛى انزضبيح ٔانٕحذح. ُُٔٚفذ 

ثزَبيج الاعزذال انذُٚٙ ثشكم دٔر٘ كم شٓزٍٚ يٍ خلال انُذٔاد ٔانذراصبد انذُٚٛخ 

يهٌٕٛ  ٕٓٓٔح ْذا ثًٛزاَٛخ رشغٛهٛخ رجهغ حٕانٙ ٔانحٕاراد انذُٚٛخ. ٚذُعى رُفٛذ ثزَبيج انذع

 .رٔثٛخ إَذَٔٛضٛخ صُٕٚبً لأَشطخ رًُٛخ انًجزًع ٔانٕلبٚخ يٍ انزطزف ٔالإرْبة

 

 انكهًبد انًفزبحٛخ: اصززارٛجٛخ انذعٕح، انزطزف، الإرْبة، يجهش عهًبء ثبداَغضٛذًٚجٕاٌ

 

  



 

iv 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan melantunkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt, atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan tesis 
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dimasa mendatang Amin yaarabal’ alamin. Namun demikian penulis sangat 



 

v 

bersyukur sekali karena banyak pihak dan unsur yang telah membantu penulis 

untuk menyelesaikan tesis ini hingga tesis ini akhirnya rampung dan bisa 

disidangkan.   

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, juga 

memberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta 

seluruh jajaran akademik, yang telah memberikan ilmunya kepada penulis pada 

forum seminar maupun diskusi umum.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

dan Dr. Lelya Hilda, M.Si. Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta seluruh 

civitas akademik yang telah memberikan ilmu-ilmunya kepada penulis 

khususnya motivasi yang cukup tinggi yang mendorong penulis untuk 

mencapai gelar magister dan menyelesaikan penulisan ini.  

3. Bapak Dr. Mhd. Latip Kahpi, M.Kom.I sebagai ketua Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Pascasarjana Program Magister Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. 

Icol Dianto, M.Kom.I KaProdi KPI Pascasarjana periode 2023-2026, Bapak 

Ibu Dosen KPI Pascasrajana Ibu Dr. Juni Wati Sri Riski, M.A. Bapak Dr. Ali 

Sati, M.Ag. Bapak Dr. Pahri Siregar, M.Pd.I. dan Bapak Dr. Mohd Rafiq, M.A. 

yang telah memberikan arahan tentang penulisan tesis ini. 



 

vi 

4. Bapak Dr. Sholeh Fikri, M. Ag. selaku Pembimbing I Tesis dan Bapak Dr. 

Anas Habibi Ritonga, M. A. selaku Pembimbing II Tesis dalam menyelesaikan 

penulisan tesis ini, banyak pikiran dan waktu yang tercurahkan dalam 

menyelesaikan tesis ini, semoga Allah membalas kebaikannya. 

5. Seluruh Bapak/Ibu Dosen serta Staf Administrasi Pascasarjana Program 

Magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah banyak membantu hingga terselesainya studi ini. 

6. Kepada teman satu angkatan 2024 KPI Pascasarjana UIN SYAHADA 

Padangsidimpuanpenulis yang paling berperan penting dalam penulisan tesis 

ini. 

7. Banyak orang telah berkontribusi secara langsung ataupun tidak langsung 

untuk tesis ini. Rasa terima kasih yang sebesar-besarnya secara khusus penulis 

haturkan kepada, ayahanda tercinta Alm Parlaungan Harahap  Allohu Yarham, 

Ibunda Tercinta Nur Ainun Lubis. Yang telah mendidik penulis khususnya 

dalam ilmu keagamaan dari kecil, serta memberikan pendidikan berharga 

hingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan S2. Ayah dan Ibunda kasih 

sayangmu, jasamu tidak akan terbalaskan, karya kecil ini kupersembahkan 

untukmu sebagai tanda baktiku kepadamu, semoga Allah SWT selalu 

mencurahkan kasih sayangnya kepada Ayah dan Ibunda.kepada kakak-kakak 

kandung saya, Widya Noor Harahap, Sizka Amalia Harahap, dan adikku satu-

satunya Silvana Noor  Harahap. Jazakumullahu khoiron biahsanil jazaa. 

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namanya. Terima 

kasih atas bantuan dan jasanya semua, semoga Allah Swt senantiasa 



 

vii 

memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga kita semua digolongkan kepada 

orang-orang yang bertaqwa. Amin yaarabal’alamin. 

Akhirnya semoga Allah Swt memberikan ganjaran kebaikan yang berlipat 

ganda kepada kita semua yang memberikan bantuan berupa moral maupun materil 

kepada penulis, hingga karya kecil ini dapat dibanggakan oleh kedua orang tua, 

masyarakat, khususnya pada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan . 

Padangsidimpuan,     Mei 2026 

Penulis 

 

 

 

Mulki Alfarizi Harahap 

NIM: 2450400001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

viii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING  

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN TESIS SENDIRI 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQOSYAH 

LEMBAR PENGESAHAN DIREKTUR PASCASARJANA 

ABSTRAK .............................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...........................................................................  vi 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  viii  

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  .............................................................  1 

B. Fokus Masalah  ............................................................................  14 

C. Batasan Istilah  ............................................................................  15 

D. Rumusan Masalah  ......................................................................  17 

E. Tujuan Penelitian  ........................................................................  18 

F. Manfaat Penelitian  ......................................................................  18 

G. Sistematika Pembahasan  ............................................................  29 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Strategi Dakwah ..........................................................................  21 

B. Radikalisme .................................................................................  47 

C. Eksterimisme ...............................................................................  56 

D. Moderasi Beragama  ....................................................................  58 

E. Kajian/ Penelitian Terdahulu .......................................................  62 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  ......................................................  72 

B. Jenis Penelitian  ...........................................................................  72 

C. Objek Penelitian  .........................................................................  73 

D. Sumber Data ................................................................................  73 

E. Teknik Pengumpulan Data  .........................................................  74 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  ...............................  78 

G. Teknik Keabsahan Data...............................................................  70 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum ...........................................................................  82 

B. Temuan Khusus  ..........................................................................  103 

C. Analisis Hasil Penelitian  ............................................................  131 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ................................................................................  137 

B. Implikasi Hasil Penelitian  ..........................................................  138 

C. Saran  ..........................................................................................   140 

DAFTAR PUSTAKA 



 

ix 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 

 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam menangkal 

radikalisme dan ekstremisme tidak hanya terbatas pada ceramah dan khutbah di 

masjid, tetapi juga melibatkan berbagai pendekatan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah melalui pendidikan 

dan penyuluhan agama yang berbasis pada moderasi Islam (wasathiyah). Dengan 

memberikan pemahaman Islam yang damai dan toleran, MUI berupaya 

membentengi masyarakat, khususnya generasi muda, dari pengaruh ajaran yang 

menyimpang. Pendidikan tersebut dilakukan melalui berbagai media, seperti 

sekolah, pondok pesantren, kelompok pengajian, serta program dakwah di media 

sosial dan televisi.1 

Majelis Ulama Indonesia juga memperkuat program dakwah berbasis 

masyarakat dengan membentuk kelompok diskusi yang beranggotakan berbagai 

elemen masyarakat. Melalui pendekatan ini, dakwah tidak hanya dilakukan dalam 

bentuk ceramah satu arah, tetapi juga melalui dialog terbuka yang memungkinkan 

masyarakat berpartisipasi aktif dalam memahami Islam sebagai rahmatan lil 

'alamin. Dengan metode ini, MUI dapat lebih efektif dalam menyampaikan pesan 

moderasi Islam sekaligus menjawab berbagai pertanyaan dan tantangan yang 

muncul di masyarakat.2 

                                                             
1
 M. Dawam Rahardjo, Islam dan Pluralisme, (Yogyakarta: LKiS, 2016), hlm. 34. 

2
 Kuntowijoyo, Islam Progresif, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 210. 
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Pendekatan dakwah berbasis ekonomi juga menjadi strategi penting dalam 

menangkal radikalisme. MUI telah mengembangkan program pemberdayaan 

ekonomi berbasis syariah yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

umat. Dengan kesejahteraan ekonomi yang lebih baik, masyarakat tidak akan 

mudah terpengaruh oleh propaganda kelompok radikal yang kerap kali 

menggunakan kondisi ekonomi sebagai sarana perekrutan anggota baru.3 

Strategi dakwah MUI meningkatkan kerja sama dengan lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum yang mengajarkan nilai-nilai 

toleransi dan moderasi Islam. Melalui pendidikan formal dan nonformal, nilai-

nilai Islam yang damai dapat ditanamkan sejak dini, sehingga generasi muda 

memiliki ketahanan terhadap ideologi radikal. MUI juga memberikan pelatihan 

bagi para pendidik dan pendakwah agar memiliki metode dakwah yang lebih 

efektif dalam menangkal paham ekstremis.4 

MUI Kota Padangsdimpuan bekerja sama dengan berbagai pihak, baik 

pemerintah daerah, aparat keamanan, maupun organisasi masyarakat, dalam upaya 

menangkal radikalisme dan ekstremisme. Kerja sama ini bertujuan untuk 

menciptakan sinergi dalam menghadapi ancaman ideologi menyimpang, sekaligus 

membangun sistem deteksi dini potensi berkembangnya kelompok radikal di 

masyarakat. Dalam beberapa hal, pendekatan hukum dan kebijakan turut 

                                                             
3
 Harun Nasution, Islam Rasional: Pengantar Studi Islam, (Jakarta: UI Press, 2011), hlm. 

102. 
4
 M. S. Al-Afghani, Pemikiran Islam Modern, (Jakarta: Grafindo, 2007), hlm. 67. 
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mendukung upaya dakwah, di mana regulasi dan kebijakan pemerintah 

memberikan perlindungan bagi penyebaran ajaran Islam moderat.5 

Pemanfaatan media MUI Kota Padangsdimpuan juga harus mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk menghadapi propaganda 

kelompok radikal yang menggunakan media sosial sebagai alat utama dalam 

menyebarkan keyakinannya. Oleh karena itu, dakwah berbasis digital menjadi 

salah satu strategi utama dalam menangkal radikalisme. MUI Kota 

Padangsdimpuan berupaya membangun platform dakwah digital, baik melalui 

situs web, kanal YouTube, maupun media sosial lainnya, guna menyebarluaskan 

konten Islam moderat yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.6 

Pendekatan kultural MUI Kota Padangsdimpuan juga melakukan 

pendekatan kultural dengan menyesuaikan metode dakwahnya dengan nilai-nilai 

budaya setempat yang dianut oleh masyarakat Kota Padangsidimpuan. Dakwah 

yang berbasis pada kearifan lokal merupakan strategi yang efektif dalam menarik 

simpati masyarakat dan membuat dakwah lebih mudah diterima. Pendekatan ini 

meliputi penggunaan bahasa dan simbol-simbol budaya dalam menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan, serta memadukan ajaran Islam dengan tradisi lokal yang 

positif dengan menyesuaikan metode dakwahnya dengan nilai-nilai budaya 

setempat yang dianut oleh masyarakat Kota Padangsidimpuan. Dakwah yang 

berbasis pada kearifan lokal merupakan strategi yang efektif dalam menarik 

simpati masyarakat dan membuat dakwah lebih mudah diterima. Pendekatan ini 

meliputi penggunaan bahasa dan simbol-simbol budaya dalam menyampaikan 

                                                             
5
 Nurcholis Madjid, Islam, Pluralisme, dan Modernitas, (Jakarta: Paramadina, 2004), 

hlm. 75. 
6
 M. Amien Nur, Islam dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 184. 
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pesan-pesan keagamaan, serta memadukan ajaran Islam dengan tradisi lokal yang 

positif.7 

Radikalisme dan ekstremisme merupakan fenomena global yang terus 

berkembang seiring dengan dinamika sosial, politik, dan ekonomi. Di berbagai 

belahan dunia, paham-paham ini telah menimbulkan konflik, perpecahan, bahkan 

kekerasan yang merusak tatanan masyarakat. Indonesia, sebagai negara dengan 

populasi Muslim terbesar, juga menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

stabilitas sosial dan keberagaman. Berbagai aksi radikal dan ekstrem telah terjadi 

di beberapa wilayah di Indonesia, menandakan bahwa pemahaman agama yang 

menyimpang dapat berkembang di tengah masyarakat jika tidak ditangani dengan 

baik.8 

Fenomena radikalisme dan ekstremisme keagamaan menjadi salah satu 

tantangan serius dalam kehidupan masyarakat modern, termasuk di Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi telah membuka ruang yang 

luas bagi penyebaran berbagai ideologi keagamaan, baik yang bersifat moderat 

maupun yang cenderung ekstrem. Kondisi ini menuntut adanya upaya yang 

sistematis dan berkelanjutan dalam membangun pemahaman keagamaan yang 

seimbang dan toleran. Dalam konteks Islam, ajaran tentang moderasi beragama 

(wasathiyah) menjadi landasan penting dalam menjaga keharmonisan sosial. Oleh 

karena itu, peran lembaga keagamaan sangat dibutuhkan dalam membimbing 

                                                             
7
 Abdurrahman Wahid, Islam Nusantara: Islam untuk Kemanusiaan, (Jakarta: Wahid 

Institute, 2015), hlm. 60. 
8
 Joko Subkhan, "Media Sosial dan Penyebaran Radikalisasi: Tantangan Dakwah Islam di 

Era Digital", Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 6, No. 2 (2019): 56-72. https://doi.org/10.53429/j-

kis.v5i1.962  

https://doi.org/10.53429/j-kis.v5i1.962
https://doi.org/10.53429/j-kis.v5i1.962
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masyarakat agar tidak terpengaruh oleh paham radikal dan ekstrem. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 143. 

ْٛذًا ِٓ ْٛكُىْ شَ لُ عَهَ ْٕ صُ ٌَ انزَّ ْٕ ٚكَُ َٔ ا شُٓذََاۤءَ عَهَٗ انَُّبسِ  ْٕ َُ ْٕ صَطبً نِّزكَُ َّٔ خً  كُىْ ايَُّ ُٰ كَذٰنكَِ جَعَهْ يَب جَ    َٔ َٔ عَهُْبَ  

 َٔ   ِّ ْٛ ُْمهَِتُ عَهٰٗ عَمجَِ َّٚ ٍْ ًَّ لَ يِ ْٕ صُ ٍْ َّٚزَّجعُِ انزَّ ْٛٓبَٓ الِاَّ نُِعَْهىََ يَ ُْذَ عَهَ ْٙ كُ ْٛزَحً الِاَّ انْمِجْهخََ انَّزِ ٌْ كَبَذَْ نكََجِ اِ

 َ
ٌَّ اّللّٰ بَكَُىْ   اِ ًَ ْٚ ْٛعَ اِ ُ نِٛعُِ ٌَ اّللّٰ يَب كَب َٔ   ُ

ٍَ ْذََٖ اّللّٰ ْٚ ْٛىر عَهَٗ انَّذِ حِ فر رَّ ْٔ   ثبِنَُّبسِ نزََءُ
 

“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan40) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat 

kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya 

(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia”.
9
 

 

Surah Al-Baqarah ayat 143 menjelaskan bahwa umat Islam ditetapkan 

sebagai umat yang wasathiyah (tengah atau moderat), yaitu umat yang adil, 

seimbang, dan tidak berlebihan dalam bersikap. Konsep ini menekankan 

pentingnya keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial, serta antara 

kepentingan dunia dan akhirat. Umat Islam dituntut untuk tidak bersikap ekstrem, 

baik dalam bentuk radikalisme maupun liberalisme yang berlebihan. Selain itu, 

ayat ini juga menegaskan peran umat Islam sebagai saksi bagi manusia, yang 

berarti menjadi teladan dalam kehidupan yang damai, toleran, dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai keadilan dalam bermasyarakat.
10

 

Beberapa masjid dan majelis taklim di Kota Padangsidimpuan juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam cara penyampaian dakwah, di 

                                                             
9
 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), Q.S. Al-Baqarah [2]: 143. 
10

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 325. 
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mana sebagian penceramah cenderung menggunakan pendekatan yang lebih 

eksklusif dan kurang mengakomodasi nilai-nilai keberagaman. Selain itu, 

ditemukan bahwa sebagian masyarakat masih kurang memiliki akses terhadap 

informasi yang benar mengenai Islam moderat, sehingga lebih mudah terpengaruh 

oleh ajaran yang bersifat eksklusif dan radikal.11 

Kota Padangsidimpuan, yang dikenal sebagai kota pendidikan dan religius, 

tidak terlepas dari ancaman radikalisme dan ekstremisme. Meskipun 

masyarakatnya dikenal memiliki karakter yang religius, pengaruh globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi telah membuka ruang bagi penyebaran paham-

paham radikal melalui media sosial dan platform digital lainnya. Berbagai 

kelompok dengan ideologi intoleran berupaya menyusup ke dalam masyarakat 

melalui berbagai strategi, termasuk memanfaatkan isu-isu sosial, ekonomi, dan 

politik yang sensitif untuk menarik simpati masyarakat.12 

Dalam konteks sosial Kota Padangsidimpuan, gejala yang menunjukkan 

kecenderungan pada paham radikal dan ekstrem tidak selalu hadir dalam bentuk 

tindakan nyata seperti kekerasan atau aksi teror. Akan tetapi, dalam percakapan 

sehari-hari, diskusi di kelompok pengajian informal, serta konten-konten yang 

tersebar melalui media sosial, mulai tampak pola pikir yang menunjukkan arah 

pada eksklusivitas beragama dan penolakan terhadap nilai-nilai kebhinekaan.
13

 

                                                             
11

 Fitria Hidayat, "Peran MUI dalam Dakwah Moderat di Indonesia", Jurnal Dakwah dan 

Pemikiran Islam, Vol. 10, No. 3 (2018): 65-80. 

https://www.academia.edu/download/54408387/34-Pemikiran-Politik-Islam-Modern.pdf  
12

 Anwar Ibrahim, "Pemahaman Radikalisasi dan Tantangannya dalam Dunia Islam", 

Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 12, No. 4 (2020): 45-63. https://doi.org/10.24853/ma.1.2.11-24  
13

 Ni'mah, Novita Fitrotun, “Peran Media Sosial dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Media Akademik (JMA), 

Vol. 3, No. 11 (2025). hlm. 22. https://jurnal.mediaakademik.com/index.php/jma/article/view/3104  

https://www.academia.edu/download/54408387/34-PEMIKIRAN-POLITIK-ISLAM-MODERN.pdf
https://doi.org/10.24853/ma.1.2.11-24
https://jurnal.mediaakademik.com/index.php/jma/article/view/3104


7 
 

 

Kecenderungan ini muncul terutama dalam bentuk wacana dan sikap, bukan 

dalam tindakan fisik yang melanggar hukum. Oleh karena itu, menjadi penting 

untuk menelusuri secara cermat bagaimana cara berpikir, cara memahami agama, 

dan cara menyikapi perbedaan menjadi benih yang dapat berkembang ke arah 

paham radikal. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa radikalisme dan ekstremisme tidak 

selalu bermula dari tindakan kekerasan, melainkan melalui proses pembentukan 

cara berpikir dan cara pandang keagamaan di tingkat sosial. Dalam konteks Kota 

Padangsidimpuan, gejala ini menguat melalui ruang-ruang komunikasi informal 

seperti pengajian tidak formal, percakapan keseharian, serta interaksi di media 

sosial. Pola semacam ini menandakan bahwa radikalisme berkembang secara laten 

(terselubung) melalui normalisasi wacana eksklusif yang perlahan membentuk 

sikap keberagamaan yang tertutup dan defensif terhadap perbedaan. 

Kondisi ini menjadi penting dalam penelitian karena menunjukkan bahwa 

ancaman radikalisme bukan semata berupa aksi fisik, tetapi juga berupa 

konstruksi wacana dan ideologi yang hidup di tengah masyarakat. Oleh karena itu, 

strategi penanggulangan tidak cukup dilakukan melalui pendekatan hukum atau 

keamanan semata, melainkan harus diarahkan pada aspek edukatif dan preventif. 

Dalam hal ini, peran lembaga keagamaan seperti MUI Kota Padangsdimpuan 

menjadi sangat strategis untuk melakukan intervensi melalui dakwah moderat, 

pembinaan umat, dan penguatan cara pandang keberagamaan yang inklusif. 

Dengan demikian, pembahasan ini memperkuat argumentasi bahwa fungsi utama 

strategi dakwah MUI Kota Padangsdimpuan bukan hanya merespons tindakan 
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radikal yang telah terjadi, tetapi mencegah terbentuknya benih-benih radikalisme 

sejak pada level pemikiran dan sikap sosial masyarakat. 

Peran ulama dan lembaga keagamaan menjadi sangat penting. Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan, sebagai lembaga yang memiliki 

otoritas dalam memberikan bimbingan dan fatwa keagamaan, memiliki peran 

strategis dalam menangkal paham radikal dan ekstrem. MUI Kota 

Padangsdimpuan tidak hanya bertugas memberikan arahan keagamaan yang 

moderat, tetapi juga menjadi garda terdepan dalam membangun ketahanan 

masyarakat terhadap pengaruh ideologi menyimpang. Oleh karena itu, strategi 

dakwah yang diterapkan oleh MUI Kota Padangsidimpuan dalam menangkal 

radikalisme dan ekstremisme menjadi aspek yang sangat penting untuk dikaji 

lebih lanjut.14 

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, strategi dakwah MUI Kota 

Padangsidimpuan harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan dinamika 

sosial yang terjadi. Penggunaan media digital, pendekatan berbasis komunitas, 

penguatan ekonomi umat, serta pendidikan berbasis moderasi Islam menjadi 

faktor kunci dalam membendung penyebaran paham radikal dan ekstrem di Kota 

Padangsidimpuan. Dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan ini, diharapkan 

strategi dakwah yang diterapkan oleh MUI Kota Padangsidimpuan dapat 

                                                             
14

 Fatimah Az-Zahra, "Tantangan Dakwah MUI dalam Menghadapi Radikalisasi di 

Wilayah Perkotaan", Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 2 (2020): 120-135. 

https://doi.org/10.21009/sarwahita.222.4  

https://doi.org/10.21009/sarwahita.222.4
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memberikan dampak yang lebih luas dan efektif dalam menjaga harmoni sosial 

dan keberagaman dimasyarjakat.15 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan tokoh agama serta 

tokoh pemuda di Kota Padangsidimpuan, ditemukan bahwa sebagian masyarakat 

masih memahami ajaran agama secara tekstual dan terbatas. Pemahaman tersebut 

cenderung melahirkan sikap keberagamaan yang eksklusif, di mana kelompoknya 

dianggap paling benar, sementara kelompok lain dinilai keliru. Dalam beberapa 

kegiatan pengajian, misalnya, terdapat penyampaian materi yang menyinggung 

bahwa umat Islam sedang terancam oleh pengaruh budaya Barat atau paham 

liberal. Secara konkret, hal ini terlihat dari adanya ceramah yang mengajak 

jamaah untuk membatasi pergaulan dengan kelompok berbeda serta mengkritisi 

sistem demokrasi dan ideologi Pancasila. Narasi seperti ini secara tidak langsung 

membentuk sikap intoleran dan menurunkan nilai toleransi antarumat beragama.
16

 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, paham 

radikalisme dan ekstremisme keagamaan merupakan ancaman nyata yang terus 

berkembang. Fenomena ini bukan hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga 

merambah hingga ke daerah-daerah, termasuk Kota Padangsidimpuan, Sumatera 

Utara. Kota yang dikenal dengan kultur keislaman yang kuat ini tidak luput dari 

infiltrasi gagasan radikal dan praktik keagamaan ekstrem yang mengancam 

stabilitas sosial dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, peran lembaga-

lembaga keagamaan strategis seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjadi 

                                                             
15

 Samsul Hadi, "MUI dan Upaya Menangkal Radikalisasi Agama di Kota 

Padangsidimpuan", Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Umat, Vol. 8, No. 3 (2021): 43-58. 

https://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/2649  
16

 Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia: Pertautan Ideologi, Politik, dan 

Kekerasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 87. 

https://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/2649
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sangat penting dalam meredam dan menangkal berbagai bentuk paham yang 

menyimpang dari prinsip Islam.17 

Radikalisme dan ekstremisme seringkali dimulai dari penyimpangan 

dalam pemahaman keagamaan yang terlalu tekstual, tidak kontekstual, serta tidak 

terbuka terhadap perbedaan. Pemahaman ini kemudian berkembang menjadi sikap 

intoleran, anti-NKRI, bahkan dalam banyak kasus melahirkan kekerasan atas 

nama agama. Di tengah masyarakat yang heterogen, seperti di Padangsidimpuan, 

penyebaran gagasan radikal dapat menciptakan disintegrasi sosial dan 

menimbulkan konflik horizontal. Hal ini menjadi tantangan besar dalam 

pembangunan karakter umat yang moderat dan inklusif. 

Kecenderungan berpikir eksklusif tampak dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang semakin membatasi interaksi antarumat beragama. Dalam 

sejumlah peristiwa sosial, sebagian warga menunjukkan penolakan terhadap 

kegiatan bersama dengan alasan menjaga kemurnian keyakinan. Bentuk sikap ini 

terlihat, misalnya, dalam keengganan mengikuti kegiatan gotong royong yang 

dipimpin oleh warga non-Muslim, atau penolakan menghadiri acara sosial yang 

diselenggarakan oleh pihak berbeda agama. Diskursus yang berkembang 

memaknai interaksi lintas agama sebagai potensi gangguan terhadap keimanan 

atau sumber fitnah. Padahal, praktik gotong royong dan relasi sosial lintas 

identitas keagamaan merupakan bagian dari kearifan lokal yang telah mengakar 

dalam kehidupan masyarakat. Perubahan pola relasi sosial tersebut menunjukkan 

                                                             
17

 Zada, Khamami. Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di 

Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), hlm. 45. 
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adanya gejala awal radikalisasi berupa tumbuhnya sikap saling curiga dan 

dorongan untuk membangun kehidupan sosial yang homogen secara keagamaan.
18

 

Dalam menghadapi persoalan ini, MUI Kota Padangsdimpuan sebagai 

lembaga otoritatif yang menaungi para ulama, cendekiawan muslim, dan 

organisasi keagamaan Islam di Indonesia memiliki tanggung jawab moral dan 

konstitusional untuk menjaga kemurnian ajaran Islam dari penyimpangan dan 

penyelewengan. MUI Kota Padangsdimpuan tidak hanya bertugas memberikan 

fatwa keagamaan, tetapi juga melakukan pembinaan umat serta membentengi 

masyarakat dari doktrin yang menyimpang dan membahayakan. Oleh karena itu, 

strategi dakwah yang dilakukan MUI Kota Padangsdimpuan menjadi krusial 

dalam upaya pencegahan dan penanggulangan paham radikalisme dan 

ekstremisme.19 

Penanggulangan paham radikal tidak dapat dilakukan secara sporadis atau 

bersifat reaktif semata, melainkan membutuhkan strategi yang terencana, 

berkesinambungan, dan terstruktur. Aktivitas dakwah perlu diarahkan pada 

pembentukan karakter keagamaan yang menumbuhkan sikap cinta damai, 

toleransi, serta komitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan dan ideologi Pancasila. 

Dalam konteks ini, Majelis Ulama Indonesia Kota Padangsdimpuan memiliki 

kapasitas sosial dan otoritas keagamaan yang signifikan untuk mengarahkan umat 

menuju pola keberagamaan moderat (wasathiyah), melalui penguatan nilai 

persaudaraan sesama umat Islam (ukhuwah Islamiyah), persaudaraan kebangsaan 

                                                             
18

 Azyumardi Azra, Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan, 

2015), hlm. 75. 
19

 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Strategi Pencegahan Radikalisme 

dan Terorisme di Indonesia, (Jakarta: BNPT, 2020), hlm. 12. 
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(ukhuwah wathaniyah), dan persaudaraan kemanusiaan (ukhuwah basyariyah). 

Ketiga prinsip tersebut menjadi fondasi penting dalam menahan laju penetrasi 

ideologi yang bertentangan dengan ajaran Islam dan karakter keindonesiaan.
20

 

MUI Padangsidimpuan sebagai lembaga keagamaan yang memiliki 

otoritas moral di tengah masyarakat menghadapi tantangan besar dalam merespon 

gejala-gejala pemikiran ini. Di satu sisi, mereka memiliki peran sentral dalam 

menyampaikan dakwah yang menyejukkan dan merawat kerukunan. Namun di 

sisi lain, kemampuan mereka dalam menjangkau ruang-ruang pemikiran alternatif 

yang berkembang secara diam-diam melalui media sosial masih terbatas. Strategi 

dakwah yang selama ini bersifat ceramah formal dan kegiatan keagamaan rutin 

belum sepenuhnya mampu menandingi fasifnya penyebaran narasi radikal melalui 

kanal-kanal informal.21 

Strategi dakwah MUI di Padangsidimpuan juga perlu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi dan media sosial. Dakwah konvensional yang 

hanya mengandalkan ceramah tatap muka atau khutbah Jumat harus dilengkapi 

dengan pendekatan digital, seperti melalui konten keislaman di media sosial, 

podcast, video pendek, hingga platform edukasi daring. Ini penting untuk 

menjangkau segmen masyarakat yang lebih luas, khususnya kalangan muda yang 

cenderung lebih aktif mengakses informasi melalui dunia maya.22 

                                                             
20

 Din Syamsuddin, “Islam Wasathiyah dan Keindonesiaan,” dalam Moderasi Islam di 

Indonesia (Jakarta: MUI Press, 2018), hlm. 33. 
21

 Majelis Ulama Indonesia, Pedoman Dakwah Islam Wasathiyah, (Jakarta: Sekretariat 

MUI Pusat, 2020), hlm. 22. 
22

 Komaruddin Hidayat dan Bahtiar Effendy, Mata Air Keteladanan: Pusaka Intelektual 

Islam Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2008), hlm. 152. 
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Beberapa tanda masuk dan berkembangnya paham radikal di Kota 

Padangsidimpuan dapat diamati melalui meningkatnya aktivitas kelompok-

kelompok tertentu yang menyebarkan ajaran bernuansa intoleransi, penolakan 

terhadap praktik keagamaan lokal yang dilabeli sebagai bid„ah, serta distribusi 

wacana yang bersifat anti-pemerintah dan anti-demokrasi di ruang publik maupun 

media digital. Kondisi tersebut menuntut adanya respons yang cepat, terukur, dan 

strategis dari MUI sebagai lembaga otoritas keagamaan, agar potensi tersebut 

tidak berkembang menjadi gerakan yang dapat mengganggu kohesi sosial dan 

stabilitas masyarakat. 

Seiring dengan itu, strategi dakwah juga harus memperkuat moderasi 

beragama (religious moderation), yang merupakan kebijakan nasional dalam 

menangkal ekstremisme. Moderasi beragama bukan sekadar slogan, tetapi harus 

diimplementasikan dalam bentuk program dakwah yang konkret, seperti pelatihan 

dai moderat, penguatan kurikulum dakwah berbasis kebangsaan, dan kerjasama 

antar-lembaga keagamaan. Peran MUI dalam menyusun dan menjalankan strategi 

ini sangat vital untuk memastikan bahwa pesan-pesan keislaman yang 

disampaikan tidak hanya benar secara syar‟i tetapi juga relevan secara 

kontekstual.23 

Dalam pengamatan awal di lapangan, MUI Kota Padangsidimpuan telah 

melakukan sejumlah program seperti pelatihan da‟i, dialog lintas agama, 

penyuluhan anti radikalisme, hingga menerbitkan panduan dakwah yang sejalan 

dengan visi Islam moderat. Namun, efektivitas dari strategi tersebut belum banyak 

                                                             
23

 Sahiron Syamsuddin, “Strategi Dakwah di Era Digital: Tantangan dan Peluang,” dalam 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 6, No. 2 (2020), hlm. 189. https://journal-

rumbio.willyprint-art.my.id/index.php/ojs/article/view/4  

https://journal-rumbio.willyprint-art.my.id/index.php/ojs/article/view/4
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diteliti secara akademik, terutama dalam konteks perlawanan terhadap radikalisme 

secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana 

strategi dakwah MUI dirancang, dijalankan, serta bagaimana dampaknya terhadap 

masyarakat di Kota Padangsidimpuan dalam membendung paham-paham yang 

menyimpang dari Islam wasathiyah.24 

Penelitian ini menjadi penting sebagai kontribusi akademik dalam 

memahami dinamika dakwah di tingkat lokal dalam konteks isu nasional, yaitu 

pemberantasan radikalisme dan ekstremisme keagamaan. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi MUI Kota 

Padangsdimpuan, pemerintah daerah, serta lembaga pendidikan dan dakwah 

lainnya dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam 

membina umat serta menjaga keutuhan NKRI dari ancaman ideologis berbasis 

agama. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menganggap penting dan 

ingin diselesaikan penelitian lebih lanjut melalui strategi dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsdimpuan dalam menangkal paham Radikalisme 

dan Eksterisme di Kota Padangsidimpuan. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

memberikan batasan-batasan masalah agar lebih terarah dan lebih menfokuskan 

penelitian pada Analisis Strategi Dakwah MUI dalam Menangkal Paham 

Radikalisme dan Ekstrimisme di Kota padangsidimpuan. 

                                                             
24

 Azra, Azyumardi. “Digital Islam in Indonesia,” dalam Studia Islamika, Vol. 27, No. 1 
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C. Batasan Istilah  

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam pene litian ini, maka peneliti membatasi dengan defenisi yang 

dimaksud. Dengan tujuan tidak menimbulkan makna ganda dalam memahami 

istilah penulisan, maka penulis memberi batasan istilah sebagai berikut: 

1. Strategi Dakwah 

Strategi dakwah merupakan gabungan dari dua kata yaitu strategi dan 

dakwah yang memiliki arti dan penjelasan yang berbeda, strategi adalah cara atau 

metode untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Sedangkan dakwah adalah suatu 

aktivitas yang bertujuan mengajak orang lain keranah yang lebih baik.25 

Strategi dakwah menurut abu Zahra yang dikutip langsung oleh Acep 

Aripuddin, bahwa strategi dakwah adalah sebuah perencanaan, penyerahan, 

kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai 

tujuan yang dimaksud dan sebuah dimensi kemanusiaan dengan sasaran secara 

cermat sehingga mencapai tujuan, dan berisi tentang kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan dakwah.26 

Adapun maksud peneliti dalam strategi dakwah ini adalah lebih mengarah 

terhadap strategi dakwah yang digunakan oleh salah satu organisasi majelis 

Ulama Indonesia (MUI) di Kota Padangsidimpuan, yang diartikan sebagai cara, 

metode dan teknik dalam aktivitas sesuai dengan sasaran atau tujuan dakwah 

sehingga dapat tersampaikan secara efektif dan tepat. 

                                                             
25

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm. 227. 
26

 Acep Aripuddin, Pengantar Dakwah Antar Budaya, Cet ke 2, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 138. 
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2. Radikalisme  

Radikalisme berasal dari bahasa Latin radix yang berarti akar. Maksudnya 

yakni berpikir secara mendalam terhadap sesuatu sampai ke akar-akarnya. Di 

dalam Cambridge Advanced Learners Dictionary; Radical is believing or 

expressing the belief that there should be great or extreme social or political 

change.27  

Radikal adalah percaya atau mengekspresikan keyakinan bahwa harus ada 

perubahan sosial atau politik yang besar atau secara ekstrim. Radikalisme 

merupakan suatu paham yang menghendaki adanya perubahan, pergantian, dan 

penjebolan terhadap suatu sistem masyarakat sampai ke akarnya. Radikalisme 

menginginkan adanya perubahan secara total terhadap suatu kondisi atau semua 

aspek kehidupan masyarakat. Kaum radikal menganggap bahwa rencana-rencana 

yang digunakan adalah rencana yang paling ideal. 

Adapun maksud peneliti yaitu paham radikalisme yang terjadi di Kota 

Padangsidimpuan. Yang memiliki paham dengan menginginkan perubahan secra 

total dalam aspek kehidupan masyarakat yang ada di Kota Padangsidimpuan. 

3. Ekstremisme   

Istilah ekstremisme masih menjadi perdebatan dari segi kerangka dan 

bagaimana ia boleh dioperasi dalam menghuraikan perbuatan ganas yang 

dilakukan, sama ada secara individu mahupun berkumpulan. Kata akar ekstrem 

berasal daripada perkataan bahasa Inggris iaitu extreme, yang membawa maksud 

kewujudan sesuatu dalam tahap tinggi atau melampau. 

                                                             
27

 Cambridge University, Cambridge Advanced Leraners Dictionary, (Singapore: 

Cambridge University Press, 2008), hlm. 1170. 
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Sementara ekstremisme atau extremism memberi laluan kepada makna 

“ism” yang berdiri sebagai ideologi untuk menggambarkan kualiti sesuatu 

keadaan yang berada pada tahap tinggi atau melampau. Ekstremis atau extremist 

pula merujuk seseorang yang berpegang pada pandangan atau ideologi yang 

melampau dan kemudiannya diterjemahkan melalui tindakan yang fanatik, 

radikal, dan dogmatik. 

Adapun maksud peneliti adalah paham yang dianut oleh masyarakat kota 

Padangsidimpuan. Merupakan paham ekstremisme yang sudah melampaui batas 

sehingga dapat dikaji lebih dalam lagi oleh peneliti. 

D. Rumusan Masalah  

Secara garis umum dalam rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI), namun secara garis garis khusus 

dalam rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk-bentuk radikalisme dan ekstrimisme di kota 

padangsidimpuan?  

2. Apa strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan untuk menangkal paham radikalisme dan ektremisme di 

Kota Padangsidimpuan? 

3. Apa faktor penghambat bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan dalam menangkal paham radikalisme dan ekstrimisme 

di Kota Padangsidimpuan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Mengiringi rumusan masalah diatas, maka peneliti memberikan tujuan 

penelitian secara umum sebagai berikut: 

1. Menganalisis pemahaman masyarakat tentang radikalisme dan ektremisme 

di Kota Padangsidimpuan. 

2. Menganalisis startaegi dakwah majelis ulama Indonesia dalam menangkal 

paham radikalisme dan ektremisme di Kota Padangsidimpuan. 

3. Menganalisis hambatan bagi majelis ulama Indonesia (MUI) dalam 

menangkal paham radikalisme dan ekstrimisme di Kota Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan sudah semestinya memiliki manfaat yang 

sifatnya agar dapat berguna terkhusus bagi peneliti dan bagi orang banyak pada 

umumnya, yang berbentuk teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Agar dapat menambah khazanah keilmuan dan pengetahuan dalam 

bidang penelitian ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam pada 

khususnya dan pada setiap bidang keilmuan pada umumnya. 

b) Agar dapat menambah wawasan pengetahuan dan dapat dijadikan 

sebagai kajian pustaka dalam penelitian yang sebidang dengan ilmu 

dan penelitian ini. 
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c) Agar dapat memberikan manfaat serta sumbagsih dari berbagai 

pemikiran dan teori terhadap ilmu pengetahuan yang sesuai dengan 

bidang ilmu penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) sebagai bahan masukan terhadap para pegiat dakwah terkhusus 

bagi mahasiswa/mahasiswi KPI Universitas Islam Negeri Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary Padangsidimpuan. 

2) Sebagai bahan masukan bagi para dosen guna untuk mengetahui 

sejauh mana mahasiswanya dapat memahami tentang dakwah dan 

pemanfaatan media dakwah dalam berdakwah. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar M. Sos. 

b. Bagi Masyarakat 

1) Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi suatu tambahan 

ilmu pengetahuan keagamaan, dan dapat memotivasi para pegiat 

dakwah di masyarakat dalam menerapkan strategi dakwah MUI. 

2) Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi suatu sumbangsih serta 

manfaat dalam pengembangan ilmu keagamaan mengenai strategi 

dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Menangkal Paham 

Radikalisme dan Ekstrimisme di Kota Padangsidimpuan.  

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini dapat dijelaskan cara penyusunan atau urutan yang 

akan digunakan untuk memperoleh pemahaman tentang isi penelitian. Oleh 
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karena itu peneliti akan menyusun penelitian ini secara sistematis dalam lima 

BAB yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, Fokus Masalah, Batasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan.  

Bab II Kajian Pustaka yang akan membahas tentang kajian teoritis, termasuk 

penjelasan tentang dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab III Menguraikan metode penelitian, yang meliputi waktu dan lokasi 

penelitian, jenis serta karakteristik penelitian, objek penelitian, Sumber 

data, teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan teknik uji 

keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian yang akan menyajikan data yang telah dikumpulkan dan 

menjelaskan proses verifikasi untuk memastikan keabsahan data. 

Bab V Penutup yang akan menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

memberikan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Strategi Dakwah 

1. Defenisi Strategi Dakwah  

Dakwah merupakan salah satu aktivitas penting dalam Islam yang 

bertujuan mengajak manusia untuk memahami, meyakini, dan mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
28

 Dalam pelaksanaannya, dakwah tidak 

hanya berfokus pada penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga memerlukan 

perencanaan, metode, dan pendekatan yang tepat agar tujuan dakwah dapat 

tercapai secara efektif. Perkembangan masyarakat yang semakin kompleks, 

ditandai dengan kemajuan teknologi, perubahan sosial, serta munculnya berbagai 

tantangan seperti radikalisme, ekstremisme, dan krisis moral, menuntut adanya 

strategi dakwah yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Strategi dakwah menjadi aspek yang sangat penting karena menentukan 

keberhasilan proses penyampaian pesan-pesan Islam kepada masyarakat. Melalui 

strategi yang tepat, dakwah tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman 

keagamaan umat, tetapi juga dapat menjadi sarana pembinaan, pemberdayaan, 

serta penguatan nilai-nilai moderasi beragama.
29

 Oleh karena itu, para dai dan 

lembaga dakwah dituntut untuk memahami berbagai strategi yang dapat 

digunakan dalam menghadapi beragam karakteristik masyarakat dan tantangan 

                                                             
28

 Icol Dianto. "Peranan dakwah dalam proses pengembangan masyarakat 

Islam." HIKMAH: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi Islam 12.1 (2018): 98-118. 
http://repo.uinsyahada.ac.id/id/eprint/457  

29
Muhsinah. "Analisis peran dakwah sebagai alat transformasi sosial: Tantangan dan 

strategi komunikasi dalam konteks masyarakat modern." Jurnal Komunikasi Dan Media 1.1 

(2024): 160-175. https://ittishal.org/index.php/jkm/article/view/34 

http://repo.uinsyahada.ac.id/id/eprint/457
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sosial yang berkembang. Dengan demikian, strategi dakwah tidak hanya berfungsi 

sebagai metode penyampaian ajaran Islam, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

menciptakan kehidupan masyarakat yang religius, harmonis, dan berkeadaban. 

Moh Ali Aziz, mengemukakan strategi dakwah merupakan sebuah 

perencanaan yang berisi dengan serangkaian kegiatan sehingga didesain untuk 

mencapai tujuan dakwah tertentu.
30

 Kemudian Strategi dakwah menurut Anwar 

Arifin adalah sebuah cara dakwah Islam yang didalamnya berkaitan dengan 

perencanaan dan penyerahan suatu kegiatan dan operasi dakwah Islam yang 

dibuat secara rasional agar mencapai tujuan yang diinginkan, dalam bentuk tujuan 

nilai keislaman kepada seluruh dimensi kemanusiaan.
31

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsdimpuan merupakan 

lembaga independen yang memiliki peran strategis dalam membimbing umat 

Islam di Indonesia. Sebagai lembaga keagamaan, MUI Kota Padangsdimpuan 

tidak hanya bertugas mengeluarkan fatwa keagamaan, tetapi juga berperan aktif 

dalam membina umat melalui kegiatan dakwah, pendidikan, dan pembinaan 

akidah. Dalam konteks kontemporer, terutama ketika Indonesia menghadapi 

tantangan ideologi seperti radikalisme dan ekstremisme, MUI Kota 

Padangsdimpuan semakin dituntut untuk menjalankan fungsi dakwahnya dengan 

pendekatan yang sistematis dan terarah. 

Strategi dakwah MUI Kota Padangsdimpuan tidak dapat dilepaskan dari 

fungsi utamanya sebagai pelayan umat (khadimul ummah) dan mitra pemerintah 

                                                             
30

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 249. 
31

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yokyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm. 227-228. 
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(shadiqul hukumah). Peran ganda ini mengharuskan MUI untuk merancang 

strategi dakwah yang mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, serta 

mampu meredam gejolak ideologi keagamaan yang menyimpang dari nilai-nilai 

Islam rahmatan lil „alamin. Dalam merespons munculnya paham radikal, MUI 

Kota Padangsdimpuan menegaskan pentingnya pendekatan dakwah yang tidak 

hanya bersifat normatif dan tekstual, tetapi juga kontekstual, komunikatif, dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman.32 

Salah satu pendekatan utama dalam strategi dakwah MUI Kota 

Padangsdimpuan adalah penguatan moderasi beragama (wasathiyah al-Islam). 

Moderasi beragama dipahami sebagai upaya membangun keseimbangan antara 

teks dan konteks, antara nilai-nilai keislaman dan realitas sosial. Dalam 

praktiknya, MUI Kota Padangsdimpuan mempromosikan pemahaman agama 

yang inklusif, toleran, dan anti-kekerasan. Strategi ini diwujudkan dalam berbagai 

bentuk kegiatan dakwah, baik dalam bentuk ceramah, pelatihan dai, seminar, 

penerbitan buku, hingga pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi 

dakwah yang efektif. 

Selain pendekatan moderasi, MUI Kota Padangsdimpuan juga menerapkan 

strategi kolaboratif dalam melaksanakan dakwahnya. MUI Kota Padangsdimpuan 

aktif menjalin kerjasama dengan pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi 

kemasyarakatan, dan aparat keamanan untuk menciptakan ruang dakwah yang 

kondusif. Kolaborasi ini penting karena radikalisme bukan hanya masalah 

keagamaan semata, tetapi juga berkaitan dengan faktor sosial, ekonomi, dan 
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 Dewi Sadiah, Strategi Dakwah dalam Menanggulangi Paham Radikalisme (Bandung: 

Pusat Penelitian dan Penerbit UIN SGD, 2019), hlm. 45–47 
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politik. Oleh karena itu, strategi dakwah MUI Kota Padangsdimpuan bersifat 

multi-sektoral dan melibatkan banyak pihak demi menjangkau akar masalah 

secara komprehensif. 

Dalam konteks operasional, MUI Kota Padangsdimpuan mengembangkan 

metode dakwah yang sesuai dengan karakteristik audiens. Misalnya, terhadap 

kalangan muda, MUI Kota Padangsdimpuan mengembangkan dakwah digital 

melalui media sosial, video dakwah, dan podcast. Sementara untuk masyarakat 

umum, pendekatan dakwah konvensional seperti ceramah di masjid, pengajian, 

dan tabligh akbar tetap dijalankan. MUI Kota Padangsdimpuan juga aktif 

mengembangkan kurikulum dakwah bagi para da‟i agar memiliki wawasan 

kebangsaan dan memahami isu-isu kontemporer, termasuk radikalisme dan 

ekstremisme.33 

Penanggulangan radikalisme melalui dakwah juga dilakukan MUI Kota 

Padangsdimpuan dengan cara penguatan narasi keagamaan yang bersifat solutif 

dan damai. MUI Kota Padangsdimpuan menekankan pentingnya pencerahan 

akidah dan pemahaman Islam secara utuh sebagai benteng terhadap penyebaran 

ideologi kekerasan. Kegiatan dakwah diarahkan untuk membina kesadaran umat 

agar tidak mudah terprovokasi oleh ajaran yang menyimpang, intoleran, dan 

menolak keberagaman.34 

Tidak kalah penting, MUI Kota Padangsdimpuan juga menggunakan 

strategi dakwah berbasis kultural, yakni dengan menghargai nilai-nilai lokal dan 

                                                             
33

 Ali Muhtarom, Peran Ulama dalam Menangkal Radikalisme Agama di Kabupaten 

Batang (Batang: Ristek Batang, 2016), hlm. 112–115. 
34

 Taufik Nugroho dkk., Pengembangan Materi Ajar PAI Moderasi Beragama di TPA 

Permata Hati, (Sleman: Nuansa Akademik, 2024), hlm. 50–53. 



25 
 

tradisi masyarakat. Pendekatan ini terbukti efektif di berbagai daerah, termasuk di 

wilayah seperti Kota Padangsidimpuan, yang memiliki kekhasan budaya dan 

struktur sosial tertentu. Dengan mengedepankan nilai-nilai lokal seperti kearifan 

adat, harmoni sosial, dan gotong-royong, MUI Kota Padangsdimpuan mampu 

meredam pengaruh paham radikal yang cenderung datang dari luar dan 

bertentangan dengan budaya setempat. 

Dalam berbagai kajian dakwah kontemporer, strategi dakwah yang 

mengedepankan nilai moderasi, kolaborasi, kontekstualisasi, dan kulturalisasi 

terbukti efektif dalam mencegah berkembangnya paham radikalisme dan 

ekstremisme di tengah masyarakat.
35

 Pendekatan moderasi beragama mampu 

menanamkan sikap toleran, adil, dan menghargai perbedaan, sedangkan 

kolaborasi dengan pemerintah, tokoh agama, dan lembaga pendidikan 

memperkuat jangkauan serta efektivitas dakwah. Selain itu, kontekstualisasi dan 

kulturalisasi dakwah memungkinkan pesan-pesan Islam disampaikan sesuai 

dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat. Keberhasilan strategi tersebut 

sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan, relevansi materi dakwah, serta 

kemampuan lembaga dakwah dalam menjawab kebutuhan dan tantangan sosial 

yang berkembang. Oleh karena itu, MUI secara berkelanjutan melakukan evaluasi 

dan inovasi terhadap metode, media, dan pendekatan dakwah guna meningkatkan 

efektivitas pembinaan umat serta memperkuat ketahanan masyarakat terhadap 

pengaruh paham radikal dan ekstrem. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah MUI 

bukan hanya sekadar menyampaikan ajaran Islam, tetapi juga sebagai instrumen 

pembinaan umat dalam membangun masyarakat yang damai, toleran, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Dalam konteks penanggulangan 

radikalisme dan ekstremisme, peran dakwah MUI menjadi sangat vital karena 

menyentuh akar persoalan ideologis dengan cara yang damai, mendidik, dan 

solutif. 

2. Konsep Teori Strategi Dakwah 

a. Strategi Dakwah Informatif 

Strategi dakwah informatif merupakan salah satu pendekatan dakwah yang 

berorientasi pada penyampaian informasi, pengetahuan, dan pemahaman 

keagamaan kepada masyarakat secara sistematis dan terarah.
36

 Strategi ini 

menempatkan dakwah sebagai proses komunikasi yang bertujuan memberikan 

pemahaman yang benar mengenai ajaran Islam sehingga mad‟u (objek dakwah) 

memperoleh pengetahuan yang memadai tentang nilai-nilai agama. Dalam 

perspektif ilmu dakwah, strategi informatif menekankan penyampaian pesan-

pesan Islam melalui berbagai media dan metode komunikasi yang bertujuan 

memperluas wawasan keagamaan masyarakat. Melalui strategi ini, seorang da‟i 

tidak hanya menyampaikan ajaran agama secara normatif, tetapi juga memberikan 

penjelasan yang mudah dipahami sehingga pesan dakwah dapat diterima secara 

efektif oleh berbagai lapisan masyarakat. 

                                                             
36

 Zaimatur Rofiah, dan Mazriatul Miah. "Strategi komunikasi persuasif dalam media 
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Tujuan utama strategi dakwah informatif adalah memberikan pemahaman 

yang benar mengenai ajaran Islam, meningkatkan pengetahuan keagamaan 

masyarakat, serta membentuk kesadaran umat terhadap pentingnya mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
37

 Strategi ini juga bertujuan 

mengurangi kesalahpahaman terhadap ajaran agama yang sering kali menjadi 

penyebab munculnya sikap intoleran, radikal, maupun ekstrem dalam beragama. 

Dengan adanya informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, 

masyarakat diharapkan mampu membedakan antara ajaran Islam yang moderat 

dengan pemahaman keagamaan yang menyimpang. Selain itu, strategi informatif 

berfungsi sebagai sarana edukasi yang dapat memperkuat keimanan dan 

ketakwaan umat melalui penyampaian materi-materi keislaman yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, strategi dakwah informatif dapat diwujudkan 

melalui berbagai bentuk kegiatan. Bentuk yang paling umum adalah ceramah, 

khutbah Jumat, pengajian rutin, kuliah agama, seminar keislaman, diskusi 

keagamaan, serta penyuluhan yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Seiring 

perkembangan teknologi informasi, strategi dakwah informatif juga 

memanfaatkan media digital seperti website, media sosial, podcast, video dakwah, 

dan berbagai platform komunikasi daring lainnya. Penggunaan media digital 

memungkinkan pesan dakwah menjangkau audiens yang lebih luas tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Oleh karena itu, strategi informatif menjadi salah satu 
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pendekatan dakwah yang sangat relevan di era modern karena mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan pola komunikasi 

masyarakat yang semakin dinamis. 

Strategi dakwah informatif memiliki sejumlah kelebihan yang 

menjadikannya efektif dalam proses penyampaian ajaran Islam. Salah satu 

kelebihannya adalah kemampuannya menjangkau masyarakat dalam jumlah besar 

melalui berbagai media komunikasi. Strategi ini juga relatif mudah dilaksanakan 

karena fokus utamanya adalah penyampaian informasi yang terstruktur dan 

sistematis.
38

 Selain itu, strategi informatif dapat meningkatkan pengetahuan 

keagamaan masyarakat secara cepat dan luas, terutama jika didukung oleh 

pemanfaatan teknologi digital. Melalui penyebaran informasi yang tepat, 

masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang benar mengenai ajaran Islam 

sehingga mampu menghindari berbagai bentuk penyimpangan pemahaman 

agama. 

Meskipun demikian, strategi dakwah informatif juga memiliki beberapa 

kelemahan. Penyampaian informasi yang bersifat satu arah sering kali 

menyebabkan mad‟u hanya menjadi penerima pesan tanpa adanya interaksi yang 

mendalam. Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas dakwah apabila materi yang 

disampaikan tidak sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Selain itu, 

keberhasilan strategi informatif sangat bergantung pada kemampuan da‟i dalam 

menyampaikan pesan secara menarik, komunikatif, dan mudah dipahami. Jika 
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penyampaian dilakukan secara monoton, masyarakat cenderung kurang tertarik 

untuk mengikuti dan memahami materi dakwah yang diberikan. Oleh karena itu, 

strategi dakwah informatif perlu dipadukan dengan pendekatan lain seperti 

strategi edukatif, persuasif, dan partisipatif agar tujuan dakwah dapat tercapai 

secara optimal dan mampu memberikan perubahan nyata dalam kehidupan 

masyarakat. 

b. Strategi Dakwah Edukatif 

Strategi dakwah edukatif merupakan salah satu pendekatan dakwah yang 

menekankan proses pendidikan sebagai sarana utama dalam menyampaikan dan 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.
39

 Strategi ini tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian informasi keagamaan, tetapi juga bertujuan 

membentuk pengetahuan, sikap, karakter, dan perilaku umat agar sesuai dengan 

ajaran Islam. Dalam perspektif ilmu dakwah, strategi edukatif dipahami sebagai 

upaya terencana dan sistematis untuk membimbing masyarakat melalui proses 

pembelajaran yang berkelanjutan sehingga tercipta perubahan yang lebih 

mendalam dan permanen. Dakwah tidak sekadar mengajak manusia kepada 

kebaikan melalui ceramah atau nasihat, tetapi juga melalui proses pendidikan 

yang mampu membangun kesadaran, pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tujuan utama strategi dakwah edukatif adalah meningkatkan kualitas 

pemahaman keagamaan masyarakat secara komprehensif sehingga mereka 

mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara benar.
40

 

Melalui pendekatan edukatif, dakwah diarahkan untuk membentuk pribadi 

muslim yang berakhlak mulia, memiliki wawasan keislaman yang luas, serta 

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern dengan berpedoman 

pada nilai-nilai agama. Selain itu, strategi edukatif bertujuan mencegah 

berkembangnya pemahaman keagamaan yang sempit, eksklusif, dan menyimpang 

yang dapat memicu munculnya sikap intoleran, radikal, maupun ekstrem. Dengan 

pendidikan yang baik, masyarakat akan memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

bijaksana dalam memahami berbagai persoalan keagamaan sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi atau ajaran yang bertentangan dengan prinsip Islam 

yang moderat. 

Dalam pelaksanaannya, strategi dakwah edukatif dapat diwujudkan 

melalui berbagai bentuk kegiatan pendidikan formal, nonformal, maupun 

informal. Pada jalur pendidikan formal, strategi ini dilaksanakan melalui lembaga 

pendidikan seperti sekolah, madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam yang 

mengintegrasikan nilai-nilai dakwah ke dalam proses pembelajaran. Sementara 

itu, pada jalur nonformal, strategi edukatif dapat dilakukan melalui majelis taklim, 

kursus keagamaan, pelatihan dai, seminar, workshop, dan berbagai kegiatan 

pembinaan umat. Adapun pada jalur informal, pendidikan dakwah dapat 
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berlangsung dalam lingkungan keluarga melalui keteladanan orang tua, 

pembiasaan ibadah, serta penanaman nilai-nilai akhlak sejak usia dini. Berbagai 

bentuk kegiatan tersebut menunjukkan bahwa dakwah edukatif tidak terbatas pada 

ruang tertentu, tetapi dapat dilaksanakan di berbagai lingkungan yang mendukung 

proses pembentukan karakter dan pemahaman keagamaan masyarakat. 

Peran pendidikan dalam dakwah sangat penting karena pendidikan 

merupakan sarana yang efektif untuk mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada 

generasi muda maupun masyarakat luas.
41

 Pendidikan memungkinkan proses 

dakwah berlangsung secara berkesinambungan dan terstruktur sehingga pesan-

pesan Islam dapat dipahami secara mendalam. Melalui pendidikan, masyarakat 

tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga dibimbing untuk 

mengembangkan sikap kritis, toleran, dan bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan juga berperan dalam membangun kesadaran kolektif 

mengenai pentingnya menjaga kerukunan, menghormati perbedaan, serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Di era modern yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi 

dan arus globalisasi yang sangat cepat, peran pendidikan dalam dakwah menjadi 

semakin strategis. Berbagai tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak 

benar, paham radikalisme, ekstremisme, dan krisis moral dapat dihadapi melalui 

penguatan pendidikan keagamaan yang berkualitas. Oleh karena itu, strategi 

dakwah edukatif harus terus dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai 
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metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

ajaran Islam, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan yang mampu membentuk 

masyarakat yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki komitmen 

terhadap nilai-nilai moderasi dan perdamaian dalam kehidupan beragama dan 

berbangsa. 

c. Strategi Dakwah Persuasif 

Strategi dakwah persuasif merupakan salah satu pendekatan dakwah yang 

menekankan upaya memengaruhi sikap, pemikiran, dan perilaku masyarakat 

secara halus, bijaksana, dan tanpa paksaan.
42

 Strategi ini bertujuan mengajak 

mad‟u untuk menerima dan mengamalkan ajaran Islam melalui pendekatan yang 

menyentuh hati, akal, dan kesadaran individu. Dalam perspektif ilmu dakwah, 

strategi persuasif dipahami sebagai proses komunikasi yang dilakukan secara 

humanis dengan memperhatikan kondisi psikologis, sosial, budaya, dan 

kebutuhan sasaran dakwah. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dakwah yang 

diajarkan dalam Islam, yaitu menyampaikan kebenaran dengan hikmah, nasihat 

yang baik, dan dialog yang santun. Oleh karena itu, strategi dakwah persuasif 

menjadi salah satu metode yang efektif dalam membangun kesadaran keagamaan 

masyarakat tanpa menimbulkan penolakan atau konflik. 

                                                             
42

 Sri Ramadani Intan Sasmita, Betty Tresnawaty, and Enjang Muhaemin. "Pendekatan 

Komunikasi Persuasif Sebagai Strategi Dakwah Lingkungan Pada Program Citarum Harum Sektor 

9." Ulumul Syar'i: Jurnal Ilmu-Ilmu Hukum dan Syariah 11.2 (2022). DOI: 

https://doi.org/10.52051/ulumulsyari.v11i2.217  

https://doi.org/10.52051/ulumulsyari.v11i2.217


33 
 

Tujuan utama strategi dakwah persuasif adalah membentuk perubahan 

sikap dan perilaku masyarakat berdasarkan kesadaran pribadi, bukan karena 

tekanan atau paksaan dari pihak lain.
43

 Melalui pendekatan persuasif, seorang da‟i 

berusaha menumbuhkan pemahaman yang benar mengenai ajaran Islam sehingga 

mad‟u terdorong untuk menerima dan mengamalkannya dengan penuh kesadaran. 

Strategi ini juga bertujuan membangun hubungan yang harmonis antara da‟i dan 

masyarakat, memperkuat kepercayaan terhadap pesan dakwah, serta menciptakan 

suasana komunikasi yang terbuka dan dialogis. Dalam konteks kehidupan 

masyarakat yang semakin kompleks, strategi persuasif sangat penting karena 

mampu mengakomodasi berbagai latar belakang, karakter, dan tingkat 

pemahaman keagamaan yang berbeda-beda. 

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa teknik persuasi yang dapat 

digunakan dalam dakwah. Salah satu teknik yang paling sering digunakan adalah 

teknik keteladanan (uswah hasanah), yaitu penyampaian dakwah melalui perilaku 

dan akhlak yang baik. Keteladanan memiliki pengaruh yang kuat karena 

masyarakat cenderung lebih mudah menerima pesan yang disampaikan oleh 

seseorang yang mampu mempraktikkan apa yang diajarkannya. Selain itu, 

terdapat teknik pendekatan emosional yang dilakukan dengan menyentuh 

perasaan dan hati mad‟u melalui kisah-kisah inspiratif, nasihat yang 

menyejukkan, serta penyampaian pesan yang penuh empati. Teknik lainnya 

adalah pendekatan rasional, yaitu memberikan argumentasi yang logis dan mudah 
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dipahami sehingga mad‟u dapat menerima pesan dakwah berdasarkan 

pertimbangan akal yang sehat. Penggunaan bahasa yang santun, dialog yang 

terbuka, serta penghargaan terhadap pendapat orang lain juga menjadi bagian 

penting dalam strategi persuasi dakwah. 

Pendekatan psikologis memiliki peran yang sangat penting dalam strategi 

dakwah persuasif. Seorang da‟i dituntut untuk memahami kondisi kejiwaan, 

kebutuhan, motivasi, dan karakteristik masyarakat yang menjadi sasaran 

dakwah.
44

 Pemahaman terhadap aspek psikologis memungkinkan da‟i memilih 

metode dan pesan yang sesuai dengan kondisi mad‟u sehingga proses komunikasi 

dapat berlangsung secara efektif. Misalnya, pendekatan kepada generasi muda 

tentu berbeda dengan pendekatan kepada tokoh masyarakat atau kelompok usia 

lanjut. Demikian pula, masyarakat yang sedang menghadapi masalah sosial atau 

ekonomi memerlukan pendekatan yang lebih empatik dan solutif dibandingkan 

dengan penyampaian materi yang bersifat teoritis semata. 

Dalam konteks dakwah kontemporer, pendekatan psikologis juga penting 

untuk menghadapi berbagai tantangan seperti penyebaran paham radikalisme, 

intoleransi, dan krisis moral di tengah masyarakat. Melalui strategi dakwah 

persuasif yang didukung oleh pemahaman psikologis yang baik, pesan-pesan 

Islam dapat diterima dengan lebih mudah dan mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap perubahan perilaku masyarakat. Dengan demikian, strategi 

dakwah persuasif tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran 
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agama, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam membangun masyarakat 

yang berakhlak mulia, toleran, moderat, dan mampu hidup berdampingan secara 

harmonis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

d. Strategi Dakwah Kultural 

Strategi dakwah kultural merupakan salah satu pendekatan dakwah yang 

dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai budaya, adat istiadat, tradisi, dan 

kebiasaan yang hidup di tengah masyarakat. Dakwah kultural tidak memandang 

budaya sebagai hambatan dalam menyampaikan ajaran Islam, melainkan sebagai 

media dan sarana yang dapat digunakan untuk memperkenalkan serta 

menanamkan nilai-nilai keislaman secara lebih efektif.
45

 Dalam perspektif ilmu 

dakwah, strategi dakwah kultural adalah upaya menyampaikan pesan-pesan Islam 

dengan menyesuaikan metode, bahasa, dan pendekatan terhadap kondisi sosial 

budaya masyarakat sehingga dakwah dapat diterima tanpa menimbulkan benturan 

atau penolakan. Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa masyarakat 

memiliki karakteristik budaya yang berbeda-beda sehingga proses dakwah harus 

dilakukan secara bijaksana dan kontekstual agar tujuan dakwah dapat tercapai 

secara optimal. 

Dakwah kultural memiliki landasan yang kuat dalam sejarah 

perkembangan Islam. Penyebaran Islam di Nusantara, misalnya, banyak dilakukan 

melalui pendekatan budaya yang mengedepankan sikap toleran dan menghargai 

tradisi masyarakat setempat. Para ulama dan penyebar Islam tidak serta-merta 
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menghapus budaya yang telah berkembang, melainkan melakukan proses 

akulturasi dengan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam berbagai tradisi yang 

sudah ada. Pendekatan semacam ini terbukti efektif karena masyarakat dapat 

menerima ajaran Islam tanpa merasa kehilangan identitas budaya yang mereka 

miliki. Oleh karena itu, dakwah kultural menjadi salah satu strategi yang relevan 

dalam membangun kehidupan keagamaan yang harmonis dan damai di tengah 

masyarakat yang majemuk. 

Dakwah berbasis budaya lokal merupakan implementasi nyata dari strategi 

dakwah kultural. Dalam praktiknya, dakwah dilakukan dengan memanfaatkan 

berbagai unsur budaya lokal sebagai media penyampaian pesan keagamaan.
46

 

Bentuk-bentuk dakwah berbasis budaya lokal dapat berupa penggunaan bahasa 

daerah dalam ceramah, pemanfaatan kesenian tradisional, kegiatan adat, tradisi 

keagamaan masyarakat, serta berbagai aktivitas sosial yang telah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat setempat. Pendekatan ini memungkinkan pesan 

dakwah disampaikan dengan cara yang lebih dekat dan mudah dipahami oleh 

masyarakat karena menggunakan simbol, bahasa, dan nilai-nilai yang telah 

mereka kenal. Selain itu, dakwah berbasis budaya lokal dapat memperkuat 

hubungan emosional antara da‟i dan masyarakat sehingga proses penyampaian 

pesan agama menjadi lebih efektif dan berkesinambungan. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keragaman budaya, 

dakwah berbasis budaya lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 
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harmoni sosial dan memperkuat nilai-nilai moderasi beragama. Melalui 

pendekatan ini, dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran 

Islam, tetapi juga sebagai upaya pelestarian budaya yang mengandung nilai-nilai 

positif. Dakwah yang menghargai budaya lokal cenderung lebih diterima 

masyarakat dibandingkan pendekatan yang bersifat konfrontatif atau menolak 

tradisi yang telah berkembang secara turun-temurun. Dengan demikian, dakwah 

dapat menjadi sarana untuk membangun kesadaran keagamaan sekaligus 

memperkuat identitas budaya masyarakat. 

Kearifan lokal juga memiliki peran yang sangat strategis dalam dakwah 

kultural. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat serta diwariskan dari generasi ke generasi.
47

 Nilai-

nilai seperti gotong royong, musyawarah, toleransi, persaudaraan, dan saling 

menghormati merupakan contoh kearifan lokal yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Dalam kegiatan dakwah, nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai titik temu 

antara ajaran agama dan budaya masyarakat. Pemanfaatan kearifan lokal dalam 

dakwah mampu menciptakan suasana yang lebih inklusif, memperkuat persatuan 

masyarakat, serta mencegah munculnya sikap intoleran dan radikal. Oleh karena 

itu, strategi dakwah kultural yang berlandaskan kearifan lokal menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif dalam membangun masyarakat yang religius, harmonis, 

serta menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. 
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e. Strategi Dakwah Digital 

Strategi dakwah digital merupakan salah satu bentuk pengembangan 

metode dakwah yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

media penyampaian pesan-pesan Islam kepada masyarakat. Perkembangan 

teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah pola komunikasi manusia, 

termasuk dalam aktivitas dakwah. Jika pada masa lalu dakwah lebih banyak 

dilakukan melalui pertemuan tatap muka, ceramah di masjid, atau majelis taklim, 

maka saat ini dakwah dapat dilakukan melalui berbagai platform digital yang 

mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat.
48

 Dakwah digital 

dapat dipahami sebagai proses penyampaian ajaran Islam dengan memanfaatkan 

media berbasis internet, seperti media sosial, website, aplikasi digital, podcast, 

video streaming, dan berbagai platform komunikasi lainnya. Strategi ini menjadi 

sangat relevan dalam era globalisasi karena mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern yang semakin akrab 

dengan dunia digital. 

Media sosial merupakan salah satu sarana utama dalam pelaksanaan 

dakwah digital. Kehadiran berbagai platform seperti Facebook, Instagram, 

YouTube, TikTok, WhatsApp, Telegram, dan X memberikan peluang besar bagi 

para dai dan lembaga dakwah untuk menyebarkan pesan-pesan keislaman kepada 

masyarakat. Melalui media sosial, materi dakwah dapat dikemas dalam berbagai 
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bentuk yang menarik, seperti video pendek, infografis, podcast, artikel, siaran 

langsung, maupun konten edukatif lainnya. Penggunaan media sosial 

memungkinkan dakwah menjangkau berbagai kelompok masyarakat tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, media sosial juga memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi secara langsung dengan para dai 

melalui fitur komentar, pesan pribadi, maupun diskusi daring. Interaksi tersebut 

menjadikan proses dakwah lebih komunikatif dan partisipatif dibandingkan 

dengan metode dakwah konvensional yang cenderung bersifat satu arah. 

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah juga memiliki peran 

penting dalam menjangkau generasi muda yang menjadi pengguna terbesar 

teknologi digital.
49

 Generasi muda cenderung memperoleh informasi melalui 

internet dan media sosial sehingga dakwah yang hadir di ruang digital memiliki 

peluang besar untuk menarik perhatian mereka. Dengan penyajian yang kreatif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik pengguna media sosial, pesan-pesan 

Islam dapat disampaikan secara lebih efektif. Oleh karena itu, dakwah digital 

menjadi salah satu strategi yang penting dalam upaya membangun pemahaman 

keagamaan yang moderat, toleran, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dakwah digital memiliki berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efektivitas penyebaran ajaran Islam. Salah satu peluang terbesar 

adalah kemampuannya menjangkau audiens yang sangat luas dalam waktu yang 
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relatif singkat. Informasi yang disampaikan melalui media digital dapat diakses 

oleh masyarakat dari berbagai daerah bahkan berbagai negara. Selain itu, biaya 

pelaksanaan dakwah digital relatif lebih efisien dibandingkan dengan kegiatan 

dakwah yang memerlukan pertemuan langsung dalam jumlah besar. Dakwah 

digital juga memungkinkan penyimpanan dan distribusi materi dakwah secara 

berkelanjutan sehingga dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan masyarakat. 

Meskipun memiliki banyak peluang, dakwah digital juga menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah maraknya penyebaran 

informasi yang tidak benar, hoaks, ujaran kebencian, serta konten keagamaan 

yang mengandung unsur radikalisme dan ekstremisme.
50

 Kemudahan akses 

terhadap media digital menyebabkan masyarakat sering kali sulit membedakan 

informasi yang valid dengan informasi yang menyesatkan. Selain itu, persaingan 

konten di media sosial menuntut para dai untuk mampu menyajikan materi 

dakwah yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh 

karena itu, pelaksanaan dakwah digital memerlukan kemampuan literasi digital, 

pemahaman teknologi, serta strategi komunikasi yang efektif agar pesan-pesan 

Islam dapat tersampaikan secara tepat dan memberikan dampak positif bagi 

kehidupan masyarakat. Dengan memanfaatkan peluang dan mengatasi berbagai 

tantangan tersebut, dakwah digital dapat menjadi instrumen penting dalam 

menyebarkan nilai-nilai Islam yang moderat, damai, dan rahmatan lil „alamin di 

era digital. 
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3. Tujuan Strategi Dakwah 

Tujuan strategi dakwah pada hakikatnya adalah mengarahkan seluruh 

aktivitas dakwah agar berjalan secara terencana, sistematis, dan efektif dalam 

mencapai tujuan penyebaran ajaran Islam. Strategi dakwah tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman dalam menentukan metode dan pendekatan yang digunakan oleh 

seorang da‟i, tetapi juga menjadi sarana untuk memastikan bahwa pesan-pesan 

Islam dapat diterima, dipahami, dan diamalkan oleh masyarakat sesuai dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Sunnah.
51

 Dalam konteks 

kehidupan masyarakat yang semakin kompleks, strategi dakwah memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk pemahaman keagamaan yang benar, 

meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat, mencegah penyimpangan 

pemahaman agama, serta mewujudkan kehidupan masyarakat yang moderat dan 

toleran. 

Salah satu tujuan utama strategi dakwah adalah membentuk pemahaman 

keagamaan yang benar di tengah masyarakat. Pemahaman yang benar terhadap 

ajaran Islam menjadi landasan utama dalam menjalankan kehidupan beragama 

secara baik dan seimbang. Melalui strategi dakwah yang tepat, masyarakat dapat 

memperoleh pengetahuan yang komprehensif mengenai ajaran Islam, baik yang 

berkaitan dengan aspek akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Pemahaman 

yang benar juga membantu masyarakat dalam membedakan antara ajaran Islam 

yang autentik dengan berbagai bentuk penafsiran yang keliru atau menyimpang. 
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Oleh karena itu, strategi dakwah harus dirancang dengan memperhatikan 

kebutuhan, tingkat pendidikan, serta kondisi sosial masyarakat agar pesan-pesan 

keagamaan dapat dipahami secara utuh dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Selain membentuk pemahaman keagamaan yang benar, strategi dakwah 

juga bertujuan meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat. Keberagamaan 

tidak hanya diukur dari tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran Islam, 

tetapi juga dari sejauh mana ajaran tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari.
52

 Melalui kegiatan dakwah yang terencana, masyarakat diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas ibadah, memperkuat keimanan, serta 

mengembangkan akhlak yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat. Dakwah 

juga berfungsi sebagai sarana pembinaan spiritual yang dapat membantu 

masyarakat menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan berlandaskan nilai-

nilai agama. Dengan meningkatnya kualitas keberagamaan, masyarakat akan 

memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menjalankan ajaran Islam secara 

konsisten dan bertanggung jawab. 

Tujuan berikutnya adalah mencegah terjadinya penyimpangan pemahaman 

agama yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial dan keagamaan. 

Penyimpangan pemahaman agama sering kali muncul akibat kurangnya 

pengetahuan, kesalahan dalam menafsirkan ajaran agama, atau pengaruh ideologi 

tertentu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang moderat. Dalam 

kondisi demikian, strategi dakwah berperan sebagai instrumen edukasi dan 
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pembinaan yang bertujuan memberikan pemahaman yang benar serta meluruskan 

berbagai pandangan yang menyimpang.
53

 Melalui dakwah yang berkelanjutan, 

masyarakat dapat dibekali kemampuan untuk memahami ajaran Islam secara 

komprehensif sehingga tidak mudah terpengaruh oleh paham-paham yang bersifat 

ekstrem, radikal, atau intoleran. 

Pada akhirnya, strategi dakwah bertujuan mewujudkan masyarakat yang 

moderat dan toleran dalam kehidupan beragama maupun kehidupan sosial. Islam 

mengajarkan umatnya untuk bersikap seimbang, menghargai perbedaan, serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dan kemanusiaan. Oleh karena itu, 

strategi dakwah harus diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama, toleransi, dan sikap saling menghormati di tengah masyarakat yang 

majemuk. Dengan terwujudnya masyarakat yang moderat dan toleran, kehidupan 

sosial akan berlangsung secara harmonis, konflik dapat diminimalkan, dan 

persatuan bangsa dapat terus terjaga. Dalam konteks ini, strategi dakwah tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran Islam, tetapi juga sebagai 

instrumen penting dalam membangun masyarakat yang damai, berkeadaban, dan 

berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

4. Fungsi Strategi Dakwah 

Fungsi strategi dakwah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

proses penyampaian ajaran Islam kepada masyarakat. Strategi dakwah tidak hanya 
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berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan metode dan pendekatan yang 

digunakan oleh seorang da‟i, tetapi juga menjadi instrumen yang mengarahkan 

kegiatan dakwah agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan 

efisien. Dalam pelaksanaannya, strategi dakwah memiliki beberapa fungsi utama, 

yaitu fungsi informatif, fungsi edukatif, fungsi transformasi sosial, fungsi 

preventif, dan fungsi pembinaan umat.
54

 Kelima fungsi tersebut saling berkaitan 

dan menjadi landasan penting dalam mewujudkan kehidupan masyarakat yang 

religius, harmonis, dan berakhlak mulia. 

Fungsi informatif merupakan fungsi dasar dalam strategi dakwah yang 

berkaitan dengan penyampaian informasi dan pengetahuan mengenai ajaran Islam 

kepada masyarakat. Melalui fungsi ini, dakwah berperan sebagai sarana 

komunikasi yang menyampaikan pesan-pesan keagamaan agar masyarakat 

memahami nilai-nilai Islam secara benar. Informasi yang diberikan mencakup 

berbagai aspek kehidupan, seperti akidah, ibadah, akhlak, muamalah, serta 

berbagai persoalan sosial yang berkaitan dengan kehidupan umat. Dengan adanya 

fungsi informatif, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

ajaran agama sehingga mampu menjalankan kehidupan sesuai dengan tuntunan 

Islam. Fungsi ini juga berperan dalam meluruskan berbagai kesalahpahaman 

terhadap ajaran agama yang dapat menimbulkan penyimpangan dalam kehidupan 

beragama. 
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Selain berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, strategi dakwah 

juga memiliki fungsi edukatif. Fungsi edukatif menempatkan dakwah sebagai 

proses pendidikan yang bertujuan membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam.
55

 Dakwah tidak hanya memberikan 

informasi keagamaan, tetapi juga berupaya menanamkan pemahaman yang 

mendalam sehingga masyarakat mampu mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui fungsi edukatif, dakwah berperan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Pendidikan melalui dakwah juga menjadi sarana untuk 

membentuk karakter umat yang memiliki wawasan keislaman yang luas, berpikir 

kritis, serta mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern dengan 

berlandaskan nilai-nilai agama. 

Fungsi transformasi sosial merupakan fungsi dakwah yang berorientasi 

pada perubahan kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik. Dakwah tidak 

hanya bertujuan memperbaiki hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga 

berupaya menciptakan perubahan sosial yang positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Melalui strategi dakwah yang tepat, masyarakat didorong untuk 

mengembangkan nilai-nilai keadilan, persaudaraan, kepedulian sosial, dan 

tanggung jawab bersama. Dakwah menjadi sarana untuk mengatasi berbagai 

persoalan sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, konflik sosial, serta berbagai 

bentuk penyimpangan moral yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian, 
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dakwah berfungsi sebagai agen perubahan yang mampu mendorong terwujudnya 

kehidupan sosial yang lebih harmonis dan berkeadaban. 

Selanjutnya, strategi dakwah memiliki fungsi preventif, yaitu mencegah 

munculnya berbagai perilaku dan pemahaman yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Fungsi ini sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan 

kontemporer seperti penyebaran paham radikalisme, ekstremisme, intoleransi, 

penyalahgunaan teknologi, serta berbagai bentuk kemerosotan moral.
56

 Melalui 

kegiatan dakwah yang terencana dan berkelanjutan, masyarakat dibekali dengan 

pemahaman keagamaan yang benar sehingga tidak mudah terpengaruh oleh ajaran 

atau ideologi yang menyimpang. Fungsi preventif juga berperan dalam 

membangun kesadaran masyarakat untuk menjaga nilai-nilai agama, persatuan, 

dan kerukunan dalam kehidupan sosial. 

Selain itu, strategi dakwah memiliki fungsi pembinaan umat yang 

bertujuan mengembangkan kualitas kehidupan keagamaan masyarakat secara 

berkelanjutan. Pembinaan umat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 

pengajian, pelatihan, konsultasi keagamaan, pembinaan akhlak, serta 

pemberdayaan masyarakat. Melalui fungsi ini, dakwah berupaya menciptakan 

umat Islam yang memiliki keimanan yang kuat, pemahaman agama yang benar, 

serta kemampuan untuk berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan terlaksananya fungsi pembinaan umat secara optimal, dakwah dapat 
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menjadi sarana yang efektif dalam mewujudkan masyarakat yang religius, 

moderat, toleran, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

B. Radikalisme 

Radikalisme secara etimologis berasal dari kata Latin radix yang berarti 

akar. Dalam konteks sosial-politik dan keagamaan, radikalisme merujuk pada 

suatu paham atau gerakan yang menginginkan perubahan mendasar terhadap 

sistem yang ada, bahkan tidak jarang dilakukan dengan cara-cara ekstrem, keras, 

atau di luar tatanan hukum dan norma yang berlaku.
57

 

Terkait dengan radikalisme ini, seringkali beralaskan pemahaman sempit 

agama yang berujung pada aksi terror bom tumbuh bersama sistem. Sikap ektrem 

ini berkembang biak di Tengah-tengah panggung yang mempertontonkan 

kemiskinan, kesenjangan sosial, atau ketidakadilan. 

Perilaku kekerasan merupakan respons terhadap kegagalan atau tatanan 

sosio-politik yang ada. Kelompok pelaku kekerasan berupaya agar ideologi 

mereka menjadi satu-satunya alternatif yang dapat menggantikan tatanan yang 

ada. Harapannya adalah dapat mengentaskan manusia dari modernitas yang 

membuatnya tercerabut dari nilai-nilai agama. 

Amarah yang diekspresikan dengan kekerasan adalah reaksi terhadap 

kondisikondisi sosial tertentu yang diketahui dapat diubah menjadi lebih baik, 

namun tidak dilakukan perubahan untuk itu. Oleh karena itu, muncullah ideologi 

“dunia ketiga”. Dalam konteks gerakan Islam “radikal”, ideologi penyatuan dunia 

Islam dalam naungan Khilafah Islamiyah, sesungguhnya juga muncul sebagai 
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respons terhadap ideologi-ideologi modern yang tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan hidup manusia.  

Secara internal agama, fenomena kekerasan agama bisa terjadi karena 

merupakan respons terhadap penyimpangan ajaran agama yang dilakukan oleh 

sekelompok orang. Oleh karena itu, dalam perspektif kelompok tertentu, jalan 

kekerasan harus dilakukan untuk memaksa dalam rangka melakukan pemurnian 

kembali agama yang telah terasuki penyakit tahayul, bid‟ah dan khurafat.58 

Padahal, untuk menganut ajaran Islam sendiri tidak ada paksaan di dalamnya. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 256: 

 ِ
ٍْْۢ ثبِلّلٰ ٚؤُْيِ َٔ دِ  ْٕ ٍْ َّٚكْفزُْ ثبِنطَّبغُ ًَ ِّٙ ۚ فَ ٍَ انْغَ شْذُ يِ ٍَ انزُّ ٍِ  لذَْ رَّجََّٛ ْٚ فمَذَِ  لَآ اِكْزَاَِ فِٗ انذِّ

ْٛىر اصْ  ْٛعر عَهِ ًِ ُ صَ
اّللّٰ َٔ َْفصَِبوَ نَٓبَ   ثْمٰٗ لَا ا ُٕ حِ انْ َٔ ضَكَ ثبِنْعُزْ ًْ  زَ

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah 

jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada 

tagut) dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada 

tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui”.
59

 

 

Dalam ayat ini Dia menegaskan tentang larangan melakukan kekerasan 

dan paksaan bagi umat Islam terhadap orang yang bukan muslim untuk memaksa 

masuk agama Islam.  

Tidak dibenarkan adanya paksaan untuk menganut agama Islam. 

Kewajiban kita hanyalah menyampaikan agama Allah kepada manusia dengan 

cara yang baik dan penuh kebijaksanaan, serta dengan nasihatnasihat yang wajar, 

sehingga mereka masuk agama Islam dengan kesadaran dan kemauan sendiri. 
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Apabila kita sudah menyampaikan kepada mereka dengan cara yang 

demikian, tetapi mereka tidak juga mau beriman, itu bukanlah urusan kita, 

melainkan urusan Allah. Kita tidak boleh memaksa mereka. 

a. Faktor Muncul Paham Radikalisme 

Adapun awal mula sejarah kemunculan gerakan radikalisme dalam Islam 

dapat di rujuk karena dua factor, yaitu:
60

 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah adanya legitimasi teks keagamaan, dalam 

melakukan “perlawanan” itu sering kali menggunakan legitimasi teks (baik teks 

keagamaan maupun teks “cultural”) sebagai penopangnya untuk kasus gerakan 

“ekstrimisme Islam” yang merebak hampir di seluruh kawasan Islam(termasuk 

indonesia) juga menggunakan teks-teks ke-Islaman (Alquran, hadits dan 

classical sources-kitab kuning) sebagai basis legitimasi teologis, karena memang 

teks tersebut secara tekstual ada yang mendukung terhadap sikap-sikap 

eksklusivisme dan ekstrimisme ini.
61

 

Menurut gerakan radikalisme hal ini adalah sebagai pelopor bentuk tindak 

kekerasan dengan dalih menjalankan syari‟at bentuk memerangi kepada orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan lain sebagainya. Tidak sebatas itu, 

kelompok fundamentalis dengan bentuk radikal juga sering kali menafsirkan 
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teks-teks keislaman menurut “cita rasa” mereka sendiri tanpa memperhatikan 

kontekstualisasi dan aspek aspek historisitas dari teks itu. 

Akibat banyak fatwa yang bertentangan dengan hak-hak kemanusiaan 

yanguniversal dan bertentangan dengan emansipatoris Islam sebagai agama 

pembebas manusia dari belenggu hegemoni. Teks-teks ke-Islaman yang sering 

kali di tafsirkan secara bias itu adalah tentang perbudakan, status non muslim 

dan kedudukan perempuan.62 

Faktor internal lainnya adalah dikarenakan gerakan ini mengalami frustasi 

yang mendalam karena belum mampu mewujudkan cita-cita berdirinya negara 

Islam internasional sehingga pelampiasannya dengan cara anarkis; mengebom 

fasilitas publik dan terorisme. Harus diakui bahwa salah satu penyebab gerakan 

radikalisme adalah faktor sentimen keagamaan, termasuk di dalamnya adalah 

solidaritas keagamaan untuk kawan yang tertindas oleh kekuatan tertentu. 

Faktor ini lebih tepat dikatakan sebagai faktor emosi keagamaannya, dan 

bukan agama (wahyu suci yang absolut). Hal ini terjadi pada peristiwa 

pembantaian yang dilakukan oleh negara Israel terhadap palestina, kejadian ini 

memicu adanya. Sikap radikal di kalangan umat Islam terhadap Israel, yani 

menginginkan agar negara Israel diisolasi agar tidak dapat beroperasi dalam hal 

ekspor impor.63 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal terdiri dari beberapa sebab di antaranya: pertama, dari 

aspek ekonomi-politik, kekuasaan depostik pemerintah yang menyeleweng dari 
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nilai-nilai fundamental Islam. Itu artinya, rejim di negara-negara Islam gagal 

menjalankan nilai-nilai idealistik Islam. 
64

 

Rezim-rezim itu bukan menjadi pelayan rakyat, sebaliknya berkuasa 

dengan sewenang-wenang bahkan menyengsarakan rakyat. Penjajahan barat 

yang serakah, menghancurkan serta sekuler justru datang belakangan, terutama 

setelah ide kapitalisme global dan neokapitalisme menjadi pemenang.65 

b. Ciri dan Bentuk Radikalisme Agama 

Radikalisme agama merupakan paham keagamaan yang tidak hanya 

bersifat eksklusif dan intoleran terhadap perbedaan, tetapi juga sering disertai 

dengan penolakan terhadap sistem sosial dan politik yang tidak sesuai dengan 

pemahaman keagamaannya. Secara etimologis, kata “radikal” berasal dari bahasa 

Latin radix yang berarti akar. Dalam konteks sosial-politik, radikal merujuk pada 

suatu sikap atau pandangan yang menghendaki perubahan secara mendasar dan 

cepat, bahkan seringkali dengan cara kekerasan. Dalam konteks agama, 

radikalisme merujuk pada tafsir keagamaan yang bersifat absolut, kaku, tidak 

terbuka terhadap dialog, dan menolak keberagaman tafsir dalam Islam.
66

 Adapun 

ciri dan paham yang menganut paham radikalisme yaitu: 

1) Klaim kebenaran tunggal (truth claim) yang ekstrem. Penganut paham ini 

meyakini bahwa hanya tafsir mereka terhadap teks-teks suci yang benar, dan 

semua yang berbeda dianggap salah bahkan sesat. Hal ini sering diwujudkan 
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dalam ujaran takfiri, yaitu mudah mengkafirkan sesama Muslim hanya 

karena perbedaan pandangan fiqh, akidah, atau sikap politik. 

2) Intoleransi terhadap perbedaan, baik dalam lingkup intra-agama (antar 

sesama umat Islam) maupun antaragama. Sikap ini muncul dari doktrin 

eksklusivisme yang menolak pluralitas sebagai bagian dari realitas sosial 

dan keagamaan. Radikalisme agama tidak mengenal ruang kompromi atau 

penghormatan terhadap keragaman keyakinan yang sah dalam bingkai 

kebangsaan. 

3) Anti terhadap sistem demokrasi dan negara bangsa (nation-state). Dalam 

pandangan radikal, sistem demokrasi dianggap sebagai produk Barat yang 

tidak Islami. Penganut radikalisme agama sering menyerukan pembentukan 

negara Islam global (khilafah), dan menolak sistem kenegaraan seperti 

NKRI yang dianggap sekuler atau tidak sesuai syariat. 

4) Radikalisme agama ditandai dengan kecenderungan menggunakan 

kekerasan (violence-oriented) sebagai metode perubahan sosial. Penganut 

paham ini memandang kekerasan sebagai jalan yang sah untuk menegakkan 

agama, termasuk melalui aksi teror, pembunuhan, atau pemberontakan. Hal 

ini berbeda dengan prinsip Islam yang damai dan penuh rahmat.67 

5) Penolakan terhadap budaya lokal dan kearifan tradisional. Dalam banyak 

kasus, kelompok radikal menolak praktik Islam kultural seperti tahlilan, 

ziarah kubur, atau peringatan Maulid Nabi. Semua praktik yang tidak secara 
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eksplisit disebut dalam Al-Qur‟an dan Sunnah dianggap bid‟ah dan harus 

dihapuskan. 

Bentuk-bentuk radikalisme agama sangat beragam dan bisa muncul dalam 

spektrum yang luas. Bentuk paling ekstrem adalah radikalisme ideologis-

teroristik, yakni radikalisme yang mendorong tindakan kekerasan atau bahkan 

aksi teror seperti yang dilakukan kelompok ISIS atau JAD (Jamaah Ansharut 

Daulah). Sementara itu, ada pula radikalisme kultural, yaitu sikap keberagamaan 

yang keras, intoleran, dan eksklusif, tetapi tidak sampai pada tindakan kekerasan. 

Kelompok ini biasanya aktif di media sosial, menyebarkan narasi kebencian 

terhadap pemerintah, agama lain, dan sesama umat Islam yang tidak sefaham. 

Selain itu, ada juga radikalisme struktural, di mana individu dengan pandangan 

ekstrem menyusup ke dalam institusi negara atau lembaga pendidikan untuk 

menyebarkan paham radikal dari dalam system.68 

Radikalisme agama juga dapat muncul dalam bentuk pendidikan 

keagamaan yang tidak moderat, melalui pengajian, khutbah, atau sekolah-sekolah 

yang mengajarkan doktrin kekerasan atau superioritas agama tanpa disertai nilai-

nilai toleransi. Lembaga semacam ini sering menjadi tempat perekrutan kader 

radikal, terutama di kalangan remaja dan mahasiswa.69 
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c. Dampak Paham Radikalisme 

Radikalisme agama bukan sekadar penyimpangan dalam pemahaman 

keagamaan, melainkan sebuah ancaman nyata bagi stabilitas sosial, politik, dan 

ideologi bangsa. Paham ini dapat merusak tatanan masyarakat karena 

menyuburkan intoleransi, kekerasan, dan disintegrasi bangsa.
70

 

Salah satu dampak paling nyata dari radikalisme adalah terganggunya 

kerukunan antarumat beragama. Sikap eksklusif dan anti terhadap perbedaan 

membuat penganut radikal mudah memusuhi kelompok lain, baik antaragama 

maupun sesama Muslim. Dalam jangka panjang, hal ini menciptakan polarisasi 

sosial dan melemahkan kohesi nasional. 

Radikalisme juga berdampak pada penguatan intoleransi di lembaga 

pendidikan, terutama ketika paham ekstrem diinternalisasi dalam bentuk doktrin 

yang menolak keberagaman. Pelajar dan mahasiswa menjadi sasaran utama 

indoktrinasi karena berada dalam fase pencarian jati diri dan sering kali belum 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang matang 

Radikalisme turut mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) karena banyak penganut paham ini yang menolak ide negara-

bangsa dan lebih memilih ide khilafah atau bentuk negara teokratis. Narasi 

semacam ini tidak hanya bertentangan dengan konstitusi, tetapi juga melemahkan 

nasionalisme generasi muda.71 
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Aspek psikologis dan kemanusiaan, radikalisme menimbulkan ketakutan, 

trauma kolektif, dan kehilangan rasa aman di tengah masyarakat. Aksi-aksi 

kekerasan yang dilatarbelakangi paham radikal seperti pengeboman tempat 

ibadah, markas polisi, atau fasilitas umum, telah menunjukkan bahwa radikalisme 

mampu berkembang menjadi terorisme 

d. Pencegahan dan Penanggulangan Paham Radikalisme 

Pencegahan dan penanggulangan radikalisme membutuhkan pendekatan 

holistik, yang melibatkan pemerintah, tokoh agama, institusi pendidikan, dan 

masyarakat sipil. Di antara pendekatan yang paling strategis adalah pendekatan 

kultural, edukatif, dan religius moderat, yang dapat dijalankan melalui dakwah. 

Dalam konteks ini, peran lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan sangat krusial. Melalui Komisi Dakwah 

dan Komisi Fatwa, MUI Kota Padangsidimpuan melakukan berbagai program 

edukatif dan kuratif, seperti standardisasi dai, pelatihan dakwah moderat, dan 

penyusunan fatwa yang melarang kekerasan atas nama agama. 

Pencegahan radikalisme juga harus dilakukan di lingkungan pendidikan 

dengan mengembangkan kurikulum moderasi beragama, mengawasi kegiatan 

keagamaan siswa, serta mendorong peran guru agama sebagai agen toleransi. 

Dalam hal ini, sinergi antara MUI Kota Padangsidimpuan dan Kementerian 

Agama RI sudah dilakukan dalam berbagai pelatihan bagi guru dan penyuluh 

agama.72 
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Media sosial menjadi ruang strategis dalam penyebaran paham radikal. 

Oleh karena itu, penanggulangan juga harus dilakukan melalui penguatan konten 

dakwah digital yang moderat, damai, dan berbasis ilmu. MUI Kota 

Padangsidimpuan dalam beberapa tahun terakhir aktif membangun kanal digital 

yang menyampaikan pesan-pesan dakwah yang sesuai dengan prinsip Islam 

wasathiyah. 

C. Eksterimisme 

Ekstremisme merupakan suatu sikap atau tindakan yang melampaui batas 

kewajaran, baik dalam pemikiran, perilaku, maupun keyakinan, yang tidak sejalan 

dengan prinsip moderasi dan keseimbangan ajaran Islam. Dalam konteks 

keagamaan, ekstremisme sering kali ditandai dengan penolakan terhadap 

perbedaan, pemaksaan tafsir tunggal atas ajaran agama, serta kecenderungan 

untuk menyalahkan dan bahkan mengkafirkan kelompok lain yang berbeda 

pandangan. Sikap seperti ini menjadi benih bagi lahirnya radikalisme dan 

kekerasan berbasis agama.
73

 

Menurut banyak pakar, ekstremisme keagamaan tidak lahir dalam ruang 

hampa, tetapi sering kali dipicu oleh berbagai faktor struktural dan kultural, 

seperti ketimpangan sosial, eksklusi politik, krisis identitas, serta lemahnya 

pendidikan keagamaan yang moderat. Ekstremisme juga sering kali diperparah 

oleh narasi-narasi global yang bersifat konspiratif dan apokaliptik, yang 

disebarkan melalui media sosial secara masif dan sistematis. 
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Di Indonesia, bentuk-bentuk ekstremisme dapat ditemukan dalam berbagai 

manifestasi, mulai dari ujaran kebencian terhadap kelompok minoritas, 

penghasutan terhadap kekerasan, hingga ajakan untuk mengganti sistem negara. 

Kelompok-kelompok yang berpaham ekstrem sering kali menolak konsep negara-

bangsa, demokrasi, dan pluralisme, serta menganggap sistem Pancasila 

bertentangan dengan ajaran Islam. Di sinilah pentingnya kehadiran lembaga-

lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan dalam memberikan pemahaman keislaman yang seimbang, 

kontekstual, dan damai kepada masyarakat.74 

Strategi dakwah yang dilakukan oleh MUI Kota Padangsidimpuan harus 

mampu menyentuh akar ekstremisme secara lebih mendalam, baik melalui 

pendekatan teologis, edukatif, maupun sosial. Dakwah tidak boleh hanya berfokus 

pada ceramah normatif, tetapi harus masuk pada penguatan nilai-nilai toleransi, 

penghormatan terhadap kemanusiaan, serta komitmen terhadap kebangsaan. MUI 

juga perlu merangkul berbagai elemen masyarakat, termasuk anak muda dan 

komunitas digital, untuk memastikan bahwa narasi keislaman yang tersebar 

adalah narasi yang damai, humanis, dan menjunjung tinggi prinsip wasathiyah 

(moderat). 

Pandangan dan tingkah laku melampau oleh individu atau kumpulan 

pelampau ini mempunyai motif tertentu dan sering kali meninggalkan kesan 

negatif kepada masyarakat. Maka disebabkan hal tersebut, gelaran radikal dan 

fanatik atau ketaksuban ini membimbangkan keselamatan negara. Tindakan puak 
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pelampau seringkali dilihat membawa mudarat yang boleh membunuh masyarakat 

dan melumpuhkan negara.75 

Menurut Muhammad Abu Rabi‟, ekstremisme agama mencerminkan 

penolakan terhadap nilai-nilai universal kemanusiaan seperti toleransi, keadilan, 

dan penghargaan terhadap keberagaman. Ekstremisme juga merupakan produk 

dari pemahaman agama yang sempit, tekstualis, dan tidak kontekstual, yang 

memisahkan antara ajaran agama dan realitas sosial-politik secara rigid.76 

Dalam konteks Indonesia, ekstremisme keagamaan sering kali berkelindan 

dengan paham radikalisme. Perbedaannya, ekstremisme lebih menekankan pada 

sikap mental dan perilaku intoleran yang dapat berujung pada tindakan ekstrem 

seperti terorisme, sementara radikalisme lebih bersifat ideologis dan politis. 

Namun keduanya saling berkaitan dan sama-sama membahayakan keutuhan 

masyarakat dan negara. 

Ciri-ciri utama dari ekstremisme keagamaan antara lain: 

a. Takfiri, yaitu mengkafirkan pihak yang berbeda pendapat. 

b. Fanatisme kelompok, menolak dialog antaragama atau antarmazhab. 

c. Pemaksaan kehendak, bahkan dengan jalan kekerasan. 

d. Penolakan terhadap hukum positif, seperti demokrasi dan konstitusi 

negara. 
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e. Isolasionisme, yaitu sikap memisahkan diri dari masyarakat luas 
77

 

Dalam menghadapi bahaya ekstremisme ini, strategi dakwah MUI harus 

mampu menampilkan wajah Islam yang damai, terbuka, dan mengedepankan 

pendekatan wasathiyah (moderat). Dakwah tidak hanya berfungsi menyampaikan 

ajaran, tetapi juga membina umat agar tidak terjerumus pada paham-paham 

keagamaan yang menyimpang dari nilai-nilai rahmatan lil„alamin. 

D. Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan salah satu konsep penting dalam 

kehidupan beragama yang menekankan sikap tengah, seimbang, dan tidak 

berlebihan dalam memahami serta mengamalkan ajaran agama. Secara 

terminologis, moderasi beragama dapat diartikan sebagai cara pandang, sikap, dan 

praktik beragama yang mengedepankan prinsip keadilan, keseimbangan, toleransi, 

serta penghormatan terhadap keberagaman. Moderasi beragama bukan berarti 

mengurangi ajaran agama atau mencampuradukkan keyakinan yang berbeda, 

melainkan mengamalkan ajaran agama secara proporsional tanpa terjebak pada 

sikap ekstrem, baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. Dalam konteks 

kehidupan masyarakat yang majemuk, moderasi beragama menjadi landasan 

penting untuk membangun kerukunan, menjaga persatuan, dan mencegah 

munculnya konflik yang berlatar belakang agama. 

Konsep moderasi beragama dalam Islam dikenal dengan istilah 

wasathiyah. Istilah ini berasal dari kata wasath yang berarti tengah, adil, 
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seimbang, dan terbaik. Konsep wasathiyah tercermin dalam firman Allah Swt. 

pada Surah Al-Baqarah ayat 143: 

سُىْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْدًا سَطاً لِّتكَُىْوىُْا شُهَدَاۤءَ عَلًَ الىَّاسِ وَيكَُىْنَ الرَّ تً وَّ  وَمَا  ۗوَكَذٰلِكَ جَعَلْىٰكُمْ امَُّ

هْ يَّىْقلَبُِ عَلًٰ عَ  سُىْلَ مِمَّ قِبيَْهِۗ وَاِنْ كَاوتَْ جَعَلْىاَ الْقِبْلتََ الَّتيِْ كُىْتَ عَليَْهَآ الََِّّ لِىعَْلمََ مَهْ يَّتَّبِعُ الرَّ

َ باِلىَّاسِ لَ  ُ لِيضُِيْعَ اِيْمَاوكَُمْ ۗ اِنَّ اّللّٰ
ُ ۗوَمَا كَانَ اّللّٰ يْم  لكََبِيْرَةً الََِّّ عَلًَ الَّذِيْهَ هَدَي اّللّٰ ِِ ََّّ  ٌ  رَءُوْ

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 

melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 

yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, 

kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang kepada manusia”.
78

 

Ayat diatas menyebutkan umat Islam sebagai ummatan wasathan atau 

umat pertengahan. Konsep ini mengajarkan bahwa umat Islam harus mampu 

menempatkan diri secara proporsional dalam berbagai aspek kehidupan, tidak 

bersikap berlebihan dalam beragama, serta mampu menjaga keseimbangan antara 

kepentingan individu dan sosial, antara kehidupan dunia dan akhirat, serta antara 

hak dan kewajiban. Dengan demikian, wasathiyah menjadi fondasi utama dalam 

membangun kehidupan keagamaan yang damai, toleran, dan harmonis. 

Moderasi beragama memiliki beberapa prinsip utama yang menjadi 

pedoman dalam pelaksanaannya. Prinsip pertama adalah tawassuth atau jalan 

tengah. Prinsip ini menekankan pentingnya menghindari sikap ekstrem dan 

fanatisme yang berlebihan dalam memahami agama. Sikap tawassuth mendorong 

umat Islam untuk bersikap moderat, bijaksana, dan terbuka terhadap berbagai 
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perbedaan yang ada di masyarakat. Prinsip kedua adalah tawazun atau 

keseimbangan. Tawazun mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

aspek spiritual dan material, antara kepentingan individu dan kepentingan sosial, 

serta antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Keseimbangan tersebut 

menjadi kunci dalam menciptakan kehidupan yang harmonis dan berkelanjutan. 

Prinsip ketiga adalah tasamuh atau toleransi. Tasamuh mengandung 

makna menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan, pendapat, maupun 

praktik keagamaan yang ada dalam masyarakat. Sikap toleransi tidak berarti 

mengorbankan keyakinan agama, tetapi menunjukkan penghormatan terhadap hak 

orang lain untuk menjalankan keyakinannya. Prinsip keempat adalah i’tidal atau 

keadilan. Prinsip ini menuntut umat Islam untuk bersikap adil, objektif, dan tidak 

memihak secara berlebihan dalam berbagai persoalan kehidupan. Adapun prinsip 

kelima adalah musawah atau persamaan, yaitu pengakuan bahwa setiap manusia 

memiliki kedudukan yang sama sebagai makhluk Allah Swt. tanpa membedakan 

suku, ras, golongan, maupun latar belakang sosial tertentu. 

Moderasi beragama memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

mencegah berkembangnya paham radikalisme dan ekstremisme. Radikalisme dan 

ekstremisme umumnya muncul akibat pemahaman agama yang sempit, eksklusif, 

dan tidak menghargai keberagaman. Melalui moderasi beragama, masyarakat 

diajak untuk memahami ajaran agama secara komprehensif, kontekstual, dan 

sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Moderasi beragama juga berfungsi sebagai 

benteng ideologis yang mampu menangkal berbagai paham yang mengarah pada 

intoleransi, kekerasan, dan perpecahan sosial. 
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Implementasi moderasi beragama dalam masyarakat dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, seperti pendidikan, dakwah, dialog antarumat beragama, 

serta penguatan nilai-nilai kebangsaan. Lembaga pendidikan, tokoh agama, 

organisasi kemasyarakatan, dan pemerintah memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi kepada masyarakat. Melalui berbagai program 

pembinaan dan edukasi keagamaan yang berorientasi pada toleransi, keadilan, dan 

penghormatan terhadap keberagaman, moderasi beragama dapat menjadi 

instrumen yang efektif dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang damai, 

harmonis, serta terhindar dari pengaruh radikalisme dan ekstremisme. 

E. Penelitian Terdahulu  

Dalam penulisan karya ilmiah ini, peneliti merujuk kepada buku, jurnal 

dan penelitian yang telah membahas sebelumnya tentang strategi dakwah Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan berkaitan dengan penelitian ini. Adapun jurnal, tesis 

dan disertasi dapat peneliti jelaskan sebagai berikut: 

1. Dewi Sadiah, mengkaji strategi deradikalisasi di lingkungan kampus Islam 

melalui pendekatan pembelajaran dan kebijakan kelembagaan di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Temuan utama 

dari penelitian ini adalah pendekatan UIN Jakarta yang mengedepankan 

penguatan mata kuliah berbasis wawasan kebangsaan serta pembelajaran Al-

Qur‟an dan hadis sebagai upaya untuk membentuk mahasiswa yang bersikap 

toleran dan moderat. Sedangkan UIN Bandung menekankan pada pendekatan 

kemanusiaan, kejiwaan, dan kerja sama eksternal seperti dengan Kepolisian. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti strategi 
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institusi keagamaan dalam menangkal radikalisme dengan pendekatan 

keislaman dan kebangsaan. Namun, perbedaannya terletak pada konteks dan 

pelaku strateginya. Penelitian Dewi berfokus pada institusi perguruan tinggi 

dan sivitas akademika, sedangkan penelitian saya menyoroti peran lembaga 

keagamaan formal seperti MUI di tengah masyarakat kota Padangsidimpuan.79 

2. Zumrotus Sholikhah dan Muhamad Basyrul Muvid, berusaha menemukan 

konsep Islam moderat sebagai strategi alternatif dalam membendung paham 

dan gerakan radikal. Mereka menekankan pada nilai-nilai Islam moderat 

seperti tawasuth, tawazun, tasamuh, dan i‟tidal sebagai fondasi keberagamaan 

yang rahmatan lil alamin. Persamaannya dengan penelitian saya terletak pada 

sama-sama mengangkat pentingnya nilai-nilai Islam moderat sebagai bentuk 

resistensi terhadap radikalisme. Namun perbedaannya, penelitian tersebut 

bersifat konseptual dengan pendekatan studi literatur, sedangkan penelitian ini 

bersifat praktikal-empiris dan fokus pada strategi institusional yang dilakukan 

oleh MUI di wilayah spesifik.80 

3. Ahmad Zayyadi, dalam penelitiannya di lingkungan kampus Unsoed dan IAIN 

Purwokerto menemukan adanya infiltrasi faham radikal ke dalam ruang 

akademik hingga sebagian dosen dan mahasiswa terlibat dalam jaringan 

terorisme. Strategi kampus dalam mencegahnya melibatkan pendekatan intra 

dan ekstra kurikuler serta eksplorasi kurikulum tersembunyi (hidden 

curriculum). Persamaan dengan penelitian saya terletak pada pengamatan 
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 Dewi Sadiah, Strategi Deradikalisasi di Lingkungan Kampus Islam: Studi Kasus di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah Press, 2019), hlm. 45–63. 
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 Zumrotus Sholikhah dan Muhamad Basyrul Muvid, Islam Moderat Sebagai Alternatif 

Menangkal Radikalisme di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), hlm. 22–40. 
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terhadap strategi kelembagaan dalam mengatasi radikalisme. Namun berbeda 

dalam fokus wilayah dan institusi. Jika Zayyadi fokus pada kampus dan dosen-

mahasiswa sebagai subjek deradikalisasi, penelitian ini meneliti organisasi 

keagamaan formal MUI yang menjangkau masyarakat umum.81 

4. Arif Setiawan, melakukan penelitian terhadap sikap MUI Jawa Timur terhadap 

fenomena radikalisme dan menemukan bahwa MUI memiliki pemahaman 

bahwa istilah radikalisme bersifat netral dan perlu parameter yang jelas. MUI 

juga mengidentifikasi faktor-faktor pemicu radikalisme, seperti pemahaman 

agama yang eksklusif, ketidakadilan sosial, dan kebijakan negara yang lemah. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yang kuat dengan penelitian saya karena 

sama-sama fokus pada peran MUI dalam menangkal radikalisme. Namun 

perbedaannya adalah ruang lingkup: penelitian Arif bersifat konseptual dan 

analitis berbasis dokumen serta wawancara internal, sementara penelitian ini 

bersifat lapangan dan spesifik pada aktivitas MUI Padangsidimpuan.82 

5. Muhammad Hizbullah, menyoroti evolusi gerakan radikal di Indonesia dan 

bagaimana kelompok-kelompok tersebut memanfaatkan media digital sebagai 

ruang baru untuk menyebarkan ideologi. Fenomena cyberterrorism dan 

cyberspace menjadi titik tekan dalam pembahasan. Persamaan dengan 

penelitian saya terletak pada kesadaran akan bahaya paham radikal yang kini 

menjalar ke ruang digital. Namun, perbedaan mendasarnya ialah fokus 

penelitian Hizbullah pada aktivitas kelompok radikal, sementara penelitian ini 
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 Ahmad Zayyadi, Radikalisme dan Strategi Deradikalisasi di Perguruan Tinggi: Studi 

di Unsoed dan IAIN Purwokerto (Purwokerto: STAIN Press, 2018), hlm. 55–78. 
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 Arif Setiawan, Sikap MUI Jawa Timur terhadap Radikalisme Agama di Indonesia 

(Surabaya: MUI Jawa Timur, 2019), hlm. 15–36. 
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menyoroti strategi penangkalannya oleh lembaga resmi keagamaan seperti 

MUI di tingkat Kota.83 

6. Muhammad Syukron Thohir Hasibuan, meneliti tentang transformasi 

pendidikan agama Islam dalam menangkal paham radikalisme di kalangan 

pelajar MAN 2 Model Padangsidimpuan. Dengan menggunakan pendekatan 

mix methods yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara 

berurutan (sequential explanatory), ia menemukan bahwa tingkat radikalisme 

siswa tergolong sangat rendah dan transformasi dilakukan melalui 

pembelajaran akhlak, toleransi, serta pendekatan pendidikan yang 

menyenangkan dan autentik. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian peneliti dari segi lokasi, yakni sama-sama berada di Kota 

Padangsidimpuan, dan sama-sama menyoroti upaya deradikalisasi. Namun, 

terdapat perbedaan yang mendasar dalam fokus dan objek kajiannya. Penelitian 

Syukron lebih menekankan pada internalisasi nilai agama melalui pendidikan 

formal di sekolah, sementara penelitian ini lebih fokus pada strategi 

kelembagaan dan dakwah struktural yang dilakukan oleh MUI sebagai otoritas 

keagamaan dalam ruang publik dan institusi negara. Strategi yang Anda teliti 

lebih luas dan menyasar kebijakan, fatwa, serta pendekatan sosial keummatan 

secara sistemik.84 

7. Johan Wahyudi, mengangkat masalah potensi penyebaran ideologi radikal di 

Kabupaten Sumbawa Barat dengan fokus pada faktor-faktor penyebab 
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 Muhammad Hizbullah, Radikalisme Digital: Cyberterrorism dan Strategi Ideologi di 

Era Globalisasi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2023), hlm. 70–91. 
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 Muhammad Syukron Thohir Hasibuan, Transformasi Pendidikan Agama Islam dalam 

Deradikalisasi di MAN 2 Model Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan: Tesis IAIN 

Padangsidimpuan, 2020), hlm. 42–45. 
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radikalisme agama dan strategi penangkalannya. Ia menggunakan metode 

survei dan analisis SWOT terhadap responden di daerah tersebut, lalu 

merumuskan strategi berbasis potensi lokal. Penelitian Johan memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini dalam hal sama-sama bertujuan merumuskan 

strategi penanggulangan radikalisme. Namun, perbedaannya terletak pada 

konteks geografis dan lembaga yang diteliti. Johan menyoroti peran 

masyarakat dan organisasi keagamaan setempat tanpa mengaitkan secara 

spesifik pada institusi formal seperti MUI. Sebaliknya, penelitian saya secara 

spesifik menyoroti peran strategis Majelis Ulama Indonesia yang memiliki 

otoritas fatwa dan pendekatan keagamaan berbasis institusi negara yang 

formal.85 

8. Ulul Huda, Tenang Haryanto, dan Budiman Setyo Haryanto (2018) mengkaji 

pola penyebaran radikalisme di kalangan dosen dan mahasiswa Universitas 

Jenderal Soedirman yang sempat terlibat dalam jaringan ISIS dan NII. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode content analysis, penelitian ini 

bertujuan merumuskan strategi pencegahan dan membangun iklim kampus 

yang pluralis dan demokratis. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada 

tujuan bersama, yakni mencegah penyebaran radikalisme dan ekstremisme. 

Namun, penelitian Ulul Huda lebih mengarah pada pendekatan internal 

institusi pendidikan tinggi dan lingkungan kampus. Sementara peneliti meneliti 

pendekatan dakwah berbasis kelembagaan keagamaan yang bersifat lintas-
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 Johan Wahyudi, Strategi Menangkal Radikalisme Agama di Kabupaten Sumbawa 

Barat, (Mataram: Laporan Penelitian Universitas Mataram, 2020), hlm. 33–38. 
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sektor dan berperan aktif dalam masyarakat luas, bukan hanya pada komunitas 

akademik.86 

9. Ali Muhatarom, memfokuskan penelitiannya pada peran tokoh agama, 

khususnya ulama dan kyai, dalam menangkal radikalisme agama di Kabupaten 

Batang. Dengan pendekatan kualitatif melalui riset lapangan, Ali 

menyimpulkan bahwa ulama memiliki tiga peran penting: membimbing umat, 

menyampaikan pesan keamanan, dan menjadi mitra pemerintah. Pendidikan 

agama yang mereka berikan berorientasi pada ajaran Islam Rahmatan lil 

„Alamin dan nasionalisme. Penelitian ini memiliki irisan tema dengan 

penelitian Anda, yaitu keterlibatan tokoh agama dalam deradikalisasi. Namun 

perbedaannya cukup signifikan. Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah MUI 

sebagai lembaga formal dengan legitimasi keagamaan nasional, bukan hanya 

tokoh perorangan seperti kyai. MUI memiliki perangkat organisasi, struktur 

hukum, serta pengaruh keagamaan yang lebih formal dalam merespons isu 

radikalisme secara terkoordinasi di tingkat Kota dan negara.87  

10. Ahmad Syafi‟i Mufid (2013) menawarkan pendekatan berbeda dalam melihat 

radikalisme agama, dengan meneliti bagaimana ideologi jihad kekerasan 

dapat berubah melalui proses dialog dan penyadaran. Ia mengkaji kasus 

ideolog radikal seperti Dr. Najih Ibrahim di Mesir yang melakukan 

reinterpretasi atas ideologi jihad dan menjadi contoh deradikalisasi yang 

efektif. Penelitian ini bersifat teoritis dan reflektif, dengan fokus pada 
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transformasi individu dan pemikiran. Kesamaannya dengan penelitian ini 

adalah pada titik bahwa keduanya sama-sama mengupayakan deradikalisasi 

sebagai solusi terhadap kekerasan atas nama agama. Namun, berbeda dari 

penelitian ini yang bersifat institusional, berbasis praktik dakwah 

kelembagaan, dan fokus pada strategi MUI di lapangan. Mufid tidak meneliti 

lembaga formal seperti MUI, tetapi lebih menekankan pada transformasi 

pemahaman ideologi melalui dialog tokoh ke tokoh, yang secara metodologis 

dan konteks sosial jauh berbeda dari konteks Kota Padangsidimpuan dan 

peran MUI.88 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. Nama 

Penulis 

Judul Penerbit Persamaan Perbedaan 

1. Dewi 

Sadiah 

Strategi 

Deradikalisasi 

di Lingkungan 

Kampus Islam: 

Studi Kasus di 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta dan UIN 

Sunan Gunung 

Djati Bandung 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Press 

Sama-sama 

membahas 

strategi institusi 

keagamaan 

dalam 

menangkal 

radikalisme. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

sivitas akademika 

di kampus, bukan 

lembaga formal 

keagamaan seperti 

MUI. 

2. Zumrotus 

Sholikhah 

& 

Muhamad 

Basyrul 

Muvid 

Islam Moderat 

Sebagai 

Alternatif 

Menangkal 

Radikalisme di 

Indonesia 

Pustaka 

Pelajar 

Sama-sama 

mengangkat 

pentingnya nilai 

Islam moderat 

untuk 

menangkal 

radikalisme. 

Penelitian ini 

bersifat konseptual-

literatur, bukan 

penelitian lapangan 

seperti penelitian 

saya. 
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3. Ahmad 

Zayyadi 

Radikalisme 

dan Strategi 

Deradikalisasi 

di Perguruan 

Tinggi: Studi di 

Unsoed dan 

IAIN 

Purwokerto 

STAIN 

Press 

Sama-sama 

meneliti strategi 

kelembagaan 

dalam 

menangkal 

radikalisme. 

Fokus pada 

kampus, sedangkan 

penelitian saya 

fokus pada lembaga 

keagamaan (MUI). 

4. Arif 

Setiawan 

Sikap MUI 

Jawa Timur 

terhadap 

Radikalisme 

Agama di 

Indonesia 

MUI Jawa 

Timur 

Sama-sama 

fokus pada 

peran MUI 

dalam 

menangkal 

radikalisme. 

Penelitian Arif 

lebih analitis dan 

dokumen, 

penelitian saya 

lebih bersifat 

lapangan dan lokal 

(Padangsidimpuan). 

5. Muhammad 

Hizbullah 

Radikalisme 

Digital: 

Cyberterrorism 

dan Strategi 

Ideologi di Era 

Globalisasi 

Raja 

grafindo 

Persada 

Sama-sama 

menyadari 

bahaya 

radikalisme dan 

ekstremisme. 

Penelitian 

Hizbullah fokus 

pada gerakan 

radikal, penelitian 

saya fokus pada 

strategi 

penanggulangan 

oleh MUI. 

6. Muhammad 

Syukron 

Thohir 

Hasibuan 

(2020) 

 

Transformasi 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Menangkal 

Paham 

Radikalisme 

STAIN 

Press 

 

Sama lokasi dan 

tema 

deradikalisasi 

 

Fokus pada 

pendidikan formal 

sekolah, bukan 

institusi keagamaan 

seperti MUI 

 

7. Johan 

Wahyudi 

(2020 

 

Strategi 

Penanggulangan 

Radikalisme 

Berbasis 

Potensi Lokal 

 

Lembaga 

Penelitian 

STAIN 

 

Sama-sama 

mengkaji 

strategi 

penanggulangan 

radikalisme 

 

Tidak meneliti 

institusi formal 

seperti MUI 

 

8. Ulul Huda, 

Tenang 

Haryanto & 

Budiman 

Setyo 

Haryanto 

(2018 

Radikalisme di 

Perguruan 

Tinggi: Studi 

Kasus 

Universitas 

Jenderal 

Soedirman 

Universitas 

Jenderal 

Soedirman 

Press 

 

Sama-sama 

mencegah 

penyebaran 

radikalisme 

 

Fokus pada 

kampus, bukan 

dakwah 

kelembagaan lintas 

sektor 

. 
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9. Ali 

Muhatarom 

(2018) 

 

Peran Tokoh 

Agama dalam 

Menangkal 

Radikalisme 

 

IAIN 

Walisongo 

Press 

 

Sama-sama 

meneliti tokoh 

agama dalam 

deradikalisasi 

 

 

Fokus pada 

perorangan 

(kyai), bukan 

institusi formal 

seperti MUI 
 

10. Ahmad 

Syafi‟i 

Mufid 

(2013) 

 

Transformasi 

Ideologi Jihad: 

Studi Kasus 

Najih Ibrahim 

 

Pustaka 

Alvabet 

 

Sama-sama 

mengupayakan 

deradikalisasi 

 

Fokus pada 

transformasi 

individu, bukan 

strategi 

kelembagaan di 

konteks lokal 

seperti MUI 

Padangsidimpuan 

 

 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan pada Tabel 2.1, dapat diketahui bahwa kajian mengenai radikalisme, 

ekstremisme, moderasi beragama, serta strategi deradikalisasi telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

lebih berfokus pada lingkungan pendidikan, khususnya perguruan tinggi, tokoh 

agama secara individual, maupun kajian konseptual berbasis literatur. Selain itu, 

beberapa penelitian lebih menitikberatkan pada fenomena radikalisme itu sendiri 

atau transformasi ideologi individu, sehingga belum secara khusus mengkaji 

strategi dakwah yang dilakukan oleh lembaga keagamaan formal dalam konteks 

lokal masyarakat. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

menelaah secara mendalam strategi dakwah yang diterapkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan dalam menangkal paham radikalisme 

dan ekstremisme di tengah masyarakat. Penelitian ini tidak hanya 



71 
 

mengidentifikasi bentuk-bentuk strategi dakwah yang digunakan, tetapi juga 

menganalisis implementasi, efektivitas, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. Selain itu, penelitian ini mengambil lokasi di Kota 

Padangsidimpuan yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan keagamaan 

yang khas, sehingga menghasilkan temuan yang lebih kontekstual dan spesifik. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap pengembangan kajian dakwah, moderasi beragama, serta upaya 

pencegahan radikalisme dan ekstremisme melalui peran lembaga keagamaan 

formal di tingkat daerah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2026 dan berlangsung dalam 

rentang waktu mulai bulan Februari hingga selesai. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini menjadikan peneliti berperan langsung dalam hal 

pengumpulan data dengan mengamati masyarakat atau jamaah. Lokasi Penelitian 

dilakukan di Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 

Utara, yang menjadi salah satu pusat aktivitas sosial dan keagamaan di wilayah 

Tapanuli Bagian Selatan. Kota ini memiliki karakteristik masyarakat yang 

heterogen dari segi latar belakang sosial, budaya, dan agama, serta memiliki 

dinamika kehidupan keagamaan yang aktif melalui masjid, majelis taklim, dan 

berbagai organisasi kemasyarakatan. Peneliti berperan langsung dalam proses 

pengumpulan data dengan melakukan observasi partisipatif terhadap aktivitas 

jamaah dan masyarakat, sehingga memungkinkan diperolehnya gambaran empiris 

mengenai pola interaksi sosial dan praktik keberagamaan yang berkembang di 

lingkungan penelitian.  

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif tergantung pada asal pengamatan pada manusia baik di dalam kawasan 
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maupun secara istilah. Subjek penyelidikan adalah manusia, baik secara 

konseptual maupun keberadaannya dalam suatu konteks.89 

C. Objek Penelitian 

Objek Penelitian yang diteliti adalah Strategi Dakwah MUI Kota 

Padangsidimpuan dalam Menangkal Paham Radikalisme dan Ekstrimisme di Kota 

Padangsidimpuan. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer (primary data) adalah data yang diperoleh langsung di 

lapangan melalui interaksi dengan subjek penelitian. Dalam konteks ini, data yang 

diperoleh melalui wawancara secra mendalam, observasi langsung dan intraksi 

dengan berbagai pihak yang terlibat dalam proses dakwah MUI dan 

penanggulangan paham radikal. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari informan yang 

terdiri atas pengurus MUI Kota Padangsidimpuan sebanyak enam orang, yaitu 

satu orang Ketua MUI Kota Padangsidimpuan dan dua orang dari tim dakwah 

MUI. Selain itu, data juga diperoleh dari satu orang ustadz yang terindikasi 

memiliki pemahaman radikal atau ekstrem, serta dua orang masyarakat yang 

pernah terpapar paham radikalisme atau ekstremisme di Kota Padangsidimpuan. 
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Tabel 3.1 sumber data primer 

No. Kategori Informan 
Jumlah 

Orang 
Keterangan Singkat 

1. 
Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan 
1 

Pimpinan lembaga MUI tingkat 

kota 

2. 

Tim Dakwah MUI 

Kota 

Padangsidimpuan 

2 
Pengurus yang terlibat langsung 

dalam kegiatan dakwah 

3. 

Ustaz dengan 

kecenderungan 

paham 

radikal/ekstrem 

1 
Informan dengan latar belakang 

pemahaman keagamaan tertentu 

4. 

Masyarakat yang 

terpapar paham 

radikal/ekstrem 

2 
Warga yang memiliki pengalaman 

atau keterpaparan langsung 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder (sekunder data) adalah seluruh data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku literatur adapun sumber data 

sekunder yang digunakan dan menggumpulkan sumber-sumber data90 yang 

berkaitan dengan Strategi Dakwah MUI dalam Menangkal Paham Radikalisme 

dan Ekstrimisme di Kota Padangsidimpuan. 

Adapun bentuk data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen resmi 

MUI Kota Padangsidimpuan, Publikasi Media, dan literature akademik. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penulisan tesis pengumpulan data merupakan satu bagian 

terpenting yang menentukan keberhasilan dari suatu penelitian karena validitas 
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merupakan nilai sebuah penelitian yang ditentukan oleh data. Dalam tesis ini 

penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam pengumpulan data kualitatif 

kegiatan pengumpulan data harus dilakukan sendiri oleh peneliti dan tidak boleh 

diwakilkan.91 

Penelitian ini melibatkan penulis untuk mencari atau mengumpulkan data 

dengan teknik penggumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan bagian dari rangkaian aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek agar dapat memahami sebuah 

fenomena atau perilaku secara langsung berdasarkan ilmu pengetahuan.92  

Kemudian observasi dapat dilakukan dengan alat panca indera mata, dalam 

perspektif Psikologi arti observasi dapat disebut dengan pengamatan yang 

meliputi kegiatan terhadap pemusatan dan perhatian objek. Dapat disimpulkan 

bahwa menurut Sugiyono bahwa observasi dilakukan melalui penglihatan, 

penciptaan, pendengaran dan peraba. Kemudian observasi dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian antara lain sebagai berikut:93 

 

1) Observasi Partisipan (Participant Observer) 

Bentuk observasi yang dilakukan peneliti ikut serta dalam mengamati dan 

ikut dalam partisipasi terhadap kegiatan, dan tindakan secara langsung 
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atau terlibat terhadap kegiatan yang diamati dilapangan tanpa perantara 

ruang, jarak dan waktu. 

2) Observasi non Partisipan (Non participant Observer) 

Bentuk observasi yang memiliki pengertian dimana pengamat atau 

peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan yang diamati atau 

tidak ada hubungan dalam kegiatan dilapangan secara langsung.94 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka observasi yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah menggunnakan observasi non 

partisipan artinya peneliti tidak turut ambil bagian yang dapat melibatkan 

secara langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan. Peneliti 

mendatangi langsung lokasi yang menjadi tempat penelitian, kemudian 

meneliti dan mengamati serta mencatat pada bagian yang penting terhadap 

objek penelitian terkait strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

yang ada di Kota Padangsidimpuan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah bentuk komunikasi antara dua orang yang 

melibatkan seseorang lain yang ingin memperoleh informasi dan gagasan 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan yang dimaksud.95 

Menurut pendapat salah satu ahli, Sugiyono mengemukakan bahwa 

wawancara merupakan pertemuan anatar dua orang untuk dilakukan tukar 
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pikiran agar mendapatkan informasi yang baru atau ide melalui saling tanya 

jawab. Secara garis umum dapat dibagi ada tiga macam wawancara yaitu:96 

1) Wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 

terperinci item demi item lengkap dengan alternatif jawabannya. 

2) Wawancara tidak terstuktur, yaitu pedoman wawancara yang memuat 

garis-garis besar yang akan ditanyakan ketika di lapangan Pewawancara 

dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan dimaksud untuk menggali 

data lebih dalam. 

3) Wawancara semi terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 

secara terperinci, namun pewawancara masih menggali data lebih dalam 

lagi selain yang sudah tercantum dalam pedoman wawancara.
97

 

Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang 

sudah digaris besari untuk memperoleh jawaban yang relevan terhadap informan 

penelitian, metode wawancara ini akan peneliti gunakan untuk mendapatkan 

informasi yang bersifat akurat, benar dan jelas datanya peneliti dapat melakukan 

wawancara tentang Strategi dakwah sebagai metode pendukung untuk 

memperoleh data mengenai analisis strategi dakwah MUI dalam Menangkal 

Paham Radikalisme dan Ekstrimisme di Kota Padangsidimpuan. 

c. Dokumentasi 

Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan bahwa dokumetasi adalah 

suatu teknik dalam pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
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berbagai macam misalnya dokumen baik secara tertulis dan gambar serta 

elektronik.98 

Teknik dokumentasi yang dapat dilakukan untuk menjadi data melalui 

mencari infomasi melalui dokumen, buku, dan catatan lainnya. Adapun 

dokumentasi yang dapat dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan 

pengumpulan dokumen berupa buletin pada media cetak, pengambilan poto, dan 

dokumntasi lainnya yang menjadi penunjang data. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

Analisis data pada penelitian kualitatif adalah proses pengumpulan data 

kemudian menyusun secara sistematis data yang diperoleh baik melalui catatan, 

wawancara dan dokumentasi, dengan mengkategorikan dan menjabarkan tiap-tiap 

unit kemudian melakukan sintesis, menyusun data kedalam pola dan diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca.99 

Hal ini terdapat beberapa teknik analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:100 

a. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi adalah menyusun data yang diperoleh dalam 

bentuk kerangka pemaparan untuk menggambarkan tentang realita yang ada 

dilapangan secara langsung terhadap strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang ada di Kota Padangsidimpuan. 
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b. Reduksi 

Reduksi adalah suatu proses mengecek kembali data-data yang akan 

diperoleh pada bidang penelitian terkait dengan strategi dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang ada di Kota Padangsidimpuan. 

c. Penyajian  

Penyajian adalah kegiatan menyesuaikan fokus data dan masalah yang 

diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, serta 

memberikan arti tertentu pada setiap data terkait pada penelitian strategi 

dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang ada di Kota Padangsidimpuan. 

d. Tahap akhir, kesimpulan 

Setelah mendapatkan informasi dan data dalam penelitian ini, maka 

tahao akhir yaitu memberikan kesimpulan setelah melakukan beberapa 

penjelasan dan penyesuaian dilapangan.101 

G. Teknik Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka 

dibutuhkan pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data. Adapun teknik 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 

ada tiga teknik yaitu:102 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Penelitian kualitatif sulit dipercaya apabila peneliti hanya sekali 

datang kelapangan, dalam hal ini peneliti perlu memperpanjang keikutsertaan 
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dan pengamatan dilapangan secara langsung untuk mendapatkan hasil yang 

lebih valid kemudian dapat dipercaya.  

Adapun perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini 

akan memberikan dalam memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

data yang dikumpulkan.  

b. Ketekunan Pengamatan 

Pada teknik ini peneliti gunakan agar lebih memperdalam dan 

memperinci temuan setelah data di analisis. Kemudian melakukan 

penegecekan ulang apakah sudah sesuai dan dapat menggambarkan konteks 

penelitian secara spesifik.103 Maksud peneliti untuk memperoleh pengamatan 

yang tekun dengan mengamati strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang ada di Kota Padangsidimpuan. 

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan keabsahan 

data sebagai perbandingan. Jenis triangulasi yang digunakan peneliti adalah 

triangulasi sumber data. Dalam hal ini peneliti membandingkan dan meninjau 

ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda, yaitu membandingkan data hasil wawancara maupun data 

dokumentasi.104 Kemudian membandingkan dan mengecek balik derajat 
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penlitian kualitatif. 

Empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

dimanfaatkan dapat dicapai sebagai berikut:105 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan keadaan.106 

Pada teknik ini peneliti gunakan agar lebih memperdalam dan 

memperinci temuan setelah data dianalisis. Kemudian melakukan 

penegecekan ulang apakah sudah sesuai dan dapat menggambarkan konteks 

penelitian secara spesifik.107 Maksud peneliti untuk memperoleh pengamatan 

yang tekun dengan mengamati strategi dakwah yang digunakan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dalam dalam Menangkal Paham Radikalisme dan 

Ekstrimisme di Kota Padangsidimpun. 

 

 

                                                             
105

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 42. 
106

 Uhar Suhar Saputro, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif dan Tindakan, hlm. 

220. 
107

 Ghani A. Rahman, Metodologi penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm.76. 

 



 

82 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran Umum Kota Padangsidimpuan 

 Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Utara yang secara geografis terletak di bagian selatan wilayah Tapanuli. Kota ini 

dikelilingi oleh Kabupaten Tapanuli Selatan dan memiliki posisi strategis sebagai 

pusat pendidikan, perdagangan, dan aktivitas keagamaan di kawasan tersebut. 

Secara topografis, wilayah Padangsidimpuan terdiri dari dataran rendah hingga 

perbukitan, dengan kondisi lingkungan yang cukup mendukung aktivitas sosial 

masyarakat. Letak geografis ini turut mempengaruhi dinamika kehidupan 

masyarakat yang terbuka terhadap arus informasi dan interaksi sosial, baik dari 

dalam maupun luar daerah.
108

 

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu daerah otonom yang berada 

di Provinsi Sumatera Utara. Secara historis, Padangsidimpuan dikenal sebagai 

pusat perdagangan dan pemerintahan di wilayah Tapanuli Bagian Selatan. Nama 

Padangsidimpuan berasal dari kata "Padang Na Dimpu" yang dalam bahasa Batak 

Angkola berarti hamparan luas yang berada di tempat yang tinggi. Pada masa 

kolonial Belanda, Padangsidimpuan berkembang menjadi pusat administrasi dan 

perdagangan yang menghubungkan berbagai wilayah di Sumatera Utara. Seiring 

perkembangan waktu, wilayah ini mengalami berbagai perubahan status 
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pemerintahan hingga akhirnya ditetapkan sebagai kota otonom berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota 

Padangsidimpuan. Sejak menjadi daerah otonom, Kota Padangsidimpuan terus 

mengalami perkembangan dalam berbagai sektor, baik pemerintahan, pendidikan, 

ekonomi, maupun kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

Secara geografis, Kota Padangsidimpuan terletak di bagian selatan 

Provinsi Sumatera Utara dan dikenal sebagai pusat aktivitas masyarakat Tapanuli 

Bagian Selatan. Kota ini berada pada posisi yang strategis karena menjadi jalur 

penghubung antara beberapa kabupaten di wilayah Tapanuli. Kota 

Padangsidimpuan dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan sehingga 

memiliki hubungan sosial, ekonomi, dan budaya yang sangat erat dengan daerah 

sekitarnya. Topografi wilayah Kota Padangsidimpuan terdiri atas dataran rendah 

dan perbukitan yang memberikan kondisi alam yang cukup mendukung bagi 

aktivitas pertanian, perdagangan, dan pemukiman penduduk. Selain itu, kondisi 

geografis yang strategis menjadikan Kota Padangsidimpuan sebagai pusat 

pendidikan, perdagangan, dan kegiatan keagamaan di kawasan Tapanuli Bagian 

Selatan.
109

 

Kondisi demografis Kota Padangsidimpuan menunjukkan karakteristik 

masyarakat yang heterogen namun tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebersamaan dan kearifan lokal. Jumlah penduduk Kota Padangsidimpuan terus 

mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 
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wilayah perkotaan. Sebagian besar penduduk berada pada usia produktif yang 

memberikan kontribusi penting terhadap pembangunan daerah. Komposisi usia 

yang didominasi oleh kelompok usia produktif menjadi potensi besar dalam 

mendukung perkembangan pendidikan, ekonomi, dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 

Dari aspek keagamaan, mayoritas penduduk Kota Padangsidimpuan 

menganut agama Islam. Namun demikian, terdapat pula masyarakat yang 

memeluk agama Kristen Protestan, Katolik, Buddha, dan agama lainnya yang 

hidup berdampingan secara harmonis. Keberagaman agama tersebut menjadi salah 

satu ciri masyarakat Kota Padangsidimpuan yang menjunjung tinggi nilai 

toleransi dan kerukunan. Dari segi pendidikan, tingkat pendidikan masyarakat 

mengalami perkembangan yang cukup baik. Kehadiran berbagai lembaga 

pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi telah memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia di daerah 

ini. Tingginya akses masyarakat terhadap pendidikan turut memengaruhi pola 

pikir dan tingkat kesadaran masyarakat dalam kehidupan sosial dan keagamaan.
110

 

Kehidupan sosial keagamaan masyarakat Kota Padangsidimpuan secara 

umum menunjukkan kondisi yang religius dan kondusif. Agama memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, baik dalam hubungan sosial 

maupun aktivitas sehari-hari. Berbagai kegiatan keagamaan seperti pengajian, 

majelis taklim, peringatan hari besar Islam, ceramah agama, serta kegiatan sosial 
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berbasis keagamaan rutin dilaksanakan oleh masyarakat. Aktivitas tersebut 

menjadi sarana pembinaan spiritual sekaligus memperkuat hubungan sosial 

antaranggota masyarakat. 

Kerukunan antarumat beragama di Kota Padangsidimpuan juga terjaga 

dengan baik. Masyarakat yang berasal dari berbagai latar belakang agama dan 

budaya mampu hidup berdampingan secara harmonis dengan menjunjung tinggi 

nilai toleransi dan saling menghormati. Hubungan yang baik antara tokoh agama, 

tokoh masyarakat, dan pemerintah daerah turut berkontribusi dalam menjaga 

stabilitas sosial dan kehidupan keagamaan di wilayah ini.
111

 

Meskipun demikian, perkembangan teknologi informasi dan arus 

globalisasi tetap menghadirkan tantangan bagi kehidupan keagamaan masyarakat. 

Kemudahan akses terhadap berbagai informasi melalui media sosial berpotensi 

menjadi saluran penyebaran paham radikalisme dan ekstremisme. Beberapa 

kelompok tertentu dapat memanfaatkan media digital untuk menyebarkan ideologi 

yang bertentangan dengan nilai-nilai moderasi beragama dan kebangsaan. Oleh 

karena itu, diperlukan peran aktif berbagai pihak, termasuk Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), tokoh agama, lembaga pendidikan, dan pemerintah daerah 

dalam melakukan pembinaan keagamaan serta penguatan moderasi beragama. 

Upaya tersebut penting untuk menjaga masyarakat agar tetap memiliki 

pemahaman keagamaan yang moderat, toleran, serta mampu menangkal berbagai 
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pengaruh paham radikal dan ekstrem yang dapat mengganggu keharmonisan 

kehidupan bermasyarakat.
112

 

Secara konseptual, masyarakat Kota Padangsidimpuan dikenal sebagai 

masyarakat yang religius dan menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari kuatnya peran lembaga keagamaan, 

aktivitas pengajian, serta tradisi keagamaan yang masih terjaga. Dalam aspek 

sosial budaya, masyarakat Padangsidimpuan memiliki kearifan lokal yang kuat, 

seperti budaya gotong royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap tokoh 

agama. Namun, di tengah perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, mulai 

muncul pergeseran pola pikir dan pemahaman keagamaan di sebagian masyarakat. 

Dalam konteks pemahaman keagamaan, masyarakat Padangsidimpuan 

pada umumnya menganut ajaran Islam yang moderat. Akan tetapi, berdasarkan 

dinamika sosial yang berkembang, terdapat kecenderungan sebagian kelompok 

yang memahami ajaran agama secara lebih tekstual dan eksklusif. Hal ini terlihat 

dari munculnya wacana keagamaan yang kurang terbuka terhadap perbedaan, 

serta adanya sikap yang cenderung membatasi interaksi sosial dengan kelompok 

lain. Fenomena ini menunjukkan adanya potensi berkembangnya paham 

radikalisme dan ekstremisme, meskipun masih dalam skala terbatas dan belum 

mengarah pada tindakan kekerasan. 
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2. Profil Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan merupakan 

lembaga keagamaan yang berfungsi sebagai wadah musyawarah para ulama, 

zuama, dan cendekiawan muslim dalam membimbing serta mengayomi umat 

Islam di Kota Padangsidimpuan. Kehadiran MUI Kota Padangsidimpuan tidak 

terlepas dari kebutuhan masyarakat akan sebuah lembaga yang mampu 

memberikan bimbingan keagamaan, menjaga akidah umat, serta menjadi mitra 

pemerintah dalam pembangunan bidang keagamaan. Setelah Kota 

Padangsidimpuan resmi menjadi daerah otonom, keberadaan MUI semakin 

diperlukan untuk menjawab berbagai persoalan sosial keagamaan yang 

berkembang di tengah masyarakat. Sejak berdiri, MUI Kota Padangsidimpuan 

terus berupaya menjalankan perannya sebagai lembaga yang menjaga kemurnian 

ajaran Islam, memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta memberikan solusi terhadap 

berbagai persoalan umat melalui pendekatan dakwah, pendidikan, dan fatwa 

keagamaan.
113

 

Pembentukan MUI Kota Padangsidimpuan berlandaskan pada Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Majelis Ulama Indonesia yang menjadi 

pedoman bagi seluruh kepengurusan MUI di tingkat pusat, provinsi, maupun 

kabupaten/kota. Selain itu, keberadaan MUI juga memperoleh legitimasi melalui 

berbagai peraturan perundang-undangan yang mengakui peran organisasi 

kemasyarakatan dan lembaga keagamaan dalam pembangunan nasional. Sebagai 

                                                             
113

 Ahmatnijar. "Ulama berbagi otoritas: fungsi dan peran MUI Kota Padangsidimpuan 

dalam meningkatkan kesadaran dan budaya hukum masyarakat." TAZKIR: Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial Dan Keislaman 2.1 (2016): 143-158. 

http://repo.uinsyahada.ac.id/63/1/AHMATNIJAR.pdf  

http://repo.uinsyahada.ac.id/63/1/AHMATNIJAR.pdf


88 
 

lembaga independen yang menjadi mitra pemerintah dan pelayan umat, MUI Kota 

Padangsidimpuan menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan ketentuan 

organisasi serta keputusan musyawarah nasional dan musyawarah daerah MUI. 

Dasar hukum tersebut menjadi landasan bagi MUI dalam melaksanakan berbagai 

program keagamaan, pembinaan umat, serta menjaga kerukunan dan stabilitas 

kehidupan beragama di masyarakat. 

Visi MUI Kota Padangsidimpuan adalah terwujudnya masyarakat Islam 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran 

Islam secara moderat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Visi tersebut diwujudkan melalui berbagai program yang berorientasi pada 

pembinaan umat, penguatan akidah, peningkatan kualitas dakwah, serta 

pengembangan kehidupan sosial keagamaan yang harmonis.
114

 

Adapun misi MUI Kota Padangsidimpuan meliputi penguatan pemahaman 

keagamaan masyarakat, peningkatan kualitas dakwah Islam, pemberian 

bimbingan dan fatwa keagamaan, pengembangan pendidikan Islam, serta 

penguatan kerukunan antarumat beragama. Selain itu, MUI juga berupaya 

meningkatkan peran ulama dalam memberikan solusi terhadap berbagai persoalan 

sosial keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. 

Tujuan utama MUI Kota Padangsidimpuan adalah membimbing umat 

Islam agar memiliki pemahaman keagamaan yang benar berdasarkan Al-Qur‟an 

dan Sunnah, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, MUI bertujuan menjaga persatuan umat, memperkuat ukhuwah Islamiyah, dan 
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berkontribusi dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dan 

religius. 

Dalam menjalankan tugasnya, MUI memiliki beberapa fungsi penting, 

yaitu sebagai pelayan umat (khadimul ummah), pembimbing umat (ri'ayatul 

ummah), pemberi fatwa keagamaan (mufti), serta mitra pemerintah dalam 

pembangunan bidang keagamaan. MUI juga berfungsi sebagai mediator dalam 

penyelesaian berbagai persoalan keagamaan dan sosial yang terjadi di masyarakat. 

Struktur organisasi MUI Kota Padangsidimpuan disusun untuk 

mendukung efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan organisasi. Struktur 

tersebut terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara, serta berbagai komisi yang 

memiliki tugas dan fungsi masing-masing. 
115

 

Ketua bertanggung jawab memimpin organisasi serta mengoordinasikan 

seluruh kegiatan MUI. Sekretaris bertugas mengelola administrasi organisasi, 

menyusun program kerja, dan mendokumentasikan seluruh kegiatan 

kelembagaan. Bendahara bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan 

organisasi agar seluruh program dapat berjalan secara efektif dan transparan. 

Selain itu, MUI Kota Padangsidimpuan memiliki beberapa komisi yang 

menangani bidang-bidang tertentu, seperti Komisi Fatwa, Komisi Dakwah, 

Komisi Pendidikan dan Kaderisasi, Komisi Kerukunan Umat Beragama, serta 

komisi lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, MUI Kota Padangsidimpuan 

memiliki berbagai program kerja yang difokuskan pada pembinaan umat dan 

                                                             
115

 Majelis Ulama Indonesia. Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama 

Indonesia. Jakarta: Sekretariat MUI, 2011. Tersedia pada: https://mui.or.id/wp-

content/uploads/files/produk/pedoman-penyelenggaraan-organisasi-mui.pdf 

https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/produk/pedoman-penyelenggaraan-organisasi-mui.pdf
https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/produk/pedoman-penyelenggaraan-organisasi-mui.pdf


90 
 

penguatan kehidupan keagamaan masyarakat. Pada bidang dakwah, MUI 

menyelenggarakan ceramah, pengajian, pembinaan dai, tabligh akbar, serta 

kegiatan sosialisasi moderasi beragama kepada masyarakat. Program-program 

tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman keagamaan serta mencegah 

berkembangnya paham radikalisme dan ekstremisme. 

Pada bidang fatwa, MUI memberikan bimbingan dan penjelasan hukum 

Islam terhadap berbagai persoalan yang berkembang di masyarakat. Fatwa yang 

dikeluarkan menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan kehidupan 

beragama sesuai dengan tuntunan syariat. 

Dalam bidang pendidikan, MUI aktif melakukan pembinaan terhadap 

lembaga pendidikan Islam, pelatihan kader ulama, serta kegiatan edukasi 

keagamaan bagi generasi muda. Program ini bertujuan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang memiliki pemahaman Islam yang moderat dan 

berwawasan kebangsaan.
116

 

Sementara itu, pada bidang kerukunan umat beragama, MUI berperan 

dalam memperkuat dialog dan kerja sama dengan berbagai tokoh agama serta 

lembaga terkait guna menciptakan kehidupan masyarakat yang damai dan 

harmonis. Berbagai program tersebut menunjukkan komitmen MUI Kota 

Padangsidimpuan dalam menjaga stabilitas kehidupan keagamaan serta 

memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di tengah masyarakat. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan memiliki peran strategis sebagai lembaga keagamaan yang 
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membimbing umat. MUI merupakan wadah yang menghimpun para ulama, 

cendekiawan Muslim, dan tokoh masyarakat untuk memberikan arahan serta 

solusi terhadap berbagai persoalan keagamaan. Secara organisasi, MUI Kota 

Padangsidimpuan terdiri dari beberapa komisi, seperti Komisi Dakwah, Komisi 

Fatwa, Komisi Pendidikan, dan Komisi Infokom. Masing-masing komisi memiliki 

tugas dan fungsi yang berbeda namun saling melengkapi dalam menjalankan 

peran MUI.
117

 

Tugas pokok dan fungsi (tupoksi) MUI meliputi pemberian fatwa 

keagamaan, pembinaan umat, serta pelaksanaan kegiatan dakwah yang bertujuan 

memperkuat pemahaman Islam yang moderat. Komisi Dakwah bertugas 

menyusun dan melaksanakan program dakwah, sedangkan Komisi Fatwa 

berperan dalam memberikan keputusan hukum Islam terhadap persoalan yang 

berkembang di masyarakat. Selain itu, MUI juga berfungsi sebagai mitra 

pemerintah dalam menjaga stabilitas sosial dan kerukunan umat beragama. 

Adapun program kerja MUI Kota Padangsidimpuan meliputi pelatihan dai 

moderat, penyuluhan anti radikalisme, dialog lintas agama, serta penguatan 

dakwah berbasis digital melalui media sosial. Program-program ini dirancang 

untuk membangun pemahaman keagamaan yang inklusif dan toleran, serta 

menangkal pengaruh paham radikal dan ekstremisme. Dengan berbagai upaya 

tersebut, MUI diharapkan mampu menjadi garda terdepan dalam menjaga 
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keharmonisan masyarakat serta memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di 

Kota Padangsidimpuan.
118

 

Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam menangkal paham 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan menunjukkan bahwa 

dakwah diposisikan tidak hanya sebagai aktivitas penyampaian ajaran agama, 

tetapi sebagai instrumen pembinaan ideologi dan sosial masyarakat. Strategi 

dakwah yang diterapkan MUI berangkat dari pemahaman bahwa radikalisme dan 

ekstremisme tumbuh dari cara berpikir keagamaan yang sempit, tekstual, dan 

tidak kontekstual. Oleh karena itu, MUI menekankan penguatan moderasi 

beragama (Islam wasathiyah) sebagai landasan utama dalam setiap kegiatan 

dakwah. 

Dalam praktiknya, MUI Kota Padangsidimpuan mengarahkan dakwah 

pada upaya pelurusan pemahaman keagamaan melalui ceramah, pengajian, dan 

majelis taklim. Materi dakwah difokuskan pada nilai-nilai toleransi, 

keseimbangan, dan penghormatan terhadap perbedaan, serta penegasan bahwa 

ajaran Islam tidak bertentangan dengan Pancasila dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 
119

. Pendekatan ini sejalan dengan teori dakwah transformatif yang 

menempatkan dakwah sebagai proses perubahan paradigma dan sikap 

keberagamaan masyarakat secara bertahap. 

Strategi dakwah MUI juga diwujudkan melalui pembinaan dai dan 

mubalig sebagai aktor utama penyampai pesan keagamaan. Dengan memperkuat 
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wawasan keilmuan dan kebangsaan para dai, MUI berupaya mencegah masuknya 

narasi radikal ke dalam mimbar-mimbar dakwah. Selain itu, pendekatan dialogis 

diterapkan dalam menghadapi kelompok atau individu yang memiliki 

kecenderungan paham radikal, sehingga dakwah tidak dilakukan secara 

konfrontatif, melainkan persuasif dan argumentatif. 

Pada pelaksanaan strategi dakwah dalam menangkal paham radikalisme 

dan ekstremisme, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan juga 

didukung oleh anggaran operasional yang bersumber dari bantuan pemerintah 

daerah dan dukungan lembaga terkait. Berdasarkan hasil wawancara dan 

dokumentasi penelitian, diketahui bahwa MUI Kota Padangsidimpuan 

memperoleh anggaran sekitar Rp100.000.000 setiap tahun yang digunakan untuk 

mendukung berbagai program dakwah dan pembinaan umat. Anggaran tersebut 

dimanfaatkan untuk kegiatan pelatihan dai moderat, pelaksanaan seminar dan 

sosialisasi anti-radikalisme, penguatan moderasi beragama, dialog lintas agama, 

serta pengembangan dakwah berbasis media digital.
120

 Selain itu, MUI Kota 

Padangsidimpuan juga melaksanakan program moderasi beragama secara rutin 

setiap dua bulan sekali melalui kegiatan pengajian, diskusi keagamaan, dan 

pembinaan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

Islam wasathiyah, meningkatkan toleransi antarumat beragama, serta membangun 

kesadaran masyarakat agar tidak mudah terpengaruh oleh paham radikalisme dan 

ekstremisme yang berkembang melalui lingkungan sosial maupun media digital. 
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Dalam menghadapi tantangan era digital, MUI Kota Padangsidimpuan 

mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah untuk menyeimbangkan 

arus informasi keagamaan yang beredar. Secara keseluruhan, strategi dakwah 

MUI bersifat preventif, edukatif, dan berkelanjutan dalam menjaga keharmonisan 

kehidupan beragama serta memperkuat ketahanan masyarakat terhadap pengaruh 

radikalisme dan ekstremisme. 

Temuan umum dalam penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan tidak selalu hadir dalam 

bentuk tindakan kekerasan yang nyata, melainkan lebih banyak muncul dalam 

bentuk cara berpikir, wacana keagamaan, serta sikap sosial yang cenderung 

eksklusif. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan tokoh 

agama, tokoh pemuda, serta pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan, dapat dipahami bahwa benih-benih radikalisme berkembang 

secara laten melalui pemahaman agama yang sempit, literal, dan kurang 

kontekstual.
121

 Pola ini menjadikan agama tidak lagi dipahami sebagai sumber 

nilai perdamaian, melainkan sebagai alat legitimasi untuk menilai, membatasi, 

bahkan menegasikan pihak lain yang dianggap berbeda. 

Secara umum, masyarakat Kota Padangsidimpuan dikenal memiliki 

karakter religius yang kuat dan kehidupan keagamaan yang cukup dinamis. 

Aktivitas keagamaan seperti pengajian, majelis taklim, khutbah Jumat, dan 

peringatan hari besar Islam berlangsung secara rutin di berbagai lapisan 

masyarakat. Namun, di balik dinamika tersebut, ditemukan adanya perbedaan pola 
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dakwah dan penyampaian pesan keagamaan. Sebagian penceramah 

menyampaikan ajaran Islam dengan pendekatan moderat, inklusif, dan 

menekankan pentingnya ukhuwah serta toleransi. Di sisi lain, terdapat pula 

penyampaian dakwah yang sarat dengan narasi eksklusivisme, penegasan identitas 

kelompok secara berlebihan, serta kritik tajam terhadap sistem sosial dan 

kenegaraan yang berlaku. 

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu kota yang berada di wilayah 

bagian selatan Provinsi Sumatera Utara dan dikenal sebagai kota yang memiliki 

karakter religius serta budaya yang kuat.
122

 Secara geografis, Kota 

Padangsidimpuan berada di jalur strategis yang menghubungkan wilayah Tapanuli 

Selatan dengan daerah-daerah sekitarnya, sehingga menjadikannya sebagai pusat 

aktivitas ekonomi, pendidikan, dan keagamaan di kawasan Tabagsel (Tapanuli 

Bagian Selatan). Kondisi geografis yang didominasi oleh perbukitan dan alam 

yang relatif sejuk turut membentuk pola kehidupan masyarakat yang sederhana, 

religius, dan memiliki ikatan sosial yang kuat. 

Dari aspek sosial dan budaya, masyarakat Kota Padangsidimpuan dikenal 

memiliki nilai-nilai adat yang masih terpelihara dengan baik. Budaya lokal yang 

berlandaskan falsafah Dalihan Na Tolu menjadi pedoman dalam membangun 

relasi sosial, baik dalam kehidupan keluarga maupun bermasyarakat. Nilai-nilai 

seperti gotong royong, musyawarah, dan saling menghormati masih menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan tatanan sosial 

yang relatif harmonis dan menjunjung tinggi kebersamaan. 
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Dalam kehidupan keagamaan, Kota Padangsidimpuan dikenal sebagai kota 

yang religius dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Aktivitas keagamaan 

berlangsung secara aktif melalui masjid, mushala, majelis taklim, dan lembaga 

pendidikan Islam seperti pesantren dan madrasah. Peran tokoh agama dan ulama 

sangat berpengaruh dalam membentuk pola keberagamaan masyarakat. Selain itu, 

keberadaan lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan turut berkontribusi dalam menjaga stabilitas kehidupan 

keagamaan dan membina umat agar tetap berada dalam koridor ajaran Islam yang 

moderat. 

Dari sisi pendidikan, Kota Padangsidimpuan dikenal sebagai kota 

pendidikan di wilayah Tabagsel. Kehadiran berbagai perguruan tinggi, baik negeri 

maupun swasta, menjadikan kota ini sebagai tujuan bagi pelajar dan mahasiswa 

dari daerah sekitar. Kondisi ini menjadikan Padangsidimpuan sebagai kota yang 

dinamis, terbuka terhadap perubahan, namun tetap berakar pada nilai-nilai religius 

dan budaya lokal.
123

 Kombinasi antara religiusitas, pendidikan, dan kearifan lokal 

inilah yang membentuk identitas khas Kota Padangsidimpuan. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan merupakan 

lembaga keagamaan yang memiliki peran strategis dalam membimbing umat 

Islam dan menjaga keharmonisan kehidupan beragama di wilayah Kota 

Padangsidimpuan. Sebagai wadah musyawarah para ulama, zu„ama, dan 

cendekiawan Muslim, MUI berfungsi memberikan arahan keagamaan, fatwa, serta 
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pembinaan umat agar ajaran Islam dipahami dan diamalkan secara benar, 

moderat, dan kontekstual sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Keberadaan 

MUI di Kota Padangsidimpuan juga menjadi rujukan utama masyarakat dalam 

menyikapi persoalan keagamaan yang berkembang di tengah dinamika sosial 

yang terus berubah. 

Dalam menjalankan tugasnya, MUI Kota Padangsidimpuan berperan 

sebagai khadimul ummah (pelayan umat) dan shadiqul hukumah (mitra 

pemerintah). Peran ganda ini menjadikan MUI tidak hanya berfokus pada aspek 

normatif keagamaan, tetapi juga terlibat aktif dalam menjaga stabilitas sosial dan 

persatuan umat. Melalui berbagai program dakwah, pembinaan majelis taklim, 

serta pelatihan dai, MUI berupaya menanamkan nilai-nilai Islam wasathiyah yang 

menekankan toleransi, keseimbangan, dan penghormatan terhadap perbedaan.
124

 

MUI Kota Padangsidimpuan juga berperan penting dalam menangkal 

paham radikalisme dan ekstremisme yang berpotensi mengganggu kehidupan 

sosial dan keagamaan masyarakat. Upaya ini dilakukan melalui penguatan 

dakwah moderat, sosialisasi wawasan kebangsaan, serta kerja sama dengan 

pemerintah daerah, Kementerian Agama, dan organisasi kemasyarakatan Islam. 

Selain itu, MUI aktif mendorong dialog keagamaan dan pendekatan kultural yang 

selaras dengan kearifan lokal masyarakat Padangsidimpuan. 

Dengan posisi dan perannya tersebut, MUI Kota Padangsidimpuan 

menjadi pilar penting dalam membangun kehidupan keagamaan yang damai, 
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inklusif, dan berorientasi pada persatuan umat serta keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam menangkal paham 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan menjadi temuan umum 

yang penting dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

lapangan, MUI Kota Padangsidimpuan diposisikan sebagai lembaga keagamaan 

yang memiliki otoritas moral dan keilmuan dalam membimbing umat Islam. 

Strategi dakwah yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

ajaran agama secara normatif, tetapi juga diarahkan pada upaya pencegahan 

berkembangnya cara berpikir keagamaan yang sempit, eksklusif, dan intoleran di 

tengah masyarakat.
125

 

Dalam praktiknya, MUI Kota Padangsidimpuan menekankan penguatan 

moderasi beragama (wasathiyah) sebagai landasan utama dakwah. Nilai-nilai 

toleransi, keseimbangan, dan keadilan terus disosialisasikan melalui ceramah 

keagamaan, pengajian, serta pembinaan terhadap para dai dan mubalig. Dakwah 

diarahkan untuk menegaskan bahwa ajaran Islam sejalan dengan nilai-nilai 

kebangsaan, Pancasila, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga tidak 

terdapat pertentangan antara komitmen keagamaan dan loyalitas kebangsaan. 

Selain itu, strategi dakwah MUI juga dilakukan melalui kerja sama dengan 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi kemasyarakatan Islam. 

Sinergi ini bertujuan memperluas jangkauan dakwah moderat dan memperkuat 

ketahanan masyarakat terhadap pengaruh paham radikal dan ekstrem. Temuan 
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umum ini menunjukkan bahwa strategi dakwah MUI Kota Padangsidimpuan 

bersifat preventif, edukatif, dan kontekstual dalam menjaga keharmonisan 

kehidupan beragama dan sosial masyarakat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan yang 

berkembang di sebagian masyarakat masih didominasi oleh pendekatan tekstual 

tanpa diimbangi pemahaman kontekstual. Ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis sering 

dipahami secara literal, tanpa mempertimbangkan latar belakang historis, sosial, 

dan tujuan syariat (maqashid al-syari‟ah). Kondisi ini membuka ruang bagi 

munculnya sikap merasa paling benar (truth claim) dan kecenderungan 

menyalahkan praktik keberagamaan lain yang sebenarnya masih berada dalam 

koridor Islam.
126

 Dalam konteks ini, radikalisme tidak selalu dimaknai sebagai 

gerakan teror, tetapi sebagai proses pembentukan cara pandang keagamaan yang 

kaku dan tertutup terhadap perbedaan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa media sosial menjadi salah satu 

saluran utama penyebaran wacana keagamaan yang berpotensi radikal. Sebagian 

masyarakat, khususnya generasi muda, memperoleh rujukan keagamaan dari 

konten digital yang tidak jelas otoritas keilmuannya. Ceramah singkat, potongan 

video dakwah, dan narasi keagamaan yang provokatif mudah diakses dan 

dikonsumsi tanpa proses verifikasi. Akibatnya, pemahaman agama dibentuk 

secara instan dan parsial, sehingga rentan dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok 

yang membawa ideologi intoleran dan anti-kebhinekaan. 
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Dalam kehidupan sosial, gejala radikalisme kultural tampak melalui sikap 

keberagamaan yang cenderung membatasi interaksi sosial lintas kelompok. 

Penelitian ini menemukan adanya kecenderungan sebagian masyarakat untuk 

menarik diri dari kegiatan sosial yang melibatkan perbedaan latar belakang agama 

atau pandangan keagamaan. Praktik gotong royong, musyawarah sosial, dan 

kegiatan kemasyarakatan lainnya mulai mengalami penyempitan makna, karena 

dipandang berpotensi mencampuradukkan keyakinan. Sikap semacam ini, 

meskipun tidak disertai kekerasan, merupakan indikator awal berkembangnya 

paham ekstrem yang dapat mengganggu kohesi sosial. 

Di tengah kondisi tersebut, peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan menjadi sangat strategis. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa MUI dipersepsikan oleh masyarakat sebagai lembaga keagamaan yang 

memiliki otoritas moral dan legitimasi keilmuan dalam membimbing umat.
127

 

Keberadaan MUI tidak hanya dipandang sebagai pemberi fatwa, tetapi juga 

sebagai penengah dalam persoalan keagamaan dan sosial yang berpotensi 

menimbulkan konflik. Hal ini menunjukkan bahwa secara struktural dan kultural, 

MUI memiliki posisi yang kuat untuk melakukan intervensi dakwah dalam rangka 

menangkal paham radikalisme dan ekstremisme. 

Temuan umum juga menunjukkan bahwa strategi dakwah MUI Kota 

Padangsidimpuan telah diarahkan pada penguatan moderasi beragama. Konsep 

Islam wasathiyah menjadi narasi utama dalam berbagai kegiatan dakwah, baik 

melalui ceramah, pengajian, maupun forum pembinaan umat. MUI berupaya 
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menanamkan pemahaman bahwa Islam tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

kebangsaan, Pancasila, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Upaya ini 

menjadi penting untuk meluruskan anggapan sebagian kelompok yang 

memosisikan agama dan negara sebagai dua entitas yang saling bertentangan. 

Selain itu, temuan penelitian memperlihatkan bahwa MUI Kota 

Padangsidimpuan telah melakukan berbagai bentuk kerja sama dengan pemerintah 

daerah, Kementerian Agama, serta organisasi kemasyarakatan Islam. Sinergi ini 

bertujuan memperkuat daya tangkal masyarakat terhadap ideologi radikal melalui 

pendekatan edukatif dan preventif. Program penyuluhan, dialog keagamaan, serta 

pelatihan dai menjadi sarana penting dalam membangun kesadaran kolektif akan 

bahaya radikalisme dan ekstremisme.
128

 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan utama 

yang dihadapi MUI Kota Padangsidimpuan adalah keterbatasan jangkauan 

dakwah, khususnya di ruang digital. Meskipun MUI telah mulai memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana dakwah, intensitas dan kualitas konten moderasi 

masih perlu ditingkatkan agar mampu bersaing dengan narasi radikal yang lebih 

masif dan agresif. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara pesan dakwah 

yang disampaikan di ruang formal dengan realitas pemahaman keagamaan 

masyarakat di tingkat akar rumput. 

Secara argumentatif, temuan umum penelitian ini menegaskan bahwa 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan merupakan persoalan 

ideologis dan kultural yang memerlukan pendekatan dakwah yang berkelanjutan 
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dan kontekstual. Strategi dakwah tidak cukup hanya bersifat normatif dan 

seremonial, tetapi harus mampu menyentuh cara berpikir, pola pemahaman, dan 

sikap sosial masyarakat. Dalam konteks ini, MUI Kota Padangsidimpuan 

memiliki peran sentral sebagai agen moderasi yang menjembatani antara ajaran 

Islam yang rahmatan lil „alamin dengan realitas sosial masyarakat yang plural dan 

dinamis. Temuan ini menjadi dasar penting bagi pembahasan lebih lanjut 

mengenai efektivitas dan tantangan strategi dakwah MUI dalam menangkal 

paham radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan.
129

 

Berdasarkan temuan umum penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan berperan penting 

dalam menangkal paham radikalisme dan ekstremisme di tengah masyarakat. 

Radikalisme tidak selalu muncul dalam bentuk kekerasan, tetapi berkembang 

melalui pola pikir keagamaan yang sempit, eksklusif, dan tidak kontekstual. MUI 

merespons kondisi tersebut dengan menekankan dakwah moderasi beragama 

(wasathiyah), penguatan peran dai, serta kerja sama lintas lembaga. Strategi 

dakwah yang bersifat preventif, edukatif, dan kontekstual ini menjadi upaya 

efektif dalam membina pemahaman keagamaan yang toleran, menjaga 

keharmonisan sosial, serta memperkuat komitmen kebangsaan masyarakat Kota 

Padangsidimpuan. 

 

 

 

                                                             
129

 Jaya, Handika. Strategi Dakwah Ustad Dalam Pengamalan Ajaran Agama Islam 

Masyarakat Desa Negara Tulang Bawang. Diss. IAIN Metro, 2023.hlm.30. 



103 
 

B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-Bentuk Radikalisme Dan Ekstrimisme Di Kota 

Padangsidimpuan 

Bentuk-bentuk radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan 

menunjukkan bahwa fenomena tersebut tidak dapat dipahami secara sempit hanya 

sebagai tindakan kekerasan atau terorisme. Berdasarkan temuan penelitian, 

radikalisme lebih dominan hadir dalam bentuk pemikiran, wacana keagamaan, 

dan sikap sosial yang eksklusif. Hal ini sejalan dengan teori radikalisme 

kontemporer yang memandang radikalisme sebagai proses ideologis bertahap, 

dimulai dari pemahaman keagamaan yang tekstual dan ahistoris, kemudian 

berkembang menjadi sikap intoleran terhadap perbedaan. Di Kota 

Padangsidimpuan, pola ini tampak melalui klaim kebenaran tunggal, penolakan 

terhadap praktik keagamaan lokal, serta kecenderungan menghakimi kelompok 

lain sebagai menyimpang. 

Ekstremisme keagamaan juga terlihat dalam bentuk penolakan terhadap 

nilai-nilai kebangsaan dan sistem sosial yang berlaku.
130

 Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa ekstremisme tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga politis 

dan kultural. Sebagian kelompok memosisikan agama secara berhadap-hadapan 

dengan Pancasila, demokrasi, dan negara, sehingga membentuk sikap 

keberagamaan yang tertutup dan antagonistik. Dalam perspektif teori 

fundamentalisme, kondisi ini mencerminkan upaya pemurnian agama yang 

berlebihan dengan menegasikan pluralitas sebagai realitas sosial. 
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Selain itu, peran media digital menjadi faktor penguat berkembangnya 

radikalisme dan ekstremisme di Padangsidimpuan. Penyebaran konten dakwah 

yang provokatif dan tidak berlandaskan otoritas keilmuan mempercepat proses 

radikalisasi pemikiran, khususnya di kalangan masyarakat awam dan generasi 

muda. Diskursus keagamaan yang keras, meskipun tidak disertai kekerasan fisik, 

berpotensi menormalisasi intoleransi dan kebencian. Oleh karena itu, pembahasan 

ini menegaskan bahwa radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan 

merupakan persoalan ideologis dan kultural yang membutuhkan pendekatan 

dakwah moderat dan edukatif secara berkelanjutan.
131

 

Temuan khusus dalam penelitian ini menunjukkan bahwa radikalisme dan 

ekstremisme di Kota Padangsidimpuan berkembang dalam bentuk yang beragam 

dan tidak selalu tampak secara kasat mata. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan Ketua MUI Kota Padangsidimpuan, Tim Dakwah MUI, 

seorang ustaz dengan kecenderungan paham radikal/ekstrem, serta masyarakat 

yang pernah terpapar paham tersebut, dapat disimpulkan bahwa radikalisme lebih 

banyak hadir dalam bentuk ideologis, kultural, dan wacana keagamaan 

dibandingkan dalam bentuk tindakan kekerasan fisik. Pola ini sejalan dengan teori 

radikalisme kontemporer yang menyatakan bahwa radikalisme merupakan sebuah 

proses bertahap yang diawali dari cara berpikir dan konstruksi makna keagamaan 

sebelum bermuara pada tindakan ekstrem. 

 

 

                                                             
131

 Nurish, Amanah. "Muhammadiyah dan Arus Radikalisme." Maarif 14.2 (2019): 59-

74. 



105 
 

Menurut Ketua MUI Kota Padangsidimpuan: 

“Bentuk radikalisme yang paling dominan di masyarakat adalah 

radikalisme pemikiran (ideological radicalism), yaitu cara memahami 

ajaran Islam secara sempit, tekstual, dan ahistoris. Pemahaman agama 

yang hanya berfokus pada teks tanpa mempertimbangkan konteks sosial 

dan kebangsaan melahirkan sikap keberagamaan yang kaku dan mudah 

menghakimi. Dalam praktiknya, sikap ini tampak melalui kecenderungan 

mengklaim kebenaran tunggal (truth claim), menilai praktik keagamaan 

lain sebagai bid„ah atau sesat, serta menolak perbedaan mazhab dan tradisi 

keislaman lokal yang telah lama hidup di masyarakat Padangsidimpuan. 

Fenomena ini selaras dengan teori eksklusivisme agama yang 

menempatkan identitas kelompok sebagai tolok ukur utama kebenaran”.
132

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, pandangan Ketua MUI 

Kota Padangsidimpuan tersebut tercermin dalam realitas kehidupan keagamaan 

masyarakat. Peneliti mengamati adanya kecenderungan sebagian kelompok 

memahami ajaran Islam secara tekstual dan menutup diri terhadap perbedaan 

pandangan keagamaan. Sikap merasa paling benar tampak dalam narasi ceramah 

dan diskusi keagamaan yang mudah menyalahkan praktik keislaman lain. 

Penolakan terhadap tradisi lokal dan perbedaan mazhab juga terlihat dalam 

interaksi sosial sehari-hari. Temuan observasi ini menguatkan bahwa radikalisme 

pemikiran berkembang secara laten dan berpotensi memicu sikap intoleran di 

masyarakat.
133

 

Temuan dari Tim Dakwah MUI Kota Padangsidimpuan menguatkan 

bahwa 

“Radikalisme juga muncul dalam bentuk narasi keagamaan yang 

memosisikan Islam seolah-olah sedang berada dalam ancaman besar. 

Narasi ini biasanya dibungkus dalam wacana tentang perang ideologi, 

dominasi Barat, serta anggapan bahwa sistem negara dan demokrasi 
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bertentangan dengan syariat Islam. Dalam beberapa pengajian nonformal 

dan diskusi tertutup, muncul ajakan untuk kembali pada sistem 

pemerintahan Islam tertentu yang dianggap sebagai satu-satunya solusi 

atas berbagai persoalan umat. Pola ini menunjukkan adanya radikalisme 

politik-keagamaan yang menjadikan agama sebagai legitimasi untuk 

menolak nilai-nilai kebangsaan dan konstitusi negara”.
134

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tim Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan, diperoleh informasi bahwa: 

“Bentuk radikalisme dan ekstremisme di masyarakat lebih banyak 

berkembang melalui narasi keagamaan yang bersifat eksklusif dan 

provokatif. Tim Dakwah menjelaskan bahwa sebagian paham radikal 

disebarkan melalui pengajian tertutup dan media sosial yang menekankan 

pemurnian agama secara berlebihan. Dampaknya terlihat pada sikap 

mudah mengkafirkan, menolak perbedaan mazhab, serta memandang 

tradisi keislaman lokal sebagai penyimpangan. Menurut Tim Dakwah, pola 

tersebut berpotensi melemahkan toleransi dan mengganggu keharmonisan 

kehidupan beragama di Kota Padangsidimpuan”.
135

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, bentuk-bentuk 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan tampak lebih dominan 

dalam pola pikir dan sikap keberagamaan masyarakat. Peneliti mengamati adanya 

kecenderungan sebagian individu atau kelompok menampilkan sikap eksklusif, 

seperti enggan berinteraksi dengan kelompok yang berbeda pandangan 

keagamaan dan mudah memberikan penilaian negatif terhadap praktik keislaman 

lain. Narasi keagamaan yang bersifat hitam-putih juga ditemukan dalam beberapa 

forum pengajian dan media sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa radikalisme 
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berkembang secara laten melalui wacana dan perilaku sosial, bukan melalui 

kekerasan terbuka.
136

 

Wawancara dengan ustaz yang memiliki kecenderungan paham 

radikal/ekstrem memperlihatkan bagaimana proses internalisasi ideologi tersebut 

berlangsung. Informan ini menegaskan bahwa:  

“Pemahaman Islam harus murni dan bebas dari pengaruh budaya lokal 

maupun sistem negara yang dianggap sekuler. Pandangan ini 

memperlihatkan ciri ekstremisme keagamaan sebagaimana dijelaskan 

dalam teori fundamentalisme, yakni penolakan terhadap pluralitas, 

penegasian tradisi lokal, serta keinginan untuk menyeragamkan praktik 

keagamaan. Dalam pandangan ekstrem ini, perbedaan tidak dilihat sebagai 

rahmat, tetapi sebagai ancaman terhadap kemurnian agama”.
137

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang ustaz yang memiliki 

kecenderungan paham radikal dan ekstrem, diperoleh gambaran bahwa: 

“Pemahaman keagamaan yang dianut berorientasi pada pemurnian ajaran 

Islam secara ketat. Informan menekankan pentingnya kembali kepada Al-

Qur‟an dan hadis secara literal serta menolak praktik keagamaan yang 

dinilai tidak memiliki dasar teks yang jelas. Perbedaan mazhab dan tradisi 

keislaman lokal dipandang sebagai penyimpangan yang harus diluruskan. 

Selain itu, informan menunjukkan sikap kritis terhadap sistem sosial dan 

kebangsaan yang dianggap tidak sepenuhnya sejalan dengan syariat Islam. 

Pandangan ini mencerminkan pola keberagamaan yang eksklusif dan 

kaku”.
138

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap wawancara dengan ustaz 

yang memiliki kecenderungan paham radikal dan ekstrem, terlihat jelas proses 

internalisasi ideologi keagamaan yang bersifat eksklusif. Peneliti mengamati 

bahwa informan memandang kemurnian ajaran Islam sebagai tujuan utama, 

                                                             
136

 Mulki Alfarizi Harahap, Observasi, Padangsidimpuan, 20 Desember 2025. 
137

 Ustaz dengan kecenderungan paham radikal/ekstrem, Wawancara, Padangsidimpuan, 

18 Desember 2025, Pukul 14.00 WIB. 
138

 Ustaz dengan kecenderungan paham radikal/ekstrem, Wawancara, Padangsidimpuan, 

18 Desember 2025, Pukul 14.00 WIB. 



108 
 

sehingga menolak pluralitas penafsiran, tradisi keislaman lokal, serta sistem sosial 

dan kebangsaan yang ada. Cara pandang tersebut disampaikan dengan keyakinan 

yang kuat dan minim ruang dialog. Sikap ini mencerminkan karakter 

fundamentalisme keagamaan, di mana perbedaan tidak dipahami sebagai rahmat, 

melainkan dianggap sebagai ancaman terhadap kemurnian ajaran Islam dan 

kesatuan umat.
139

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang pernah terpapar 

paham radikal dan ekstrem, diperoleh gambaran bahwa proses keterpaparan 

tersebut berlangsung secara bertahap dan tidak disadari sejak awal. Informan 

mengungkapkan bahwa:  

“Ketertarikan terhadap paham tertentu bermula dari keinginan untuk 

memperdalam ajaran agama dan mencari kebenaran yang dianggap lebih 

murni. Pada tahap awal, mereka mengikuti kajian keagamaan dan 

mengakses ceramah melalui media sosial yang menekankan pentingnya 

kembali kepada ajaran Islam secara total dan menolak praktik-praktik 

keagamaan yang dinilai tidak sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadis”.
140

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang pernah terpapar 

paham radikal dan ekstrem di Kota Padangsidimpuan, diperoleh keterangan 

bahwa: 

“Keterpaparan tersebut berawal dari mengikuti kajian keagamaan dan 

mengakses ceramah melalui media sosial. Informan mengungkapkan 

bahwa pada awalnya ajaran yang disampaikan terasa meyakinkan karena 

menekankan kemurnian agama dan kepastian kebenaran. Namun, seiring 

waktu, informan mulai memiliki sikap eksklusif, mudah menyalahkan 

praktik keagamaan lain, serta menjauh dari kegiatan sosial masyarakat. 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa radikalisme berkembang secara 
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bertahap melalui proses pemahaman keagamaan yang sempit dan tidak 

kontekstual”.
141

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap wawancara dengan 

masyarakat yang pernah terpapar paham radikal dan ekstrem, terlihat bahwa 

proses radikalisasi berlangsung secara perlahan dan tanpa disadari oleh informan. 

Peneliti mengamati bahwa keterpaparan berawal dari niat positif untuk 

memperdalam ajaran agama, yang kemudian diarahkan pada pemahaman 

keagamaan yang sempit dan absolut. Akses terhadap ceramah keagamaan di 

media sosial menjadi faktor dominan dalam membentuk cara pandang tersebut. 

Seiring waktu, sikap keberagamaan informan berubah menjadi eksklusif, mudah 

menyalahkan pihak lain, serta menarik diri dari kehidupan sosial, yang 

menunjukkan internalisasi ideologi radikal secara bertahap.
142

 

Seiring waktu, informan mulai menerima pandangan yang bersifat 

eksklusif, seperti anggapan bahwa hanya kelompok tertentu yang menjalankan 

Islam secara benar, sementara kelompok lain dianggap keliru atau menyimpang. 

Dampaknya, informan mengaku mulai menjaga jarak dalam interaksi sosial, 

menghindari kegiatan kemasyarakatan, serta memandang tradisi lokal sebagai 

sesuatu yang bertentangan dengan akidah. Bahkan, terdapat pandangan kritis 

terhadap simbol-simbol negara dan sistem pemerintahan yang dianggap tidak 

sejalan dengan syariat Islam. 

Namun demikian, setelah mendapatkan pembinaan dari tokoh agama dan 

mengikuti kajian keislaman yang lebih moderat, informan mulai menyadari bahwa 
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pemahaman yang mereka anut sebelumnya cenderung sempit dan kurang 

kontekstual. Pengalaman ini menunjukkan bahwa masyarakat yang terpapar 

paham radikal pada umumnya tidak berangkat dari niat buruk, melainkan dari 

proses pencarian identitas keagamaan yang tidak diimbangi dengan pemahaman 

yang komprehensif dan bimbingan yang tepat. 

Bentuk radikalisme lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

radikalisme kultural, yaitu sikap keberagamaan yang tercermin dalam perilaku 

sosial sehari-hari. Masyarakat yang terpapar paham radikal/ekstrem menunjukkan 

kecenderungan membatasi interaksi sosial dengan kelompok yang berbeda 

pandangan keagamaan. Berdasarkan wawancara dengan dua warga yang pernah 

terpapar, diketahui bahwa mereka mulai menghindari kegiatan sosial seperti 

gotong royong, perayaan hari besar bersama, atau musyawarah kampung karena 

dianggap dapat mencampuradukkan akidah. Sikap ini mencerminkan proses 

isolasionisme sosial, di mana individu menarik diri dari kehidupan sosial yang 

plural.
143

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa ekstremisme di Kota 

Padangsidimpuan berkembang melalui radikalisme verbal dan simbolik. Hal ini 

tampak dalam penggunaan istilah-istilah keagamaan yang keras, pengkafiran 

secara tidak langsung (takfiri), serta penyebaran konten dakwah yang bernuansa 

kebencian di media sosial. Meskipun tidak secara eksplisit menyerukan 

kekerasan, wacana semacam ini berpotensi membentuk sikap intoleran dan 
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menormalisasi kebencian terhadap pihak lain. Dalam perspektif teori komunikasi 

radikal, normalisasi wacana ekstrem merupakan tahap awal menuju legitimasi 

tindakan radikal yang lebih jauh. 

Media digital berperan signifikan dalam mempercepat penyebaran paham 

radikal dan ekstrem di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Tim 

Dakwah MUI mengungkapkan bahwa:  

“Banyak masyarakat memperoleh rujukan keagamaan dari platform digital 

yang tidak memiliki otoritas keilmuan jelas. Ceramah singkat yang bersifat 

provokatif lebih mudah menarik perhatian dibandingkan kajian keislaman 

yang komprehensif. Kondisi ini memperkuat temuan teori radikalisasi 

digital yang menyebutkan bahwa ruang maya menjadi medium efektif 

dalam membentuk identitas keagamaan yang eksklusif dan resisten 

terhadap pandangan moderat”.
144

 

 

Bentuk ekstremisme yang cukup mengkhawatirkan adalah penolakan 

terhadap simbol-simbol negara dan nilai kebangsaan. Dalam beberapa kasus, 

informan masyarakat mengungkapkan adanya anggapan bahwa penghormatan 

terhadap Pancasila, bendera, dan sistem demokrasi dianggap sebagai bentuk 

penyimpangan dari ajaran Islam. Pandangan ini menunjukkan adanya radikalisme 

ideologis yang mengarah pada delegitimasi negara. Menurut Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan, pola pikir semacam ini berbahaya karena berpotensi merusak 

komitmen kebangsaan dan memicu disintegrasi sosial. 

Secara argumentatif, temuan khusus ini menegaskan bahwa radikalisme 

dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan tidak berdiri sebagai fenomena 

tunggal, melainkan hadir dalam spektrum yang luas, mulai dari pemikiran, 
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wacana, sikap sosial, hingga simbolik. Ketiadaan tindakan kekerasan tidak dapat 

dijadikan indikator bahwa radikalisme tidak berkembang, karena justru pada level 

pemikiran dan budaya inilah benih ekstremisme tumbuh dan mengakar. Oleh 

karena itu, pendekatan penanggulangan harus diarahkan pada pembenahan cara 

berpikir dan pemahaman keagamaan masyarakat. 

Dengan demikian, bentuk-bentuk radikalisme dan ekstremisme yang 

ditemukan dalam penelitian ini memperkuat relevansi peran strategis MUI Kota 

Padangsidimpuan. Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa dakwah moderat 

bukan sekadar alternatif, melainkan kebutuhan mendesak dalam menjaga harmoni 

sosial, keberagaman, dan keutuhan kehidupan beragama di Kota 

Padangsidimpuan. 

2. Strategi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan Untuk Menangkal Paham Radikalisme Dan 

Ektremisme Di Kota Padangsidimpuan 

Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan 

dalam menangkal paham radikalisme dan ekstremisme diarahkan pada penguatan 

pemahaman keagamaan yang moderat, inklusif, dan kontekstual. Berdasarkan 

temuan penelitian, MUI memposisikan dakwah tidak hanya sebagai sarana 

penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen pembinaan sosial untuk 

membentengi masyarakat dari cara berpikir keagamaan yang sempit dan eksklusif. 
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Pendekatan ini sejalan dengan teori dakwah wasathiyah yang menekankan 

keseimbangan antara teks ajaran Islam dan realitas sosial masyarakat.
145

 

Salah satu strategi utama MUI Kota Padangsidimpuan adalah 

pengarusutamaan moderasi beragama dalam setiap kegiatan dakwah. Melalui 

ceramah, pengajian, dan majelis taklim, MUI secara konsisten menanamkan nilai-

nilai toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Dakwah 

diarahkan untuk meluruskan pemahaman keagamaan yang sering disalahgunakan 

oleh kelompok radikal, seperti konsep bid„ah, takfir, serta relasi antara agama dan 

negara. Dengan pendekatan edukatif ini, MUI berupaya membangun kesadaran 

umat bahwa Islam tidak bertentangan dengan Pancasila dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Selain itu, MUI Kota Padangsidimpuan menerapkan strategi pembinaan 

dai dan mubalig sebagai garda terdepan dakwah. Melalui pelatihan dan penguatan 

wawasan kebangsaan, MUI memastikan bahwa para dai menyampaikan pesan 

dakwah yang menyejukkan dan tidak provokatif. Strategi ini diperkuat dengan 

kerja sama lintas lembaga, seperti pemerintah daerah dan organisasi 

kemasyarakatan Islam, guna memperluas jangkauan dakwah moderat. 

Dalam menghadapi tantangan era digital, MUI juga mulai memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana dakwah untuk menandingi narasi radikal di ruang 

maya. Secara keseluruhan, strategi dakwah MUI Kota Padangsidimpuan bersifat 
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preventif, dialogis, dan berkelanjutan dalam menjaga keharmonisan kehidupan 

beragama dan sosial masyarakat.
146

 

Temuan khusus penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan dalam menangkal paham 

radikalisme dan ekstremisme dirancang secara sadar sebagai respon atas 

berkembangnya pola keberagamaan yang eksklusif, kaku, dan berpotensi 

mengganggu harmoni sosial. Berdasarkan wawancara dengan Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan, Tim Dakwah MUI, seorang ustaz dengan kecenderungan 

paham radikal/ekstrem, serta masyarakat yang pernah terpapar paham tersebut, 

dapat dipahami bahwa strategi dakwah MUI tidak bersifat reaktif semata, 

melainkan preventif, edukatif, dan transformatif. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori dakwah kontemporer yang menekankan perubahan paradigma berpikir dan 

perilaku keagamaan secara bertahap dan berkelanjutan. 

Ketua MUI Kota Padangsidimpuan menegaskan bahwa:  

“Strategi utama dakwah MUI diarahkan pada penguatan moderasi 

beragama (Islam wasathiyah). Moderasi dipahami sebagai sikap tengah 

yang menghindari ekstrem kanan maupun ekstrem kiri dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam. Dalam konteks ini, dakwah MUI tidak 

hanya menyampaikan aspek normatif ajaran agama, tetapi juga 

menekankan nilai-nilai toleransi, keadilan, keseimbangan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan. Strategi ini relevan dengan teori 

wasathiyah yang memandang Islam sebagai agama yang mampu berdialog 

dengan realitas sosial, budaya, dan kebangsaan”.
147

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap keterangan Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan, terlihat bahwa strategi dakwah yang diterapkan berorientasi 
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kuat pada penguatan moderasi beragama (Islam wasathiyah). Peneliti mengamati 

bahwa pendekatan dakwah MUI tidak bersifat konfrontatif, melainkan edukatif 

dan persuasif dengan menekankan nilai toleransi, keadilan, dan keseimbangan. 

Pesan dakwah disampaikan secara kontekstual dan disesuaikan dengan realitas 

sosial serta budaya masyarakat setempat. Strategi ini menunjukkan upaya MUI 

untuk membangun pola keberagamaan yang inklusif dan harmonis, sekaligus 

menjadi benteng ideologis terhadap berkembangnya paham radikalisme dan 

ekstremisme di Kota Padangsidimpuan.
148

 

Dalam praktik dakwahnya, MUI Kota Padangsidimpuan memanfaatkan 

berbagai forum keagamaan formal dan nonformal. Tim Dakwah MUI 

menjelaskan bahwa: 

“Ceramah Jumat, pengajian rutin, majelis taklim, serta peringatan hari 

besar Islam dijadikan sebagai media strategis untuk menyampaikan pesan-

pesan anti-radikalisme. Materi dakwah secara konsisten diarahkan untuk 

meluruskan pemahaman keagamaan yang keliru, khususnya terkait isu 

bid„ah, takfir, dan relasi antara agama dan negara. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori komunikasi persuasif dalam dakwah yang menekankan 

pentingnya pesan yang jelas, kontekstual, dan berulang agar membentuk 

kesadaran kolektif”.
149

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tim Dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan, diperoleh keterangan bahwa: 

“Strategi dakwah yang diterapkan difokuskan pada pencegahan dan 

pembinaan umat secara berkelanjutan. Tim Dakwah menjelaskan bahwa 

MUI menekankan penyampaian ajaran Islam yang moderat, toleran, dan 

berimbang melalui ceramah, pengajian, serta pembinaan dai. Selain itu, 

pendekatan dialogis digunakan dalam menghadapi kelompok atau individu 

yang memiliki kecenderungan paham radikal agar tidak menimbulkan 

konflik terbuka. Menurut Tim Dakwah, strategi dakwah yang persuasif 
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dan edukatif dinilai lebih efektif dalam menangkal paham radikalisme dan 

ekstremisme di tengah masyarakat”.
150

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap praktik dakwah MUI Kota 

Padangsidimpuan, terlihat bahwa pemanfaatan forum keagamaan formal dan 

nonformal dilakukan secara sistematis dan terencana. Peneliti mengamati bahwa 

ceramah Jumat, pengajian rutin, majelis taklim, dan peringatan hari besar Islam 

digunakan sebagai sarana strategis untuk menyampaikan pesan moderasi dan anti-

radikalisme. Materi dakwah disampaikan secara berulang, jelas, dan kontekstual, 

terutama dalam meluruskan pemahaman tentang bid„ah, takfir, serta relasi agama 

dan negara. Pendekatan persuasif dan dialogis yang diterapkan menunjukkan 

upaya MUI membangun kesadaran kolektif umat tanpa menimbulkan resistensi 

sosial.
151

 

Strategi dakwah MUI juga diarahkan pada pembinaan dan penguatan 

kapasitas dai dan mubalig. Berdasarkan keterangan Ketua MUI, salah satu fokus 

utama MUI adalah memastikan bahwa para dai memiliki pemahaman keagamaan 

yang moderat dan wawasan kebangsaan yang kuat. Melalui pelatihan dai, diskusi 

keulamaan, dan forum internal, MUI berupaya mencegah masuknya narasi radikal 

ke dalam mimbar-mimbar dakwah. Hal ini sesuai dengan teori gatekeeper dakwah 

yang menempatkan dai sebagai aktor kunci dalam menentukan arah wacana 

keagamaan di masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kota Padangsidimpuan, diperoleh informasi bahwa hingga saat ini MUI 
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terus berupaya melakukan berbagai langkah strategis dalam menangkal 

penyebaran paham radikalisme dan ekstremisme di tengah masyarakat. Menurut 

beliau, radikalisme dan ekstremisme merupakan paham yang dapat mengancam 

persatuan umat, kerukunan masyarakat, serta stabilitas kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Oleh karena itu, MUI Kota Padangsidimpuan secara aktif 

melaksanakan kegiatan dakwah, pembinaan umat, sosialisasi moderasi beragama, 

serta penguatan pemahaman Islam yang rahmatan lil „alamin.
152

 

Beliau menjelaskan bahwa strategi dakwah yang dilakukan MUI tidak 

hanya melalui ceramah dan pengajian, tetapi juga melalui kerja sama dengan 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, organisasi kemasyarakatan, dan tokoh 

agama. MUI juga mendorong para dai dan mubaligh untuk menyampaikan pesan-

pesan keagamaan yang menyejukkan, toleran, dan mengedepankan nilai-nilai 

persatuan. Menurut Ketua MUI Kota Padangsidimpuan, pendekatan edukatif dan 

persuasif lebih efektif diterapkan dalam menghadapi perkembangan paham 

radikal dibandingkan pendekatan yang bersifat konfrontatif. Dengan demikian, 

MUI berharap masyarakat memiliki pemahaman agama yang moderat, mampu 

menyaring informasi yang diterima, serta tidak mudah terpengaruh oleh ajaran 

yang mengarah pada radikalisme dan ekstremisme. 

Wawancara dengan ustaz yang memiliki kecenderungan paham 

radikal/ekstrem memberikan perspektif penting terkait efektivitas strategi dakwah 

MUI. Informan ini mengakui bahwa:  
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“Pendekatan dakwah yang dialogis dan tidak konfrontatif lebih mudah 

diterima dibandingkan pendekatan yang bersifat menyalahkan. Dalam 

beberapa forum, MUI memilih strategi dialog keilmuan dengan 

mengedepankan dalil, maqashid al-syari„ah, serta sejarah praktik Islam di 

Nusantara. Pendekatan ini mencerminkan teori deradikalisasi berbasis 

dialog yang menekankan dekonstruksi ideologi ekstrem melalui 

argumentasi keagamaan yang rasional dan berimbang”.
153

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap wawancara dengan ustaz 

yang memiliki kecenderungan paham radikal dan ekstrem, terlihat bahwa strategi 

dakwah MUI Kota Padangsidimpuan yang bersifat dialogis memiliki pengaruh 

yang signifikan. Peneliti mengamati adanya keterbukaan informan ketika dakwah 

disampaikan tanpa sikap menghakimi dan konfrontatif. Pendekatan dialog 

keilmuan yang mengedepankan dalil, maqashid al-syari„ah, serta sejarah Islam 

Nusantara mampu membuka ruang refleksi dan mengurangi resistensi ideologis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi dakwah berbasis dialog dan argumentasi 

rasional lebih efektif dalam proses deradikalisasi dibandingkan pendekatan yang 

bersifat menyalahkan.
154

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang pernah terpapar 

paham radikal dan ekstrem di Kota Padangsidimpuan, diperoleh keterangan 

bahwa: 

“Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan dampak 

positif terhadap perubahan pemahaman keagamaan mereka. Informan 

mengungkapkan bahwa pendekatan dakwah yang dialogis, tidak 

menyalahkan, dan disertai penjelasan dalil yang rasional membuat mereka 

lebih terbuka menerima pandangan moderat. Melalui pengajian dan 

pembinaan yang difasilitasi MUI, informan mulai memahami pentingnya 

toleransi, menghargai perbedaan, serta kembali aktif dalam kehidupan 
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sosial. Pengalaman ini menunjukkan bahwa strategi dakwah MUI efektif 

dalam proses pembinaan dan deradikalisasi masyarakat”.
155

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap masyarakat yang pernah 

terpapar paham radikal dan ekstrem, terlihat adanya perubahan sikap dan pola 

pikir setelah mengikuti strategi dakwah yang dilakukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan. Peneliti mengamati bahwa pendekatan 

dakwah yang persuasif, dialogis, dan tidak menghakimi membuat masyarakat 

lebih terbuka untuk merefleksikan kembali pemahaman keagamaannya. 

Masyarakat mulai menunjukkan sikap yang lebih toleran, menerima perbedaan, 

serta kembali terlibat dalam kegiatan sosial dan keagamaan bersama. Observasi 

ini menunjukkan bahwa strategi dakwah MUI berperan efektif dalam membangun 

kesadaran keagamaan yang moderat dan memperkuat reintegrasi sosial 

masyarakat.
156

 

Salah satu indikasi adanya potensi penyebaran paham radikalisme dan 

ekstremisme di Kota Padangsidimpuan dapat dilihat dari penangkapan seorang 

pria berinisial IH (44) oleh Tim Detasemen Khusus (Densus) 88 Antiteror pada 13 

Agustus 2021 di Kelurahan Kayu Ombun, Kota Padangsidimpuan. Berdasarkan 

pemberitaan media nasional, individu tersebut diduga memiliki keterkaitan 

dengan jaringan terorisme sehingga diamankan untuk kepentingan penyelidikan 

lebih lanjut. Peristiwa ini menunjukkan bahwa meskipun Kota Padangsidimpuan 

dikenal sebagai daerah yang religius dan memiliki kehidupan sosial keagamaan 
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yang harmonis, ancaman radikalisme dan ekstremisme tetap berpotensi muncul di 

tengah masyarakat. 

Temuan ini memperkuat pentingnya peran lembaga keagamaan, khususnya 

MUI Kota Padangsidimpuan, dalam melakukan langkah-langkah preventif 

melalui dakwah, pembinaan umat, dan penguatan moderasi beragama. Kehadiran 

MUI tidak hanya berfungsi sebagai pemberi fatwa dan pembimbing umat, tetapi 

juga sebagai garda terdepan dalam membangun pemahaman keagamaan yang 

moderat serta menangkal penyebaran ideologi yang mengarah pada radikalisme 

dan ekstremisme. Dengan demikian, kasus tersebut menjadi salah satu dasar 

penting bagi MUI untuk meningkatkan intensitas dakwah edukatif, persuasif, dan 

preventif guna menjaga stabilitas kehidupan keagamaan dan sosial masyarakat 

Kota Padangsidimpuan. 

"Satu orang laki-laki diamankan Tim Densus 88 di seputaran Kelurahan 

Kayu Ombun, Kota Padang Sidempuan," ungkap Kepala Polisi Resor 

Padangsidimpuan AKBP Juli Prihartini. Pria berinisial IH (44) diamankan 

karena diduga terlibat jaringan terorisme. (Kompas.com, 14 Agustus 

2021).
157

 

Berdasarkan data tersebut, dapat dipahami bahwa ancaman radikalisme 

dan ekstremisme tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga dapat 

berkembang di daerah yang memiliki karakteristik religius seperti Kota 

Padangsidimpuan. Oleh karena itu, strategi dakwah yang dilakukan oleh MUI 

Kota Padangsidimpuan menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan dini 
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(preventif) melalui penguatan pemahaman Islam moderat, peningkatan literasi 

keagamaan masyarakat, serta pembinaan generasi muda agar tidak mudah 

terpengaruh oleh ideologi radikal yang berkembang melalui jaringan sosial 

maupun media digital. 

Strategi dakwah MUI Kota Padangsidimpuan juga menyasar masyarakat 

yang telah terpapar paham radikal dan ekstrem. Berdasarkan wawancara dengan 

masyarakat yang pernah terpapar, diketahui bahwa MUI tidak melakukan 

stigmatisasi atau pengucilan, melainkan pendekatan persuasif dan pembinaan 

berkelanjutan. MUI berupaya mengembalikan pemahaman keagamaan masyarakat 

pada nilai-nilai Islam yang rahmatan lil „alamin melalui kajian terbuka, konsultasi 

keagamaan, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori reintegrasi sosial dalam deradikalisasi, yang menekankan pentingnya 

penerimaan sosial dan pembinaan spiritual. 

Selain itu, MUI Kota Padangsidimpuan menerapkan strategi dakwah 

kolaboratif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Kerja sama 

dengan pemerintah daerah, Kementerian Agama, aparat keamanan, serta 

organisasi kemasyarakatan Islam menjadi bagian dari upaya memperluas 

jangkauan dakwah moderat. Menurut Tim Dakwah MUI, sinergi lintas lembaga 

ini penting untuk menciptakan ekosistem sosial yang kondusif dan mampu 

membentengi masyarakat dari pengaruh ideologi radikal. Strategi ini sejalan 

dengan teori pendekatan struktural dalam penanggulangan radikalisme. 

Dalam konteks perkembangan teknologi, MUI Kota Padangsidimpuan 

juga mulai mengadaptasi strategi dakwah digital. Meskipun masih menghadapi 
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keterbatasan sumber daya, MUI memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan 

pesan-pesan moderasi dan klarifikasi terhadap isu-isu keagamaan yang berpotensi 

menimbulkan radikalisme. Strategi ini relevan dengan teori dakwah digital yang 

menekankan pentingnya kehadiran otoritas keagamaan di ruang maya sebagai 

penyeimbang narasi ekstrem. 

Secara argumentatif, temuan khusus ini menunjukkan bahwa strategi 

dakwah MUI Kota Padangsidimpuan bersifat komprehensif dan berlapis. Dakwah 

tidak hanya diposisikan sebagai penyampaian pesan keagamaan, tetapi sebagai 

instrumen transformasi sosial yang bertujuan membentuk pola pikir, sikap, dan 

perilaku keagamaan yang moderat.
158

 Pendekatan preventif, dialogis, edukatif, 

dan kolaboratif yang diterapkan MUI memperkuat teori bahwa penanggulangan 

radikalisme dan ekstremisme harus dimulai dari penguatan pemahaman 

keagamaan yang benar dan kontekstual. 

Dengan demikian, strategi dakwah MUI Kota Padangsidimpuan dalam 

menangkal paham radikalisme dan ekstremisme tidak hanya relevan secara 

teoretis, tetapi juga kontekstual dengan kondisi sosial-keagamaan masyarakat 

setempat. Temuan ini menegaskan bahwa peran ulama dan lembaga keagamaan 

sangat menentukan dalam menjaga stabilitas sosial, memperkuat moderasi 

beragama, serta memastikan bahwa ajaran Islam dipahami dan diamalkan sebagai 

sumber perdamaian dan persatuan di Kota Padangsidimpuan. 
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3. Faktor Penghambat Bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan Dalam Menangkal Paham Radikalisme Dan 

Ekstrimisme Di Kota Padangsidimpuan 

Faktor penghambat bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan dalam menangkal paham radikalisme dan ekstremisme 

merupakan persoalan yang bersifat kompleks dan multidimensional. Berdasarkan 

temuan penelitian, hambatan utama yang dihadapi MUI berasal dari keterbatasan 

sumber daya kelembagaan, baik dari segi anggaran, sarana pendukung, maupun 

jumlah dai yang memiliki kompetensi moderasi beragama. Kondisi ini membatasi 

jangkauan dan intensitas kegiatan dakwah MUI, sehingga belum mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata dan berkelanjutan.
159

 

Selain faktor internal, hambatan juga datang dari kuatnya pengaruh 

ideologi keagamaan tertentu yang telah mengakar di sebagian masyarakat. 

Kelompok dengan kecenderungan radikal cenderung memiliki loyalitas yang 

tinggi terhadap figur atau ustaz tertentu, sehingga kurang terbuka terhadap 

dakwah yang disampaikan oleh lembaga resmi seperti MUI. Pandangan yang 

memosisikan MUI sebagai lembaga yang dekat dengan pemerintah turut 

memperkuat resistensi terhadap pesan dakwah moderat. Kondisi ini menunjukkan 

adanya persoalan otoritas keagamaan di tengah masyarakat. 

Faktor penghambat lainnya adalah perkembangan media digital yang 

belum sepenuhnya mampu dimanfaatkan secara optimal oleh MUI. Sementara 
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narasi radikal disebarkan secara masif dan menarik melalui media sosial, dakwah 

moderat MUI masih menghadapi keterbatasan dalam produksi dan distribusi 

konten digital. Akibatnya, masyarakat, khususnya generasi muda, lebih mudah 

terpapar konten keagamaan yang provokatif dan tidak berlandaskan otoritas 

keilmuan yang jelas. 

Di samping itu, rendahnya literasi keagamaan dan literasi digital 

masyarakat turut menjadi hambatan serius. Banyak masyarakat menerima 

informasi keagamaan secara instan tanpa proses verifikasi dan pemahaman yang 

mendalam. Oleh karena itu, faktor-faktor penghambat ini menegaskan bahwa 

upaya MUI Kota Padangsidimpuan dalam menangkal radikalisme dan 

ekstremisme memerlukan penguatan kapasitas kelembagaan, sinergi lintas sektor, 

serta strategi dakwah yang lebih adaptif dan inovatif.
160

 

Temuan khusus penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan memiliki peran strategis dan 

otoritas moral yang kuat dalam menangkal paham radikalisme dan ekstremisme, 

pelaksanaan strategi dakwah tersebut masih menghadapi berbagai faktor 

penghambat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan, Tim Dakwah MUI, seorang ustaz dengan kecenderungan 

paham radikal/ekstrem, serta masyarakat yang pernah terpapar paham tersebut, 

dapat dipahami bahwa hambatan yang dihadapi MUI bersifat struktural, kultural, 

ideologis, dan teknologis. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan memengaruhi 

efektivitas dakwah moderat yang dijalankan. 
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Salah satu faktor penghambat utama yang diungkapkan oleh Ketua MUI 

Kota Padangsidimpuan adalah:  

“Keterbatasan sumber daya kelembagaan, baik dari segi anggaran, sumber 

daya manusia, maupun sarana pendukung dakwah. MUI sebagai lembaga 

keagamaan nonstruktural memiliki keterbatasan dalam menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat secara intensif dan berkelanjutan. Kondisi ini 

sejalan dengan teori kelembagaan dakwah yang menyatakan bahwa 

efektivitas dakwah sangat dipengaruhi oleh kapasitas organisasi dan 

dukungan struktural yang memadai”.
161

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap keterangan Ketua MUI Kota 

Padangsidimpuan, terlihat bahwa keterbatasan sumber daya kelembagaan menjadi 

faktor penghambat yang nyata dalam pelaksanaan dakwah. Peneliti mengamati 

bahwa keterbatasan anggaran, jumlah personel, dan sarana pendukung berdampak 

pada jangkauan serta intensitas kegiatan dakwah MUI. Akibatnya, tidak semua 

lapisan masyarakat dapat dijangkau secara optimal dan berkelanjutan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas dakwah MUI sangat bergantung pada kapasitas 

organisasi dan dukungan struktural yang memadai, sebagaimana dijelaskan dalam 

teori kelembagaan dakwah.
162

 

Tim Dakwah MUI Kota Padangsidimpuan menambahkan bahwa  

“Keterbatasan jumlah dai yang memiliki kompetensi moderasi beragama 

juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua dai memiliki kemampuan 

komunikasi yang adaptif terhadap perkembangan sosial dan digital. 

Akibatnya, pesan dakwah moderat sering kalah cepat dan kalah menarik 

dibandingkan narasi radikal yang disebarkan secara masif melalui media 

sosial. Dalam perspektif teori komunikasi dakwah, lemahnya penguasaan 

media menjadi penghambat serius dalam membangun opini keagamaan 

yang seimbang”.
163

 

                                                             
161

 Zulfan Efendi, Ketua MUI Padangsidimpuan, Wawancara, 16 Desember 2025. Pukul 

10.00 WIB. 
162

 Mulki Alfarizi Harahap, Observasi, Padangsidimpuan, 20 Desember 2025. 
163

 Tim Dakwah MUI Padangsidimpuan, Wawancara, 16 Desember 2025. Pukul 11.00 

WIB. 



126 
 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap keterangan Tim Dakwah 

MUI Kota Padangsidimpuan, terlihat bahwa keterbatasan jumlah dai yang 

memiliki kompetensi moderasi beragama dan kemampuan komunikasi digital 

menjadi hambatan signifikan dalam dakwah. Peneliti mengamati bahwa belum 

semua dai mampu menyampaikan pesan keagamaan secara menarik dan adaptif di 

media sosial. Kondisi ini menyebabkan dakwah moderat kurang kompetitif 

dibandingkan narasi radikal yang lebih masif dan persuasif di ruang digital. 

Temuan observasi ini menegaskan bahwa penguasaan media dan komunikasi 

dakwah menjadi faktor penting dalam membangun opini keagamaan yang 

seimbang di masyarakat.
164

 

Faktor penghambat lainnya adalah kuatnya pengaruh ideologi keagamaan 

tertentu yang telah mengakar di sebagian masyarakat. Wawancara dengan ustaz 

yang memiliki kecenderungan paham radikal/ekstrem menunjukkan bahwa 

sebagian kelompok memandang MUI sebagai lembaga yang terlalu dekat dengan 

pemerintah dan kurang merepresentasikan kemurnian ajaran Islam. Pandangan ini 

menciptakan resistensi terhadap dakwah MUI dan mempersempit ruang dialog. 

Dalam teori konflik ideologi, resistensi semacam ini muncul ketika otoritas 

keagamaan dipersepsikan sebagai bagian dari struktur kekuasaan, bukan sebagai 

representasi umat. 

Dari perspektif masyarakat yang terpapar paham radikal dan ekstrem, 

hambatan dakwah MUI juga disebabkan oleh rendahnya literasi keagamaan dan 
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literasi digital. Informan mengungkapkan bahwa sebelum mendapatkan 

pembinaan, mereka lebih percaya pada konten keagamaan di media sosial 

daripada kajian yang disampaikan oleh lembaga resmi. Kurangnya kemampuan 

untuk memverifikasi sumber dan memahami konteks ajaran Islam membuat 

masyarakat lebih mudah terpengaruh oleh narasi keagamaan yang provokatif. Hal 

ini sejalan dengan teori radikalisasi digital yang menekankan peran media daring 

dalam membentuk pemahaman keagamaan yang instan dan dangkal. 

Hambatan kultural juga menjadi faktor penting dalam konteks Kota 

Padangsidimpuan. Meskipun masyarakat dikenal religius, masih terdapat 

kecenderungan untuk menerima otoritas keagamaan secara selektif, terutama jika 

pesan dakwah dianggap tidak sejalan dengan keyakinan kelompok tertentu. Ketua 

MUI menegaskan bahwa sebagian masyarakat lebih loyal kepada ustaz atau 

kelompok kajian tertentu dibandingkan kepada lembaga keagamaan resmi. 

Kondisi ini mencerminkan teori otoritas karismatik, di mana figur personal lebih 

berpengaruh daripada institusi.
165

 

Selain itu, keterbatasan jangkauan dakwah MUI di ruang digital menjadi 

hambatan signifikan. Tim Dakwah MUI mengakui bahwa: 

“Kehadiran MUI di media sosial masih belum optimal, baik dari segi 

konten, konsistensi, maupun strategi komunikasi. Sementara itu, kelompok 

dengan kecenderungan radikal mampu memanfaatkan algoritma media 

sosial untuk menyebarkan ideologi mereka secara sistematis dan berulang. 

Ketimpangan ini memperlemah daya saing dakwah moderat di ruang 

publik digital”.
166
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Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap keterangan Tim Dakwah 

MUI Kota Padangsidimpuan, terlihat bahwa keterbatasan jangkauan dakwah di 

ruang digital menjadi hambatan yang nyata. Peneliti mengamati bahwa aktivitas 

dakwah MUI di media sosial belum dilakukan secara konsisten dan strategis, baik 

dari sisi konten maupun pola komunikasi. Sebaliknya, kelompok dengan 

kecenderungan radikal tampak lebih aktif dan terorganisasi dalam memanfaatkan 

media digital. Ketimpangan ini menyebabkan pesan dakwah moderat kurang 

menjangkau masyarakat luas, sehingga melemahkan daya saing MUI dalam 

menghadapi narasi radikal di ruang publik digital.
167

 

Faktor penghambat lainnya adalah adanya stigma dan sensitivitas sosial 

dalam penanganan radikalisme. MUI sering dihadapkan pada dilema antara 

melakukan pembinaan dan menghindari konflik terbuka di masyarakat. 

Pendekatan yang terlalu tegas berpotensi menimbulkan penolakan, sementara 

pendekatan yang terlalu lunak dinilai kurang efektif. Dalam teori deradikalisasi, 

dilema ini dikenal sebagai tantangan antara pendekatan koersif dan persuasif 

dalam menangani ideologi ekstrem. 

Secara argumentatif, temuan khusus ini menunjukkan bahwa faktor 

penghambat dakwah MUI Kota Padangsidimpuan tidak semata-mata berasal dari 

internal lembaga, tetapi juga dari konteks sosial, ideologis, dan teknologi yang 

lebih luas. Hambatan-hambatan tersebut menuntut strategi dakwah yang lebih 

adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Tanpa penguatan kapasitas kelembagaan, 
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peningkatan literasi keagamaan masyarakat, serta optimalisasi dakwah digital, 

upaya MUI dalam menangkal radikalisme dan ekstremisme akan menghadapi 

tantangan berkelanjutan. 

Dengan demikian, faktor-faktor penghambat yang ditemukan dalam 

penelitian ini mempertegas bahwa penanggulangan radikalisme dan ekstremisme 

merupakan proses kompleks yang memerlukan sinergi antara lembaga 

keagamaan, masyarakat, dan negara. Peran MUI Kota Padangsidimpuan tetap 

krusial, namun keberhasilannya sangat ditentukan oleh kemampuan untuk 

mengelola dan mengatasi berbagai hambatan struktural, kultural, dan ideologis 

yang ada di tengah masyarakat.
168

 

Sintesis terhadap tiga temuan khusus dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan merupakan 

fenomena yang saling terkait antara bentuk, strategi penanganan, dan faktor 

penghambat yang dihadapi oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan. Temuan pertama menegaskan bahwa radikalisme dan 

ekstremisme tidak selalu muncul dalam bentuk kekerasan fisik, melainkan lebih 

dominan berkembang pada level pemikiran, wacana keagamaan, dan sikap sosial 

yang eksklusif. Pemahaman keagamaan yang tekstual, klaim kebenaran tunggal, 

penolakan terhadap tradisi lokal, serta sikap antagonistik terhadap nilai 

kebangsaan menjadi indikasi awal tumbuhnya radikalisme yang bersifat laten dan 

kultural. Kondisi ini menunjukkan bahwa radikalisme di Padangsidimpuan lebih 
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bersifat ideologis dan simbolik, namun tetap berpotensi mengganggu harmoni 

sosial dan kehidupan beragama. 

Temuan kedua memperlihatkan bahwa MUI Kota Padangsidimpuan 

merespons kondisi tersebut melalui strategi dakwah yang berorientasi pada 

moderasi beragama (wasathiyah). Strategi dakwah MUI tidak hanya berfokus 

pada penyampaian ajaran normatif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan cara 

berpikir keagamaan yang inklusif dan kontekstual. Melalui penguatan peran dai, 

dialog keagamaan, pembinaan masyarakat yang terpapar, serta kerja sama lintas 

lembaga, MUI berupaya melakukan pencegahan dan deradikalisasi secara 

persuasif. Pendekatan ini sejalan dengan teori dakwah transformatif dan 

deradikalisasi berbasis dialog, yang menempatkan perubahan paradigma dan 

reintegrasi sosial sebagai kunci utama dalam menangkal ekstremisme.
169

 

Namun demikian, temuan ketiga menunjukkan bahwa efektivitas strategi 

dakwah MUI masih dihadapkan pada berbagai faktor penghambat. Keterbatasan 

sumber daya kelembagaan, lemahnya penguasaan media digital, rendahnya literasi 

keagamaan masyarakat, serta kuatnya pengaruh figur keagamaan noninstitusional 

menjadi tantangan serius dalam pelaksanaan dakwah moderat. Selain itu, adanya 

resistensi ideologis terhadap MUI yang dipersepsikan dekat dengan pemerintah 

turut mempersempit ruang dialog dan penerimaan masyarakat. Faktor-faktor ini 

menunjukkan bahwa penanggulangan radikalisme tidak dapat dibebankan 
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sepenuhnya kepada MUI sebagai lembaga keagamaan, melainkan memerlukan 

dukungan struktural, kultural, dan sosial yang lebih luas.
170

 

Secara argumentatif, sintesis ketiga temuan khusus ini menegaskan bahwa 

radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan merupakan persoalan 

multidimensional yang membutuhkan pendekatan komprehensif dan 

berkelanjutan. Strategi dakwah MUI telah berada pada arah yang tepat secara 

teoretis dan praktis, namun efektivitasnya sangat ditentukan oleh kemampuan 

mengatasi berbagai hambatan internal dan eksternal. Oleh karena itu, penguatan 

kapasitas kelembagaan MUI, peningkatan literasi keagamaan dan digital 

masyarakat, serta sinergi lintas sektor menjadi kebutuhan mendesak agar dakwah 

moderat mampu berfungsi secara optimal dalam menjaga keharmonisan 

kehidupan beragama dan sosial di Kota Padangsidimpuan. 

C. Analisis Hasil Penelitin 

Analisis hasil penelitian ini diarahkan untuk memahami secara mendalam 

keterkaitan antara fenomena radikalisme dan ekstremisme, strategi dakwah 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan, serta faktor-faktor 

penghambat yang memengaruhi efektivitas upaya penanggulangan paham 

tersebut. Analisis ini tidak hanya mendeskripsikan temuan empiris, tetapi juga 

mengkaji temuan tersebut dalam perspektif teori dakwah, radikalisme, 

ekstremisme, dan moderasi beragama. Dengan demikian, analisis hasil penelitian 

ini berfungsi untuk menjelaskan makna temuan penelitian secara konseptual dan 

argumentatif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa radikalisme dan ekstremisme di Kota 

Padangsidimpuan lebih dominan berkembang dalam bentuk ideologis dan kultural 

dibandingkan dalam bentuk kekerasan fisik. Temuan ini sejalan dengan teori 

radikalisme kontemporer yang menyatakan bahwa radikalisme merupakan proses 

bertahap yang dimulai dari pembentukan cara berpikir dan sikap keberagamaan 

yang eksklusif. Dalam konteks Padangsidimpuan, pemahaman keagamaan yang 

tekstual, klaim kebenaran tunggal, serta penolakan terhadap tradisi lokal dan nilai 

kebangsaan menjadi indikator awal berkembangnya paham radikal.
171

 Fenomena 

ini menunjukkan bahwa radikalisme tidak dapat dipahami semata-mata sebagai 

ancaman keamanan, tetapi sebagai persoalan ideologis dan kultural yang 

mengakar dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa munculnya radikalisme ideologis 

tidak terlepas dari lemahnya pemahaman keagamaan yang komprehensif. 

Pemahaman agama yang hanya berfokus pada teks tanpa mempertimbangkan 

konteks historis, sosial, dan tujuan syariat (maqashid al-syari„ah) berpotensi 

melahirkan sikap keberagamaan yang kaku dan intoleran. Dalam teori 

fundamentalisme, kondisi ini disebut sebagai skripturalisme, yaitu kecenderungan 

memahami teks keagamaan secara literal dan menolak pluralitas penafsiran. 

Temuan penelitian menguatkan bahwa skripturalisme menjadi pintu masuk bagi 

berkembangnya ekstremisme keagamaan di tingkat lokal. 

Dalam konteks ini, strategi dakwah MUI Kota Padangsidimpuan dapat 

dianalisis sebagai bentuk respons institusional terhadap tantangan ideologis 
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tersebut. Dakwah MUI tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian pesan 

keagamaan, tetapi sebagai upaya rekonstruksi pemahaman Islam yang moderat 

dan kontekstual. Pengarusutamaan konsep Islam wasathiyah dalam dakwah MUI 

sejalan dengan teori moderasi beragama yang menekankan keseimbangan antara 

komitmen keagamaan dan realitas kebangsaan. Analisis ini menunjukkan bahwa 

strategi dakwah MUI berada pada jalur yang tepat secara teoretis, karena 

menyasar akar persoalan radikalisme, yaitu cara berpikir dan sikap keberagamaan. 

Pendekatan dakwah yang digunakan MUI Kota Padangsidimpuan juga 

mencerminkan teori dakwah transformatif. Dakwah tidak dipahami sebagai 

aktivitas verbal semata, melainkan sebagai proses perubahan sosial yang bertujuan 

membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat. Melalui ceramah, 

pengajian, pembinaan dai, dan dialog keagamaan, MUI berupaya 

mentransformasikan pemahaman keagamaan masyarakat dari eksklusif menuju 

inklusif.
172

 Analisis ini menunjukkan bahwa dakwah transformatif menjadi 

pendekatan yang relevan dalam konteks masyarakat religius seperti 

Padangsidimpuan. 

Analisis hasil penelitian juga menunjukkan bahwa strategi dakwah MUI 

bersifat preventif dan persuasif, bukan represif. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori deradikalisasi yang menekankan pentingnya dialog, edukasi, dan reintegrasi 

sosial dalam menangkal ekstremisme. MUI tidak melakukan stigmatisasi terhadap 

individu atau kelompok yang terpapar paham radikal, melainkan melakukan 

pembinaan secara bertahap. Pendekatan ini terbukti lebih efektif dalam 
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membangun kepercayaan dan membuka ruang perubahan pemahaman 

keagamaan. 

Namun demikian, analisis ini juga mengungkap bahwa efektivitas strategi 

dakwah MUI masih dibatasi oleh berbagai faktor penghambat. Keterbatasan 

sumber daya kelembagaan menjadi hambatan struktural yang signifikan. Dalam 

teori organisasi, kapasitas kelembagaan sangat menentukan efektivitas program. 

Keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan sarana dakwah membuat MUI 

sulit menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara intensif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan menjadi prasyarat penting dalam 

upaya penanggulangan radikalisme. 

Selain faktor struktural, hambatan ideologis juga menjadi tantangan serius. 

Resistensi sebagian kelompok terhadap MUI yang dipersepsikan dekat dengan 

pemerintah menunjukkan adanya krisis otoritas keagamaan.
173

 Dalam teori 

otoritas Weberian, otoritas institusional sering kali kalah kuat dibandingkan 

otoritas karismatik. Analisis ini menunjukkan bahwa figur ustaz dengan pengaruh 

personal yang kuat memiliki daya tarik lebih besar dibandingkan lembaga resmi, 

sehingga pesan dakwah MUI tidak selalu diterima secara optimal. 

Perkembangan media digital juga dianalisis sebagai faktor penghambat 

sekaligus tantangan baru bagi dakwah MUI. Radikalisasi digital memungkinkan 

penyebaran ideologi ekstrem secara cepat, masif, dan berulang. Sementara itu, 

dakwah MUI di ruang digital masih terbatas dari segi konten dan strategi 

komunikasi. Dalam teori komunikasi massa, dominasi wacana sangat dipengaruhi 
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oleh intensitas dan daya tarik pesan. Analisis ini menunjukkan bahwa tanpa 

penguatan dakwah digital, MUI akan terus berada dalam posisi defensif 

menghadapi narasi radikal. 

Rendahnya literasi keagamaan dan literasi digital masyarakat juga 

dianalisis sebagai faktor kunci yang memperkuat kerentanan terhadap radikalisme. 

Masyarakat yang tidak memiliki kemampuan kritis dalam menyaring informasi 

keagamaan cenderung menerima narasi ekstrem secara instan. Analisis ini 

menegaskan bahwa dakwah moderat harus disertai dengan upaya peningkatan 

literasi, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal.
174

 

Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penanggulangan radikalisme dan ekstremisme di Kota Padangsidimpuan 

merupakan proses multidimensional yang melibatkan aspek ideologis, kultural, 

struktural, dan teknologi. Strategi dakwah MUI telah berada pada arah yang tepat 

secara konseptual, namun membutuhkan penguatan dari berbagai sisi agar lebih 

efektif. Analisis ini memperkuat argumentasi bahwa dakwah moderat bukan 

sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis dalam menjaga harmoni sosial dan 

keberagamaan. 

Dengan demikian, analisis hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan MUI Kota Padangsidimpuan dalam menangkal paham radikalisme 

dan ekstremisme sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga ini untuk 

beradaptasi dengan dinamika sosial, memperkuat kapasitas internal, serta 

membangun sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan. Analisis ini 
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sekaligus menjadi dasar konseptual bagi perumusan kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian pada bab selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk-bentuk radikalisme yang ditemukan di Kota Padangsidimpuan 

meliputi munculnya narasi anti-kebangsaan yang menolak Pancasila, 

demokrasi, dan NKRI, serta berkembangnya paham yang mendukung 

sistem khilafah. Radikalisme juga ditandai dengan sikap intoleransi terhadap 

perbedaan mazhab, praktik ibadah, dan keyakinan agama. Penyebarannya 

dilakukan melalui media sosial dan pengajian informal yang memuat konten 

provokatif, sehingga memunculkan fanatisme berlebihan dan 

kecenderungan mengkafirkan kelompok lain. Selain itu, terdapat penolakan 

terhadap budaya lokal dan tradisi keagamaan masyarakat, serta 

berkembangnya perilaku sosial yang eksklusif melalui pembatasan 

pergaulan dan penyebaran narasi keagamaan yang keras. 

2. Strategi dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan 

dalam menangkal paham radikalisme dan ekstremisme dilakukan melalui 

penguatan moderasi beragama (Islam wasathiyah) dengan pendekatan 

preventif, edukatif, dialogis, dan persuasif. MUI memanfaatkan media 

digital dan media sosial sebagai sarana penyebaran dakwah moderat serta 

bekerja sama dengan pemerintah daerah, tokoh agama, dan tokoh 

masyarakat dalam menangkal penyebaran narasi radikal.  

3. Faktor penghambat yang dihadapi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Padangsidimpuan dalam menangkal radikalisme dan ekstremisme meliputi 



138 
 

beberapa aspek utama, yaitu: (1) keterbatasan sumber daya kelembagaan, 

baik pendanaan, SDM, maupun fasilitas dakwah (2) lemahnya jangkauan 

dan pengelolaan dakwah berbasis media digital (3) rendahnya literasi 

keagamaan dan literasi digital masyarakat (4) kuatnya pengaruh figur 

keagamaan noninstitusional (5) adanya resistensi ideologis terhadap MUI. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian ini mencakup aspek teoretis, praktis, dan 

kebijakan keagamaan yang berkaitan dengan upaya menangkal paham radikalisme 

dan ekstremisme melalui dakwah. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa radikalisme dan ekstremisme tidak selalu termanifestasi dalam 

bentuk kekerasan, melainkan sering berkembang secara laten melalui pemahaman 

keagamaan yang eksklusif dan kaku. Temuan ini memberikan kontribusi pada 

kajian dakwah dan studi radikalisme dengan menegaskan pentingnya pendekatan 

ideologis dan kultural dalam menganalisis serta menangani radikalisme, 

khususnya di tingkat lokal. Dakwah tidak cukup dipahami sebagai aktivitas 

normatif, tetapi harus dilihat sebagai instrumen transformasi sosial yang berperan 

membentuk cara berpikir dan sikap keberagamaan masyarakat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan dalam merumuskan dan 

mengembangkan strategi dakwah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan moderasi beragama, pembinaan dai, serta pendekatan dialogis terhadap 

masyarakat yang terpapar paham radikal merupakan langkah yang tepat dan 

relevan. Namun demikian, MUI perlu meningkatkan kapasitas kelembagaan, 
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khususnya dalam pemanfaatan media digital, agar pesan dakwah moderat mampu 

menjangkau masyarakat secara lebih luas dan efektif. Selain itu, peningkatan 

literasi keagamaan dan literasi digital masyarakat menjadi kebutuhan mendesak 

agar umat memiliki kemampuan kritis dalam menyaring informasi keagamaan 

yang beredar. 

Implikasi lainnya adalah pentingnya sinergi lintas sektor dalam 

penanggulangan radikalisme dan ekstremisme. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran MUI tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, organisasi kemasyarakatan Islam, serta tokoh masyarakat. 

Kerja sama yang berkelanjutan akan menciptakan ekosistem sosial yang kondusif 

bagi tumbuhnya pemahaman keagamaan yang moderat dan inklusif. Dalam 

konteks kebijakan, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan 

pemangku kepentingan terkait untuk merumuskan program pembinaan 

keagamaan yang lebih terarah dan kontekstual. 

Secara sosial, implikasi hasil penelitian ini menegaskan bahwa penguatan 

dakwah moderat memiliki peran strategis dalam menjaga keharmonisan 

kehidupan beragama dan sosial masyarakat Kota Padangsidimpuan. Dengan 

dakwah yang edukatif dan persuasif, potensi konflik berbasis ideologi keagamaan 

dapat diminimalisir. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan akademik dan praktis dalam upaya pencegahan radikalisme dan 

ekstremisme, serta dalam membangun kehidupan keagamaan yang damai, toleran, 

dan berorientasi pada persatuan. 
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C. Saran  

1. Bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan, disarankan 

untuk terus memperkuat strategi dakwah moderasi beragama (Islam 

wasathiyah) secara berkelanjutan dan terstruktur. MUI perlu meningkatkan 

kapasitas kelembagaan, khususnya dalam pengembangan sumber daya dai 

yang memiliki kompetensi keilmuan, kemampuan komunikasi yang adaptif, 

serta pemahaman yang kuat terhadap isu-isu kontemporer. Selain itu, 

optimalisasi dakwah digital perlu menjadi perhatian utama agar MUI 

mampu menyeimbangkan bahkan menandingi narasi keagamaan yang 

bersifat radikal di ruang media sosial. 

2. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan pembinaan keagamaan yang 

lebih kontekstual dan berorientasi pada pencegahan radikalisme. Dukungan 

terhadap program-program dakwah moderat MUI, baik dalam bentuk 

anggaran, fasilitas, maupun sinergi lintas sektor, perlu ditingkatkan agar 

upaya penanggulangan radikalisme dapat berjalan lebih efektif dan 

menyentuh masyarakat secara luas. 

3. Bagi masyarakat, khususnya tokoh agama dan tokoh masyarakat, 

diharapkan dapat berperan aktif dalam memperkuat pemahaman keagamaan 

yang inklusif dan toleran. Peningkatan literasi keagamaan dan literasi digital 

menjadi kebutuhan mendesak agar masyarakat memiliki kemampuan kritis 
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dalam menyaring informasi keagamaan yang beredar, terutama di media 

sosial. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan pendekatan dan perspektif yang lebih luas, seperti kajian kuantitatif, 

studi komparatif antar daerah, atau analisis khusus mengenai peran media 

digital dalam proses radikalisasi dan deradikalisasi. Penelitian lanjutan 

diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan memberikan 

kontribusi yang lebih komprehensif dalam upaya pencegahan radikalisme 

dan ekstremisme di Indonesia. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

1. Strategi Strategi Dakwah MUI dalam Menangkal Paham Radikalisme 

a. Apakah ada aktivitas penyuluhan keagamaan atau ceramah yang 

membahas radikalisme? 

b. Bagaimana bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan oleh MUI (ceramah, 

seminar, pelatihan, penyebaran media dakwah, dll)? 

c. Siapa saja pihak yang terlibat dalam kegiatan dakwah (ulama, tokoh 

masyarakat, ormas Islam)? 

d. Apakah kegiatan dakwah tersebut terbuka untuk umum dan menyasar 

kelompok tertentu (pemuda, pelajar, mahasiswa)? 

e. Apakah penggunaan media sosial atau media cetak digunakan dalam 

strategi dakwah? 

Masyarakat 

2. Kondisi Pemahaman Keberagamaan Masyarakat 

a. Bagaimana perilaku masyarakat dalam menghadiri kegiatan keagamaan? 

b. Apakah masyarakat menunjukkan sikap toleransi antar kelompok agama 

atau antar mazhab? 

c. Apakah masyarakat mudah menerima informasi atau isu keagamaan yang 

berbau provokatif? 

d. Bagaimana interaksi masyarakat antar kelompok agama di ruang publik 

(pasar, sekolah, majelis taklim)? 



Tokoh Agama 

3. Faktor penghambat bagi Majelis Ulama Indonesia dalam menangkal paham 

Radikalisme dan Ekstrimisme di Kota Padangsidimpuan. 

a. Apakah terdapat tantangan logistik, SDM, atau pendanaan dalam 

kegiatan MUI? 

b. Bagaimana reaksi masyarakat terhadap dakwah MUI? 

c. Apakah terdapat penolakan dari kelompok tertentu terhadap dakwah anti-

radikalisme? 

d. Apa faktor saudara mengikuti aliran tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

Adapun Wawancara dapat diarahkan kepada: Pengurus MUI, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, aparat keamanan, dan masyarakat umum. 

Strategi Dakwah MUI 

a. Apa saja program dakwah yang telah dirancang oleh MUI Kota 

Padangsidimpuan dalam menangkal paham radikal? 

b. Apa metode dakwah yang paling sering digunakan oleh MUI (persuasif, 

ceramah, pendekatan personal)? 

c. Bagaimana MUI memilih materi dakwah untuk menangkal paham radikal 

dan ekstrem? 

d. Apakah MUI bekerjasama dengan instansi pemerintah atau ormas dalam 

menyusun strategi dakwah? 

Kondisi Pemahaman Keberagamaan Masyarakat 

a. Menurut Anda, bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terhadap ajaran 

Islam yang rahmatan lil „alamin? 

b. Apakah Anda melihat masyarakat cenderung moderat atau ada yang 

menunjukkan gejala radikal? 

c. Bagaimana respon masyarakat terhadap isu-isu keagamaan yang beredar di 

media sosial? 



d. Apakah ada pergeseran cara pandang masyarakat terhadap toleransi dan 

keberagaman agama? 

Faktor Penghambat Strategi Dakwah 

a. Apa kendala utama yang dihadapi MUI dalam melaksanakan dakwah anti-

radikalisme? 

b. Apakah sumber daya manusia dalam MUI cukup untuk menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat? 

c. Adakah resistensi dari sebagian masyarakat atau tokoh lokal terhadap 

program dakwah MUI? 

d. Apakah MUI mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah daerah dan 

aparat keamanan? 
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